Information 


Setelah lama belajar PUBI dan lain-lain, akhirnya author 
berhasil melakukan revisi untuk pertama kalinya. Karna 
sibuk sekolah dil(sebenarnya malas), revisinya memakan 
waktu yang cukup lama hingga edisi revisi ini matang. 
Wkwkwk lebay banget: v 


Terus bedanya edisi revisi ini sama yang lama apa 
thor? 


Hmn...pertanyaan yang bagus:v ini dia kelebihan edisi 
revisinya awokawokawok 


1. PUBI yang bersih 
2. Pemilihan diksi yang lebih baik dan menarik 
3. Membasmi TYPO meski tidak 100% 


4. Struktur paragraf Ibih rapi 


5. Edisi ini ceritanya lebih panjang 


Udah itu aja informasinya, sekian terimakasih: ) 


PROLOG 


Pernah gak sih ada cewek SMA yang gak ada angin, gak ada 
hujan tiba-tiba kesurupan dan manggil-manggil nama 
cowok? Sebut saja namanya Mika Angela. Siswi yang 
belakangan ini sering banget diteror sosok misterius, 
sekaligus kesurupan kalau lagi di sekolah. 


Dan lucunya, nama cowok yang dia sebut-sebut kalau lagi 
kesurupan itu merupakan siswa pindahan yang sama sekali 
gak dia kenal sebelumnya. Arkan Prasaja Surya, siswa 
yang baru pindah seminggu yang lalu itu juga tidak 
mengenal siswi bernama Mika . 


Entah mengapa Mika merasa Arkan lah yang bertanggug 
jawab atas semua teror yang ia alami. Tentu saja, Arkan 
menolak akur dan enggan berurusan dengan Mika, bukan 
karena apa. Sifat keduanya sangat bertolak belakang. 
Banyak hal telah terjadi, mau tidak mau Arkan terpaksa 
harus masuk ke dalam kehidupan Mika. 


Keputusan Arkan untuk masuk ke dalam kehidupan Mika 
merupakan titik awal kisah pahit ini dimulai, keduanya 
malah semakin terjebak jauh lebih dalam lagi dalam 
perasaan suka. 


Ini bukanlah kisah sebagaimana mestinya, penuh teror, 
jenaka, juga romansa. 


Tragedi yang Menimpa Mika 


"Arkan!" teriak salah satu siswi yang kelasnya berhadapan 
langsung ke lapangan basket. Sontak saja suara teriakan itu 
menggelegar mengagetkan penghuni kelas-kelas tetangga, 
juga bergema ke segala penjuru koridor sekolah, lapangan 
basket yang tadinya riuh kini hening seketika. Teriakan itu 
berlangsung terus menerus hingga beberapa saat. 


Teriknya mentari pagi menjelang siang ini, orang-orang 
dibuat panik kebingungan, teriakan mencekik siapa 
gerangan yang sangat mengganggu ini. Guru-guru yang 
sudah kehilangan konsentrasi mengajar, mencoba mencari 
sumber suara tersebut. Yang tak lain berasal dari kelas XII 
IPA 1. Seorang siswi yang kerap dipanggil Mika itu telah 
menghebohkan satu sekolah dengan teriakan mencekiknya. 
Usut punya usut ternyata siswi cerewet itu tengah 
kerasukan makhluk astral. Siswi yang bisa dikatakan 
berparas cantik itu memang memiliki sifat yang jarang ada 
pada gadis-gadis manapun. Tidak bisa dibilang kelebihan, 
cenderung sifatnya itu adalah kekurangan. 


"Arkan!" 
"Arkan!" 
"Arkan!" 


Entah sudah beberapa kali siswi kerasukan itu memanggil- 
manggil nama Arkan, seolah ingin menagih janji melalui 
tubuh Mika. 


"Arrrggkk!" 


"Mika sadar dong! Ini kita, teman-teman lo!" gumam 
beberapa siswi, teman sekelasnya. 


"Udah, yang lain tolong panggilkan pak Zamal! biar dirugiah 
nih anak," suruh bu Ira tegas menatap murid-muridnya. Pak 
Zamal adalah guru agama yang ahli soal rugiah. 


Mika terus meronta-ronta, menggeliat kerasukan, mencoba 
melepaskan diri dari kerumunan orang-orang. Beberapa 
siswa dari lapangan basket perlahan menghampiri kelas itu 
karena penasaran apa yang terjadi mereka melebarkan 
pupil, mengintip dari jendela kelas, sebagian lagi berdiri di 
depan pintu. 


"Makanya kalian jangan suka ngelamun, bukannya dengarin 
penjelasan ibu, ini nih akibatnya!" cetus bu Ira dengan 
kedua tangan yang masih menahan tubuh Mika. 


"Iya nih bu, nih si Mika pasti lagi ngelamunin cowok tadi, 
makanya teriak-teriak manggi nama cowok," sahut Nadia 
memukul pelan kepala Mika. Gadis perawakan tomboy itu 
lebih mengenal pribadi Mika dibanding Mika sendiri, tentu 
saja karena mereka sudah bersahabat sejak lama. 


Wajah Mika sudah memerah kacau, rambutnya acak-acakan 
dengan seragam sedikit basah oleh keringat. Tak lama 
sebelum pak Zamal sampai, tiba-tiba Mika memberontak, 
melepaskan tangan bu Ira dan teman-temannya, kemudian 
berlari diiringi jeritan sejadi-jadinya. Mika dalam pengaruh 
makhluk itu berlari keluar kelas menelusuri koridor menuju 
kelas-kelas. Siswa-siswi yang menyaksikan Mika lewat 
histeris bergegas keluar kelas, guru-guru mengikuti Mika 
dari belakang dengan panik. 


Tak lama, Mika berhenti di depan kelas XII IPA 6 dan mulai 
meraung-raung tak jelas lagi, Mika masuk ke dalam kelas 
tersebut dan kembali memanggil nama Arkan. 


"Arkan!" amuk Mika dengan sorotan mata tajam,dan leher 
sedikit menekuk. Penghuni kelas tersebut dibuat panik 
sekaligus heran dengan kedatangan Mika. Kini mereka tau 
suara jeritan aneh itu berasal dari Mika. 


"Arkan!" teriak Mika sekali lagi. 


"Iya, hadir!" sahut Arkan dengan sepele tanpa menoleh, 
ditambah ekspresi datar, Sementara teman-teman 
sekelasnya mulai mundur ke belakang kelas karena panik 
sekaligus takut. Mata merah Mika menyorot Arkan dalam- 
dalam, seolah siap menembakkan sinar laser mematikan. 


Arkan Prasaja Surya, siswa yang baru saja pindah seminggu 
yang lalu itu memang dikenal sebagai cowok cuek dan 
jarang berbicara, sekali bicara pasti sedang kesal, terutama 
pada siswi-siswi yang mendekatinya. Cowok dengan 
perawakan tampan tapi kurus itu selalu menampilkan 
ekspresi datar, kesal dan bodo amat. Orang-orang sekitar 
memaklumi itu karena memang Arkan adalah siswa 
pindahan, sehingga masih sulit baginya untuk beradaptasi. 


Mika perlahan mulai mendekati meja Arkan, sorot matanya 
tak bisa lepas dari Arkan. Sementara Arkan sendiri masih 
fokus mencoret-coret kertas gambar di depannya. 


Prakkk 


Mika tiba-tiba saja memukul meja Arkan dengan sekuat 
tenaga, sontak saja membuat Arkan segera berdiri dari 
duduknya, menatap Mika balik tak kalah tajam. Kedua 
tangan Arkan menepal kuat, seolah siap meluncur jika 
kalau-kalau Mika menyentuh fisiknya. 


Bukkk 


Pak Zamal yang baru datang dari musala menepuk lumayan 
kuat pundak Mika, dan seketika tubuh Mika melemah dan 
jatuh tersungkur di hadapan Arkan. 


Banyak gosib kini mulai beredar di sana sini, ada yang 
bilang sosok yang merasuki Mika itu adalah nenek Arkan, 
ada juga yang bilang itu roh mantan yang sudah lama 
meninggal. Bahkan ada yang bilang itu roh korban 
pemerkosaan yang meminta pertanggung jawaban Arkan. 


Kali Pertama Bertemu 


Mika berjalan santai dengan lengan terayun mengikuti 
langkahnya. Pagi ini wajahnya memang terlihat lebih pucat 
dari biasanya, bibirnya manyun menatap taman mawar di 
sepanjang jalan menuju kelasnya. Gantungan kunci 
berbentuk gorilla hitam menyedot jari menjuntai pada tas 
merah mawar yang ia sandang. Dalam perjalanan menuju 
kelas, banyak pasang mata menatapnya tajam , ditambah 
gerak gerik berbisik aneh seolah Mika telah menjadi pelaku 
pembunuhan. Mika mencoba menghiraukan tatapan orang- 
orang itu, dan tetap fokus pada jalan di depannya. 


"Apaan sih, kok orang-orang pada liatin gue?yah, gue tau 
gue cantik paripurna tapi gak gini juga kali, malah natapnya 
sinis banget lagi!" batin Mika tak tenang karena merasa ada 
yang aneh, tapi Mika tetap mengalir santai. 


Sesampainya di kelas, tatapan yang sama kembali Mika 
dapati dari teman-temannya, hal ini membuat tanda tanya 
besar di benak siswi ceria luar biasa itu. 


"Ih, kalian semua ngapain sih natap gue gitu? dari tadi di 
luar juga sama!" tanya Mika kebingungan melihat raut 
wajah teman-temannya. 


"Lah, lo gak ingat?" tanya balik teman-teman serentak. 


"Hah? Ingat apa sih? sumpah gue bingung nih!" tanya Mika 
lagi, kini ekspresinya berubah tegang dan gelisah ingin 
menangis. 


"Kemarin siang lo kesurupan!"ungkap semua orang emosi, 
bahkan murid yang sedang lewat di depan kelas mereka 
juga ikut menjawab. 


"Hah?" 


"Kalian kenapa sih? ulang tahun gue kan masih lama! 
ngeprank gak jelas gini," jawab Mika kesal sembari melipat 
kedua tangannya. 


"Ya ampun nih anak, udah bego bandel lagi! minta 
ditonjok?" sahut salah satu siswi disetujui yang lainnya. 


"Apaan sih, ngata-ngatain. Masa iya gue kesurupan tapi gak 
ingat apa-apa." Mika menelan ludah, tak ingin ambil pusing, 
Mika meletakkan tasnya dan duduk bersandar seolah tidak 
terjadi apa-apa. 


"Yaudahlah guys, kalau nih anak gak percaya. Besok-besok 
kalau keserupan lagi gak usah kita tolongin," cetus Nadia 
bergurau. 


"Songongnya gak pernah hilang yah. Yang beginian emang 
tipe syaiton banget sih, pantes kerasukan," ucap siswa 
dengan bad nama Dimas, terkekeh-kekeh bersama yang 
lainnya. 


Seorang siswi bak bidadari kearifan lokal mendekati Mika 
yang sedang kebingungan." Ih, kalian gak boleh ngomong 
gitu!," kata siswi bernama Ismi itu menatap Dimas dan yang 
lainnya. "Mika, yang teman-teman bilang itu beneran loh. 
Emangnya orang tua kamu gak bilang yah? hmn...mungkin 
mereka takut kamu khawatir," jelas Ismi berusaha 
meyakinkan Mika. 


"Kamu juga manggil-manggil nama cowok dan masuk ke 
kelasnya. Nama cowoknya...Arkan." Seketika Mika terbelalak 
menatap Ismi, juga merasa ada sedikit dentuman di hatinya. 


"Beneran...?" Kali ini Mika mulai serius menanggapi 
percakapan tentang itu. 


"Tapi Arkan itu siapa? Seumur-umur belum pernah punya 
kenalan namanya Arkan, by the way orangnya ganteng 
gak?" Mika sedikit beranjak dari kursinya. 


"Aku juga kurang tau sih, tapi kayanya dia siswa baru di 
kelas 12 IPA 4," jawab Ismi menerka. 


Mika memegang kepalanya, berusaha mengingat apa yang 
sebenarnya telah terjadi kemarin. Tiba-tiba saja pak guru 
fisika datang membubarkan semua percakapan di dalam 
kelas. 


Jadi kemarin gue kesurupan dan teriak-teriak manggil nama 
Arkan?! Gue aja gak pernah kenal cowok namanya Arkan. 
Berdasarkan penalaran gue sih, kemungkinan besar orang 
yang namanya Arkan ittu pasti lagi nyoba melet gue! Gak 
bisa dibiarin! 


Dorrkk 


Karena geram, tak sengaja Mika memukul meja dengan 
kedua kepalan tangannya, sontak saja membuat banyak 
pasang mata termasuk pak guru fisika yang tengah 
membuka daftar absen mengarah padanya. Mika hanya bisa 
membalas senyum, dengan tangan menutupi wajahnya. 


Ahhh! Cowok yang namanya Arkan, awas aja kalau ketemu 
bakal gue sikat. Bisa-bisanya melet cewek cakep kaya gue, 
usaha dikit kek, jangan langsung pakai jalan pintas! 


aa 


Jam istirahat 


"Ismi Kamu baik deh, mau gak nemanin aku cari orang yang 
namanya Arkan itu?" tanya Mika dengan wajah memelas 
menatap Ismi yang sedang fokus membaca buku. 


"Iya mau, tapi buat apa yah?" Ismi merapikan buku-bukunya 
beranjak mengikuti Mika. 


"Hehehe, Cuma penasaran doang sama orangnya. Kalian 
bilang aku kemarin aku kesurupan dan manggil-manggil 
nama Arkan, aku jadi pengen liat orangnya." Mika dan Ismi 
berjalan santai menelusuri koridor, dua gadis cantik 
tersebut menjadi pusat perhatian sepanjang perjalanan 
menuju kelas Arkan. 


"Iya sih," ucap Ismi menuruti Mika, sahabat karibnya. 


Ditengah perjalanan, tiba-tiba seorang siswi yang tak lain 
adalah Nadia menghentikan langkah mereka."Woi, lu pada 
mau kemana?" teriak Nadia membuyarkan jalan anggun 
Mika dan Ismi. 


"Udah ikut aja," balas Mika singkat, melanjutkan 
langkahnya. 


Mereka bertiga berjalan bersama, hingga beberapa saat tiba 
di depan kelas 12 IPA 4. Suasana kelasnya sedikit riuh 
berhubung sedang istirahat, tapi masih terhitung dengan 
jari berapa orang di dalam kelas. Mika dengan gesitnya 
masuk tanpa aba-aba." Yang mana nih?" teriak Mika seperti 
seorang bos mafia. 


Antara kaget atau merasa terganggu dengan teriakan itu, 
spontan seorang siswa berpostur tubuh tinggi tapi sedikit 


kurus dan rambut hitam pekat yang mengkilap membalas 
teriakan Mika,"Apanya yang mana?" Siswa yang tadinya 
sedang bersandar di pojokan dan fokus menggambar itu 
merasa risih dengn kehadiran Mika, seolah sesuatu yang 
buruk akan terjadi. Mungkin tidak untuk hari ini, bisa saja 
untuk hari-hari kedepannya. 


"Nah, dia orangnya, Mika!" Ismi menunjuk ke arah Arkan 
yang wajahnya memerah kesal. 


Mika tak dapat mengendalikan dirinya, ia menghampiri 
meja Arkan begitu saja dan memberikan satu pukulan keras 
pada meja Arkan. 


"Jadi, lo yang namanya Arkan?" tanya Mika to the point 
dengan nada sedikit membentak. 


"Iya, emang kenapa?" Arkan beranjak dari duduknya, kini ia 
berdiri tegak di hadapan Mika dan menatapnya tegas. 


Ya ampun kok ganteng amat? 
Deg deg deg 


Suasana gaduh tadi menjadi hening dengan sendirinya. 
Mika tenggelam dalam emosinya sendiri, sampai lupa 
tujuannya menemui Arkan. 


"Itu, anu...itu." Mika gagap dengan gerakan tubuh salah 
tingkah. 


"Hah? lo gila yah?" bentak Arkan tepat di wajah Mika yang 
mati gaya. 


"Lah, siapa yang gila!" balas Mika tak kalah nyaring. 


"Mending lo pergi sekarang juga dari hadapan gua, sebelum 
gua tonjok pala lo!" Alis Arkan naik dua kali lipat dari 
sebelumnya, kepalan tangan hampir menyentuh kulit 
kepalanya. Meski Mika yakin, siswa kurus itu tak akan berani 
main tangan padanya. 


Nadia dan Ismi melerai mereka berdua, sebelum tangan 
Arkan benar-benar menyentuh Mika. Suasana hening kala 
itu, benar-benar memberi tanda tidak boleh main-main 
dengan Arkan. Nadia, Ismi, dan Mika meninggalkan siswa 
tepramental itu, mereka bertiga kembali ke kelas dengan 
diam tanpa kata, tak mengungkit kejadian tadi lagi karena 
tak ingin membuat Mika merasa malu. 


Duh, gua kenapa sih tadi cuma diem doang kaya orang 
bego? 


"Yah udahlah Mika, gak usah dipermasalahkan lagi. Yang 
berlalu biarlah berlalu, jadikan sebagai pelajaran aja. 
Makanya kamu jangan sering ngelamun kalau di kelas," ujar 
Ismi . 


"Iya Mika, lagian lo kan udah liat gimana tempramennya 
Arkan. Orang kaya gitu jangan diajak ribut deh," tambah 
Nadia menasihati. 


"Hahahaha." Ismi dan Nadia tertawa. Mika hanya bisa 
menutupi rasa kesalnya dengan senyum kaku. 


Bagaimanapun juga, gua harus cari tau tentang cowok 
bernama Arkan itu, kan aneh tiba-tiba gua kesurupan dan 
manggil-manggil nama Arkan! 


Janggal kan? 


Jam istirahat berakhir begitu saja, kemudian dilanjutkan 
dengan pelajaran olahraga. Semua siswa-siswi kelas XII IPA 


1 mengganti pakaian OSIS mereka dengan pakaian 
olahraga. 


Di dalam ruang ganti perempuan, Mika hendak akan 
mengganti pakaiannya . la berdiri di sudut ruangan dengan 
perasaan aneh yang tidak tentram. Perlahan- lahan, Mika 
merasa sangat mual, juga pusing tak tertahankan 
mendadak. Mika kesulitan bernafas seolah ada yang 
memeluk tubuhnya dengan sangat erat. Mika jatuh 
tersungkur, tak tahan dengan rasa sakit yang tibba- tiba 
datang bersamaan itu. 


"Mika, kamu kenapa? teriak seluruh siswi dalam ruangan, 
mereka panik melihat kondisi Mika yang tiba-tiba saja jatuh 
lemah tak berdaya. 


"Ayo, buruan kita bawa ke ruang UKS!" pinta Ismi histeris 
menatap wajah Mika. 


Beberapa gadis membopong Mika menuju ruang UKS, 
sementara yang masih belum selesai mengganti pakain 
tetap di ruang ganti dengan perasaan cemas dan takut. 


"Dih! Siapa nih petugas piket UKS hari ini? Kurang ajar 
banget tuh orang, disaat-saat begini malah gak ada" teriak 
Nadia yang jengkel karena ruang UKS sepi tak berpenghuni. 


" Nadia, yang piket hari ini tuh Mika," jawab Ismi seraya 
memberikan cubitan kecil di lengan Nadia. 


"Lah, terus yang lain pada kemana?" tanya Nadia masih 
kesal. 


"Yang lain itu kak Siti, tapi dia kan lagi jambore. Si Alma 
juga absen hari ini, gak tau kemana," jelas Ismi. 


Tiba-tiba ibu guru yang mengurus UKS datang dengan 
terburu-buru setelah mendapat berita tentang Mika, segera 
ia memeriksa keadaan Mika dan memberikan pertolongan 
pertama. Beliau bertanya bagaimana persis apa yang terjadi 
pada Mika, Ismi dan yang lainnya hanya bisa menjawab 
seadanya karena memang tak mengerti apa yang terjadi 
pada Mika. Bahkan sebelum kejadian itu, Mika masih 
tertawa terbahak-bahak. 


"Yaudah, kalian semua keluar aja biar udaranya gak pengap, 
biar ibu yang jagain Mika," ujar bu guru mengusir 
semuanya. 


Tiba-tiba suara itu sekali lagi mengejutkan bayak orang. 


"Arkan!" 
"Arkan!" 


"Arkan!" 


Paranoid 


Entah kenapa belakangan ini, Mika menjadi sering 
mengalami kejadian-kejadian mistis yang menakutkan, juga 
membingungkan. Apakah ada hubungannya dengan siswa 
pindahan itu atau tidak, Mika sama sekali tidak tahu. Tapi, 
Arkan seolah punya jawaban atas banyak pertanyaan yang 
terus mengiang dalam pikiran Mika. 


Hari ini, Mika tidak masuk sekolah, masih meninggalkan 
trauma karena kejadian-kejadian kemarin yang bahkan 
masih sulit ia percaya.Saat ini, Mika tengah tengah 
berbaring lesu bersama ibunya, Ratna Dewi. Mika masih 
belum bisa melepaskan pelukan wanita parubaya berambut 
pendek itu, meski sudah beranjak dewasa. Suasana hangat 
ibu dan anak tersebut membuat Mika tertidur lelap dengan 
nyamannya. 


Mika membuka pelupuk matanya perlahan, ia terbangun 
dengan sorot mata yang langsung tertuju pada jam dinding 
yang menunjukkan pukul 10 pagi. Sebenarnya tidak heran, 
Karena tadi malam Mika benaar-benar tidak bisa tidur dan 
terpaksa begadang ditemani ibunya. Mika yang tersadar 
dengan sisi kosong di sebelahnya, langsung beranjak dari 
tempat tidur. 


"Mah...!" panggil Mika yang terus menggaruk kepalanya 
karna gatal. 


Mama di mana sih? 


Mika berjalan memasuki kamar mandi menuju wastafel, 
membasuh wajahnya sembari menata dirinya pada pantulan 
cermin di depannya. 


"Aaaaaaaaaa!" Mika berteriak sejadi-jadinya setelah tiba- 
tiba wajahnya di cermin berubah menjadi raut menyerupai 
wajah Arkan. 


"Maaah!" Mika berlari terbirit-birit keluar dari kamarnya. 


Tadi itu cuma halusinasi gue doang kan? Kok tiba-tiba gue 
liat muka tuh cowok di cermin? Malah serem banget lagi, 
gak ada ganteng-gantengnya! 


Ratna yang kaget mendengar jeritan putri semata 
wayangnya itu , histeris menuju tangga ke kamar Mika. 
Belum sempat menaiki tangga, Mika tiba-tiba turn dan 
langsung jatuh ke dalam pelukan ibunya saat itu juga. 


"Mah, tadi Mika liat penampakan di cermin kamar mandi," 
ucap Mika gelagapan. 


"Udah sayang udah, jangan dibayangin lagi." Ratna 
mengelus-elus rambut putrinya, mencoba menenangkan 
Mika yang masih dalam mode panik. 


"Udah kita duduk dulu di sofa, terus kamu ceritain 
semuanya ke mama." Ratna memandu Mika untuk duduk di 
sofa. 


Mika menjelaskan kejadian tadi pada ibunya, semua soal 
Arkan diceritakan sedetail-detailnya, sambil tersedu-sedu 
Mika menangis manja di pangkuan ibunya. 


"Udah...nanti mama telepon papa buat cariin orang pintar 
buat ngusir sosok yang sering ganggu kamu itu," ujar Ratna. 


"Beneran mah? Secepatnya yah, Ma." Mika menyeka air 
matanya lalu memeluk kembali ibunya. 


Beberapa menit setelah itu, Mika kembali tenang seperti 
sedia kala, bahkan bisa tertawa seolah tak ada yang terjadi. 
Mika asyik memainkan ponselnya, bermain game sampai 
lupa waktu, sedangkan ibunya sedang beraktivitas di 
dapur.Bosan karena selalu menang, Mika memutuskan 
untuk berhenti bermain game. Pikiran negatif kini muli 
menghantuinya lagi. Mika mencoba searching di sana-sini, 
berharap dapat menemukan informasi tentang masalahnya 
ini, atau setidaknya pengalaman seseorang yang mirip. 


Pada akhirnya, Mika hanya menghabiskan waktunya untuk 
menonton drama korea dan comeback idol sampai titik 
baterai penghabisan. Malam harinya Mika masih duduk di 
sofa ruang keluarga bersama ibunya, hendak menunggu 
sang kepala keluarga pulang setelah hampir 2 minggu hari 
Kerja di luar kota. Terbesit di benak Mika untuk membuka 
grup chat, untuk menyapa teman-temannya. 


Mika: Hai guys! 

Nadia: Hai juga, gimana kabar lo, Mika? 
Mika: Buruk nih, gue masih diganggu. 
Ismi: Ya Allah, lindunggilah sahabatku. 
Mika(Ismi): Aamiin, makasih, MI. 

Anisa: Turut berduka cita yah, Mika. 
Mika(Anisa): Gue kagak mati, Nis! 


Anisa(Mika) Maksudnya turut sedih lo masih diganggu. 


Mika: Iya gue tau, makasih semuanya udah pada care. 


Mika: Btw...masa tadi pas gue cuci muka di depan cermin, 
yang gue liat di cermin tiba-tiba jadi mukanya Arkan, kan 
gak lucu guys! 


Nadia(Mika): Buset! 
Ismi(Mika): Astagfirullah! 


Anisa(Mika): Sumpah gue merinding nih, Mika. Malah gue 
lagi sendirian di rumah lagi! 


Mika(Anisa): Hati-hati yah ,Nis. 

Ismi: Jaga diri yah, Mika. Aku Cuma bisa bantu doa. 
Anisa: Sama gue juga. 

Nadia: Tiga in! 

Mika: Iya makasih doanya. 


Percakapan dalam grup chat itu berakhir setelah tiba-tiba 
Husein, ayahnya Mika pulang. Pria tinggi berambut coklat 
itu segera mendekati putrinya yang sudah sedari tadi 
menunggu disusul pelukan hangat. Pria yang gila kerja itu 
memang jarang sekali di rumah, sekalinya di rumah ia akan 
menghabiskan harinya bersama anak tersayang. Mika tak 
sengaja menangis seperti bayi dalam dekapan ayahnya. Tak 
kuasa, melihat rengekan putrinyaitu, Husein langsung 
bertanya apa yang telah terjadi pada Mika. 


Untungnya Mika memiliki keluarga yang sangat saling 
mendukung dan saling menyayangi satu sama lain, terlebih 
lagi karena Mika anak tunggal, juga seorang gadis. 
Sehingga semua keluh kesah Mika, dapat tersampaikan 


dengan baik di keluarga ini. Ratna menceritakan semua 
kejadian aneh yang menimpa Mika pada suaminya itu, 
sementara Mika berbaring di sofa lagi dengan ponsel di 
tangannya. 


Husein mendekati Mika, memberikan satu kecupan manis di 
kening putrinya. Memeluk Mika seperti anak kecil, 
menceritakan kejadian-kejadian lucu yang membuat Mika 
terpaksa tertawa, Mika tahu ayahnya sedang sangat lelah. 
Huesin mengeluarkan hadiah-hadiah kecil yang sebenarnya 
tidak Mika tunggu, tapi Mika harus terlihat senang 
mendapatkan itu agar ayahnya bahagia. 


"Yaudah, nanti papa carikan orang pintar buat ngusir sosok 
astral yang sering ganggu kamu itu, Mika jangan sedih lagi 
yah, Nak," ucap Huesin menenangkan Mika. 


"Udah larut, Mika tidur gih. Mau tidur sama papa mama 
gak?" tanya Husein menggoda putrinya. 


"Dih, enggak lah! Mika kan udah gede." Mika beranjak pergi 
ke kamar dengan hadiah-hadiahnya. 


"Hahahaha." Ratna dan Husein tertawa melihat wajah malu 
Mika. 


04 


Arkan! 


eka 


Mika 


Pagi ini Mika diantar papah dan mamahnya ke sekolah 
dengan mobil berwarna putih mengkilap. Hari ini Mika 
benar-benar sudah dibuat penasaran dengan Arkan. Arkan 
pasti tahu jawabannya, kenapa wajahnya yang terlihat di 
cermin? atau masih banyak pertanyaan lainnya. 


"Kali ini gua harus benar-benar tanya si Arkan! pasti sedikit 
banyaknya ada yang dia tahu kan?" batin Mika. 


Setelah masuk ke dalam ruang kelas, Mika dikejutkan 
dengan pelukan Ismi, Annisa dan Sela. 


"Ka, lo gak kenapa-kenapa kan? sumpah gua khawatir 
banget," kata Sela masih memeluk Mika. 


"Iya Mika, kamu sehat-sehat aja kan?aku siap dengerin 
curhatan kamu." Ismi memeluk Mika. 


"Iya dari tadi kita pada nungguin lo, tambah Annisa. 


"Iya, BF gua gak papa kok," jawab Mika tersenyum manis. 


daa 


Proses belajar mengajar pun dimulai namun Mika sama 
sekali tidak bisa konsentrasi dan malah terus memikirkan 
banyak hal tentang Arkan. Belum lagi teman-temannya 
setiap menit melirik ke arah Mika, jika sewaktu-waktu Mika 
akan kerasukan lagi. 


Lama waktu berjalan terasa begitu lambat bagi Mika, namun 
dikuatkannya jiwanya agar tidak kerasukan apapun lagi. Tak 
lama kemudian saat-saat yang ditunggu telah tiba. 


Kringgghhhhggg 
Apa gua sendiri aja yah kesana? 


Mika pun membereskan peralatannya kemudian hendak 
bergegas pergi ke kelas Arkan sebelum Ismi melarangnya. 


"Mika, kamu mau kemana?" tanya Ismi. 


"Ke perpus bentar, mau ngambil sesuatu, Mi," jawab Mika 
meyakinkan Ismi. 


"Yaudah, hati-hati yah aku mau ke toilet jadi gak bisa 
nemenin kamu." 


"ya gak papa," jawab Mika cepat kemudian langsung 
berjalan menuju kelas Arkan. 


Semua pertanyaan di kepala Mika benar-benar akan 
meledak karena menggunung terlalu lama, jadi 
dipastikannya agar mendapat paling tidak sedikit jawaban 
dari Arkan.Entah kenapa Mika begitu yakin jika semua 
kejadian aneh yang ia alami adalah ulah Arkan. 


Mungkin bapaknya Arkan dukun? 


Tak lama kemudian sampailah Mika ke kelas Arkan, mata 
Mika mencoba menyusuri setiap sudut kelas hendak 
mencari sosok yang ia panggil namanya dikala kerasukan. 


Loh tuh anak dimana? 
"Woi, Lo nyari siapa?" tanya seorang cowok. 


"Arkannya kalau boleh tahu dimana yah?" jawab Mika sok 
sopan. 


"Ngapain lo nyari Arkan? Oh iya, lo kan cewek yang 
kerasukan terus manggil-manggil nama Arkan itu ya?" tanya 
cowok itu. 


"Lo pacarnya yah?" tanyanya lagi. 
"Hah? ngak kok!" jawab Mika kaget. 


"Lah terus napa Lo manggil-manggil nama dia?" tanyanya 
lagi. 


"Lah mana gua tahu ogeb, gua kan kerasukan! gua ada 
yang ngendaliin," jelas Mika sedikit emosi. 


"Makanya jangan ngelamunin gua terus lo!" sahut cowok itu 
lalu pergi menghilang dari belakang tembok. 


Ih tuh orang, pertanyaan gua bukannya dijawab malah main 
pergi aja! 


Kesal dan frustasi tidak menemukan orang yang dicari, Mika 
berjalan ke taman dan duduk di sebuah kursi baja putih 
sembari menatap birunya langit hari ini. Matanya di 
kagetkan sehabis melihat sosok mirip Arkan sedang duduk 
di rumput hijau sembari meng orat oret kertas gambar. 


Itu bukannya Arkan? 


Sontak saja Mika bergegas menuju orang itu dan mencoba 
memastikan bahwa itu benar-benar Arkan. 


"Hei!" sahut Mika dengan menyentuh pundak orang yang 
ternyata benar itu Arkan. 


"Gua nyariin lo tahu, cape gua," rintih Mika. 

"Ngapain Lo nyariin gua? mau ngajak di ribut lagi?" tanya 
Arkan tak memalingkan wajahnya dan hanya fokus pada 
kertas gambar di tangannya. 


"Udah deh , gak usah sok bego! pasti Lo tahu kan kenapa 
gua belakangan ini sering ngalamin kejadian aneh?" jelas 
Mika. 


"Kalau lo gak kasih jawaban yang memuaskan, gua akan 
mikir bahwa emang lo lagi melet gua," tambah Mika gak 
jelas. 


"Iya," jawab Arkan singkat. 
"Iya apa?" 
"Iya lo melet gua?" 


"Atau, iya lo tahu jawaban nya?" tanya Mika semakin 
jengkel. 


"Iya, gua mau ke kelas dulu," jawab Arkan datar berdiri dan 
mulai berjalan. 


Sumpah ngeselin pake banget!! 


"Lo tahu gak sih? gua capek di ganggu mulu!" rintih Mika 
menahan tangan Arkan yang hendak pergi. 


"Jelas-jelas itu ada hubungannya ama lo, please! gak usah 
pura-pura bego," kata Mika dengan air mata yang tiba-tiba 
menetes. 


"Kalo lo suka sama gua, gak usah melet kali, gua pasti bakal 
terima kok!" sahut Mika gak jelas masih dalam air mata. 


Mika memandang wajah Arkan dengan layu dan berusaha 
meyakinkan Arkan bahwa dia benar-benar butuh 
pertolongan Arkan. 


"Gua baru pindah ke sini 9 hari yang lalu, gua bahkan gak 
kenal sama lo! kenapa juga gua suka sama cewek kayak lo?" 
jawab Arkan melepaskan tangan Mika. 


"Yah, siapa tahu kan lo suka pandangan pertama. Lo lihat 
gua dimana gitu waktu pertama masuk ke sekolah ini," 
jawab Mika sombong. 


"Gua beneran gak ada waktu buat ngurusin lo," jawab Arkan 
singkat. 


"Eh tunggu, gua mohon banget sama lo. Bantu gua yah?!" 
rintih Mika menahan Arkan lagi. 


"Please!" 
"Emang gua bisa bantu apa?" tanya Arkan. 


"Eh? bukannya lo tahu! bapak lo pasti dukun kan?" tanya 
Mika ngasal. 


"Nenek lo yang dukun! bokap gua mah kerja proyek!" jawab 
Arkan dengan nada naik. 


"Hehehehe , iya maaf gua salah kira," kata Mika menunduk 
malu. 


"Kira-kira dong, masa ganteng begini dibilang anak dukun," 
jawab Arkan. 


Bel berbunyi menghentikan percakapan mereka, Arkan 
meminta Mika untuk datang ke kafe di ujung seberang jalan 
sekolah sehabis pulang sekolah nanti. 


Entah kenapa Mika merasa sangat aman jika berada di 


dekat Arkan, tentu saja bukan lain hanya karena Arkan bisa 
membantu masalahnya. 


Next:") 
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Di Cafe 


kaka 


"Duh, nih cewek niat gak sih buat datang? padahal tadi dia 
rengek-rengek minta dibantuin!" kata Arkan kesal sembari 
melihat jam tangannya. 


Gua cabut ajalah! ngapain nunggu cewek beginian!.. 


Tiba-tiba lompatan kaki menghentikan Arkan yang baru saja 
akan pergi. Mika datang dengan seragam acak-acakan dan 
penuh peluh keringat. 


"Ahhhh, capek!" sahut Mika ngos ngosan. 


"Lo udah mau pergi? Jahat amat!" tambah Mika rukuk masih 
berusaha menghela nafas dengan baik. 


"Lo niat gak sih? gua udah nunggu sekitar setengah jam, 
dan sekarang lo nongol kayak habis di kejar setan aja!" jelas 
Arkan. 


"Lah iya tadi gua lupa bilang...kalau, gua...masih harus 
piket," jawab Mika. 


"Si Dimas gak bolehin gua cabut duluan, kudu beres 
semua." Mika merapikan pakaiannya. 


"Yaudah lo minum dulu kali! keringatan gitu, jijik gua." 
Arkan beranjak pergi memesan minuman coffee. 


Mika duduk lalu menutup wajahnya dengan lengannya 
sebagai bantalan untuk tidur sejenak menghapus rasa lelah 
berlari dari sekolah sampai ke cafe ini, rasanya sebelas dua 
belas kayak kesurupan. 


Masalahnya cafe ini lumayan jauh dari sekolah, Arkan saja 
pergi naik motor sementara Mika berlari sambil membawa 
ransel merah delimanya yang beratnya mencapai 3 bongkah 
semangka. 


"Nih minum!" seru Arkan sembari menyodorkan minuman. 
"Makasih, btw ini lo yang bayar kan?" tanya Mika. 


“Gak lah, enak aja lo! bayar masing-masing!" cetusArkan 
duduk di kursi depan Mika. 


"Yaelah, jadi cowok pelit amat, gua jadi sedih sama calon 
bini lo nanti," kata Mika melihat ke arah jalan dan menyedot 
keras sedotan minuman itu hingga setengahnya habis. 


"Serah gua," jawab Arkan datar. 


Mika memikirkan hal yang membuat ia berlari jauh-jauh 
sampai kesini, kemudian tersadar dan sontak memukul meja 
dengan genggaman tangan kirinya. 


Parrrrrkkkkkk 


"Oh iya gua lupa, tujuan gua kesini kan buat menyelesaikan 
masalah mistis gua!" teriak Mika yang membuat puluhan 
pasang mata melotot heran pada mereka berdua. 


"Terus?" tanya Arkan songong. 


"Masalah lo apaan sih? sampai cari cogan kek gua?" tanya 
Arkan sombong menatap Mika. 


Mika pun mulai membicarakan inti dari masalahnya tersebut 
pada Arkan, awal mula kejadiannya, hingga kejadian yang 
baru-baru ini. Mika membuat harapan besar semoga Arkan 
benar-benar dapat membantunya. 


"Terus apa yang bisa gua bantu buat lo?" tanya Arkan. 


"Gua sama sekali gak ada hubungannya sama kejadian 
yang lo alami! jangan main tuduh aja dong," jelas Arkan 
mematahkan semangat Mika. 


"Bohong!" 
"Sedikit banyaknya lo pasti tahu kan?" 
"Jangan bohong lah!" teriak Mika gak jelas. 


"Please, bantu gua...gua gak tahan di ganggu mulu," rengek 
Mika dan mencoba menggenggam tangan Arkan namun 
dibatalkan oleh tangan Arkan. 


"Oke, gua jujur!" kata Arkan membentak Mika. 


Next:”) 
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POV Mika 


Aku adalah gadis bernama Mika Angela, putri tunggal dari 
pernikahan Ratna Sari dan Husein Akbar. Orang-orang 
sering menyebutku sebagai gadis yang ceroboh, lemot, 
bawel, gak jago dalam bidang akademik maupun non- 
akademik. 


Ya, mungkin itulah aku yang sudah tergambar jelas dalam 
pikiran orang-orang. Walau tak semuanya benar, aku sama 
sekali gak bisa menyangkal itu. 


Aku gak pernah tahu akan ngalamin banyak kejadian- 
kejadian aneh dalam hidupku, kecuali setelah bertemu 
Arkan! cowok yang ngaku-ngaku anak indigo dan bisa lihat 
mahluk astral! 


Ya iyalah, mana ada anak indigo yang sikap dan 
temperamennya kayak Arkan! gini yah....setahuku itu anak 
indigo pendiam, tertutup, empatik, gak banyak bacotnya, 
misterius, dan ngebosenin! 


Semua tentang Arkan gak ada yang masuk sama poin-poin 
itu, dia cowok yang nyebelin, pemarah, ngambekan, tapi 
kalau di dekat dia tuh bisa bikin bunga layu jadi mekar 
kembali gitu. 


Dia tampan dan manis dengan rambut hitam pekat dan 
postur tubuh tinggi walaupun kurus kering, kayak rangka 


doang, kalau dipukul mungkin bisa remuk semua. Apalagi 
matanya yang sinis dan tajam kayak silet itu bikin kangen. 


Demi apapun aku masih gak bisa percaya kalau Arkan itu 
cowok indigo! dulu sih aku Kira bapaknya atau ada tali 
keluarganya dia yang paranormal atau dukun. 


Pasalnya kejadian yang menimpa aku itu sudah jelas ada 
hubungannya dengan Arkan atau keluarganya mungkin. 


Semua kilas balik kejadian itu masih tersimpan jelas dalam 
ingatanku, hingga membuat ku sering migrain, atau sampai 
mual-mual. 


daaa 


Still at the cafe 


"Oke, gua jujur!" kata Arkan membentak Mika. 
"Sebenarnya...se," kata Arkan ragu. 


"Sebenarnya lo kan yang udah ngirim sosok itu ke gua buat 
melet supaya gua suka sama lo?" jawab Mika tiba-tiba tanpa 
berpikir panjang. 


"Nih cewek! lo gila yah?" tanya Arkan memastikan. 


"Gak, gua sehat wal'afiat!" jawab Mika cepat sembari 
menyilangkan tangannya. 


"Nih anak sumpah! pengen gua tonjok dah." Arkan geram 
mengepal kedua tangannya. 


Sabar...sabar...sabar...ini cobaan! 


"Jujur aja, gua anak indigo," ucapArkan yang membuat Mika 
tiba-tiba terdiam. 


Hah???? 


Tiba-tiba gelagar tawa membahana di seluruh cafe, Mika 
tertawa sejadi-jadinya membuat Arkan hampir kehilangan 
kesabaran, namun malu karena banyak orang ia menunduk. 


Mika masih tertawa meski banyak orang menatapnya sinis, 
seolah ragu dan tidak percaya apa yang barusan ia dengar. 


"Apa lo bilang, lo anak indigo?" tanya Mika dalam tawa. 


"Yaudahlah, bosen gua ngomong sama cewek kayak lo. " 
Arkan beranjak pergi. 


"Eh? jangan pergi dulu! iya, iya maaf." Mika menahan Arkan 
lagi. 


"Masa sih Lo ini anak indigo?" tanya Mika menahan tawa. 
Plokkkkk 


Tamparan kecil mendarat di kepala Mika hingga tak mampu 
lagi Mika tertawa. Arkan yang sudah kesal sedari tadi pada 
cewek ini tak bisa mengontrol emosinya. 


"Ahhhh, sakit, iya maaf," cetus Mika jengkel. 


"Siapa yang bakal percaya coba? menurut artikel yang gua 
baca, anak indigo itu cenderung tertutup, empatinya tinggi, 


dan gak banyak bacotnya!, Gak kayak lo!" jelas Mika 
meyakinkan dirinya sendiri. 


"Serah lu gua gak harap lo percaya sih," kata Arkan datar. 


"Udah jam segini, gua cabut dulu!" seru Arkan berdiri dan 
hendak beranjak pergi. 


"Iya, udah mau sore. Kita lanjutin di sekolah aja yah," kata 
Mika. 


"Eh? gua gak diantarin pulang?" tanya Mika memelas. 
"Gak ah, gua mau futsal," jawab Arkan sinis. 
"Songong amat, ya udahlah gua capek," tambah Mika. 


Arkan pergi dengan motornya meninggalkan Mika sendirian 
di cafe, Mika mencoba menghubungi mamahnya agar di 
jemput seperti bisaanya. 


daa 


Mika tak habis pikir dengan apa yang Arkan katakan, ia 
mencoba mencernanya sekeras mungkin. 


Sembari memainkan ponselnya, Mika berbaring gemulai di 
atas tempat tidurnya. Lantas terpikirkan lah dia bahwa 
belum sempat meminta nomor ataupun akun sosial 
medianya Arkan. 


Kalau emanglah benar Arkan itu anak indigo, berarti dia bisa 
bantu gua dong? dia pasti bisa lihat mahluk astral kan? 


Mika tak bisa berhenti memikirkan Arkan, entah karena 
Arkan adalah jawaban atas masalahnya ataukah kah ada hal 
lain yang membuat nama itu terus mengiang di telinga 
Mika. 


Wajah tampannya, tempramennya, serta lekuk tubuh Arkan 
sudah ter screenshot jelas dimata Mika. 


Yang jelas ini bukan perasaan yang kalian duga! Mika hanya 
merasa tertolong dengan kehadiran Arkan, meski sekalipun 
semua kejadian itu adalah ulah Arkan. Mika terlanjur 
nyaman dan merasa aman bak dikawal malaikat surga, jika 
berada di dekat Arkan. 


Next:") 
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POV Arkan 


Arkan Prasaja Surya, ya itu namaku. 

Secara kasat mata aku tak ada bedanya dengan orang lain 
pada umumnya. Namun ada sisi lain dari diriku yang hanya 
dimiliki oleh orang-orang yang beruntung. 


Kelebihan yang aku miliki ini kadang-kadang membawa 
keberuntungan, namun kadang juga membawa malapetaka 
bagiku. Orang awam menyebut orang-orang beruntung 
seperti kami ini sebagai anak indigo. 


Aku sendiri tidak mengerti mengapa ada julukan seperti ini, 
namun mau tak mau itulah gelar yang harus aku pakai. 


Orang orang selalu memiliki pandangan bahwa anak indigo 
selalu berhubungan dengan dunia gaib. Pandangan itu tidak 
salah namun sebenarnya anak indigo tidaklah harus 
berhubungan dengan dunia gaib. 


Dan sangat Kebetulan aku adalah anak indigo yang memiliki 
kelebihan dapat melihat lingkungan ataupun makhluk dari 
alam gaib. 


Sebagai seorang anak indigo, aku sendiri merasa mendapat 
anugerah yang luar biasa untuk membantu orang lain. 


Namun disaat perasaan yang tidak baik (bad mood) 
terkadang kelebihan ini bisa membawa petaka bagiku. 


Makhluk-makhluk gaib biasanya bersifat jahil dan dapat 
digunakan oleh orang jahat untuk mencelakai orang lain. 


Aku bisa mengatakan seperti itu karena aku sendiri yang 
melihat dan mengalaminya. 


Aku juga sering merasakan hal-hal janggal sehingga sulit 
buatku berkonsentrasi, apalagi saat belajar, aku sering 
diganggu dengan munculnya banyak sosok arwah, mulai 
dari siswa siswi ntah angkatan tahun berapa dengan 
seragam SMA mereka yang kusam bahkan tak jarang ada 
yang dilumuri darah dan cairan-cairan aneh. 


Aku juga mempunyai 2 teman gaib, mereka anak kecil 
keturunan Belanda.Henzie anak cewek Belanda dengan 
perawakan manis dengan rambut pirang,kira-kira masih 
berumur 8 tahun. 


Serta kakaknya laki-lakinya, Dedrick. Anak laki-laki 
berambut coklat pudar dengan celana pendek bertali yang 
mungkin berumur 10 tahun. 


daaa 


Aku pindah sekolah ke SMA Bakti 1 karena kedua orang 
tuaku ada urusan pekerjaan di kota ini. Kurang lebih baru 9 
hari aku pindah ke sekolah itu tapi sudah mengalami 
kejadian menjengkelkan. 


Seorang gadis yang kerasukan dari kelas tetangga menjerit 
sejadi-jadinya memanggil namaku, usut punya usut 
namanya itu Mika. 


Banyak orang menamainya cewek bemo, karena suaranya 
yang cempreng dan tiada rem. 


Hari itu pertama kali kami bertemu, kami? mungkin aku 
dengan sosok astral yang merasukinya. 


Mika menuntutku atas kejadian yang menimpanya serta 
meminta pertanggung jawabanku atas masalahnya itu. 
Lantas dimana letak kesalahanku? 


Mika cewek sembrono, payah dalam bidang akademik, 
ditambah penakut itu membuatku kehilangan konsentrasi, 
aku memutuskan untuk berdiskusi dengan tema-tema gaib 
ku perihal masalah Mika. Siapa tahu mereka bisa bantu? 


daa 


Arkan berbaring di ranjangnya, melepas segala rasa penat 
seharian ini, menghela nafas dan mulai terbawa suasana 
ngantuk, hingga akhirnya benar-benar tenggelam dalam 
tidurnya. Sore-sore begini tertidur dengan dada yang 
telanjang. 


"Arkan...," 
"Arkan...," 


Suara itu begitu familiar dalam gendang telinga Arkan. 
Suara itu membisik dalam tidurnya, dan terus berusaha 
membangun kan Arkan yang sudah terlelap lama. 


Setelah beberapa lama, adzan magrib rupanya berhasil 
membangunkan Arkan. Dengan wajah khas sehabis bangun 
tidur, Arkan mengucek kedua matanya dan ditatapnya jam 
dinding yang sudah hampir jam 6. 


"Aaaaaaa!" 


Arkan kaget setengah mati karena tiba-tiba melihat Henzie 
dan Dedrick yang berwarna kusam serta senyuman 
menyeramkan di kedua wajah mereka. 


"I am shocked!" sahut Arkan. 


"What are you doing here?" tambah Arkan. 


Henzie dan Dedrick hanya diam masih dengan senyuman 
khas mereka yang sungguh bisa membuat orang mati 
mendadak karena serangan jantung. 


"This afternoon you called us to come here," jawab Dedrick. 
"Yes he is right!" jawab Henzie. 
"Oh ya? I forgot," ucap Arkan. 


"So, what can we do for you? " tanya Dedrick tersenyum lagi 
mendatangi Arkan. 


"Never mind, I'm dizzy. Come to my school tomorrow! " cetus 
Arkan menyuruh mereka berdua untuk pergi. 


"Are you alright?" tanya Henzie. 
"Well, I'm fine, "jawab Arkan. 


Tiba-tiba Dedrick dan Henzie memudar dan lambat laun 
menghilang dari pandangan Arkan. Segera ditunaikannya 
sholat magrib lalu bercengkrama dengan ibunya di dapur. 


Bu Maryam, ibunya Arkan merupakan sosok yang sangat 
penyayang dan perhatian pada suami dan anak-anaknya. 
Arkan sendiri merupakan anak sulung dari keluarga itu. 


Arkan memiliki satu orang adik perempuan bernama Miya, 
yang masih berumur 11 tahun. Miya sendiri juga punya 
teman imajinasi yang sering diajak bermain dikala Arkan 
sibuk. 

Bu Maryam selalu berusaha menjaga kedua anaknya dan 
memberi pesan agar jangan terlalu suka ikut campur 
dengan urusan alam lain. 


Pak Firman, ayahnya Arkan juga bingung. Mengapa kedua 
anaknya mendapat kemampuan seperti itu, padahal kalau 
dipikir-pikir dalam tali keluarganya sama sekali tidak ada 
yang begitu, baru Arkan dan Miya saja. 


Oleh sebab itu mereka berdua selaku orang tua sungguh 
sangat menjaga dan menyayangi anak-anaknya, 
mengajarkan hal-hal baik, agar Arkan dan Miya tidak 
menyalahgunakan kemampuan mereka. 


Next:”) 
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Bazar 
aka 


Awan-awan mendung ditambah sedikit gerimis membuat 
suasana pagi ini menjadi begitu kelam. Meski begitu, lalu 
lalangnya kendaraan dan khalayak ramai masih sama 
seperti biasanya. 


Pagi ini rasanya tak terlalu kelam bagi Mika, pasalnya ia 
ingin sekali bertemu Arkan. Suasana seperti apapun tak 
akan bisa melunturkan tekadnya kali ini untuk mendatangi 
cowok indigo tersebut. 


Dengan seragam putih abu-abu yang ia kenakan serta tas 
merah delima yang terisi penuh di pundaknya, Mika 
bersama ibunya mulai berangkat ke sekolah dengan mobil 
mewahnya. 


Tak terbesit sedikitpun di pikiran Mika lagi tentang masalah 
yang menimpanya, ia hanya ingin konsultasi dengan Arkan 
dengan sedikit niatan lain. 


Di perjalanan yang ramai dan penuh rintik gerimis, mata 
Mika mencoba memeriksa sekeliling dari kaca mobil yang 
sedikit ia buka. 


Dilihatnya banyak pelajar yang berjalan menggunakan 
jaket, juga ada beberapa siswi yang menggunakan payung. 
Secara finansial, Mika memang bisa dikatakan beruntung 
karena terlahir dari keluarga yang kaya raya. 


daa 


Di Sekolah 


Meski suasana mendung tapi gerimis sudah tak 
mengganggu lagi, semua murid berbaris melaksanakan 
rutinitas apel pagi. Pagi ini tampaknya bapak wakil kepala 
sekolah akan mengutarakan sesuatu hal yang lumayan 
penting, pasalnya sedari tadi dia berdiri di pinggir podium, 
sementara pak Judi berdiri di atas podium sebagai pembina 
apel pagi. 


Mika berdiri tepat di barisan ke 3 dari depan barisan 
kelasnya, dengan Ismi di samping kanannya. Tampak Mika 
yang cerewet sedang bersenda gurau menghadap ke 
belakang menatap Nadia, sementara Ismi diam tampak 
serius mendengarkan pak Judi. 


"Ya ampun, gua lupa Nadia maaf yah," ucap Mika. 


"Yaelah, berapa sih umur lo? Itu kan buku catatan gua hari 
ini, Mika!" jawab Nadia kesal karena Mika tidak membawa 
buku catatan Nadia yang kemarin ia pinjam. 


"Muda sih, baru 17 tahun," jawab Mika terkekeh. 
"Oh, gua kira 10 tahun," kata Nadia cemberut. 


"Maaf dong, gua kan gak sengaja ninggalin buku lo," rayu 
Mika. 


"Lama-lama gua banting juga lo, Mika," seru Nadia datar. 


"Udah dong! kalian bisa diam gak? Pak Wakasek mau 
ngomong tuh!" Ismi jengkel melihat kedua temannya itu tak 
tiada henti berbicara. 


Berdiri tegak menghadap semua murid, pak wakil kepala 
sekolah mencoba menertibkan semua murid yang berbicara 
dalam barisan. 

Beliau mulai dengan salam dan langsung pada inti 
pengumumannya. 


"Bagi seluruh siswa-siswi kami, bapak selaku wakil kepala 
sekolah akan mengumumkan bahwa mulai dari hari Kamis, 
lusa. Kita akan mengadakan bazar sekolah terbuka umum!" 
jelas beliau. 


"Semua siswa siswi kami diharapkan membuka stand sendiri 
di lapangan sekolah kita yang luas ini. Diperbolehkan 
menjual berbagai jenis benda, kecuali yang tidak 
bermanfaat dan mengakibatkan kerugian bagi 
konsumennya." 


"Selama 4 hari bazar akan dibuka, dimulai dari hari Kamis 
lusa sampai hari Minggu sebagai penutupan," tambah pak 
Wakasek. 


"Wadidawww!" sahut beberapa murid. 


"Jarang loh, ada acara beginian! biasanya juga kita 
dianggurin," kata salah satu siswi. 


"Wow, aku mau jual hatiku aja lah!" seru Nadia dari 
belakang Mika. 


"Boleh, asal gak jual diri aja yah Nadia," jawab Ismi 
menasihati dengan telunjuknya. 


"Ngakak! dengar tuh Nadia," kata Mika tertawa. 


Apel pagi pun berakhir dengan histeris semangat pelajar 
dalam menyambut Hardiknas. Tawa dan komentar 
berterbangan di sana sini pasalnya ini kali pertama sekolah 
mereka mengadakan bazar pada hari-hari nasional. 


Mika, Nadia, Ismi dan beberapa siswi lainnya kembali ke 
kelas, sementara banyak anak cowok yang melarikan diri ke 
kantin. Mika yang tak sengaja menangkap sosok Arkan, 
langsung ditarik kerah bajunya. 


"Hei, monyet!" sahut Mika menarik kerah baju Arkan dari 
belakang. 


"Aaaaa, lepasin gak?! Orang utan!" seru Arkan seraya 
melepaskan tangan Mika dari kerah bajunya. 


"Apaan sih?" bentak Arkan. 


"Gak ada sih, cuman pengen narik kerah baju lo doang," 
jawab Mika selow. 


"Lo udah punya tim gak? buat bazar lusa?" tanya Mika 
tanpa rasa bersalah. 


"Ga," jawab Arkan tak kalah sombong. 


"Yaudah, ikut tim kita aja! lagian gua mau tanya-tanya," 
tambah Mika. 


"Serah lo! gua sih bodo amat." Arkan menatap sinis. 


"Hmm, baik amat/jadi makin cinta)," kata Mika seraya 
tersenyum. 


Tanpa pamit Arkan langsung pergi meninggalkan gadis aneh 
yang bisa bikin stroke mendadak itu. Sementara Mika masuk 


ke kelas dan lapangan sudah mulai sepi. 


daa 


Pasar 


Ismi" Halo, Mika kamu dimana sih?" 


Mika:" Aku gak tahu, tadi aku belok kanan di ruko Barcelona, 
terus jadi nyasar" 


Ismi:" Ya ampun" 


Mika:" Iya, Mi. Disini banyak toko bahan makanan laut, 
malah bau amis lagi" 


Ismi" oh, kamu disitu! yaudah kamu tinggal jalan lurus aja 
ke toko yang paling ujung, nah nanti aku jemput kamu 
disana!" 


Mika:" oke, Mi. Makaci muach" 


Tampaknya Mika tersesat saat hendak membeli bahan 
makanan untuk bazar besok. Dengan kaos pink lengan 
panjang serta celana jeans, ditambah rambutnya yang 
berantakan membuat Mika tampak seperti janda beranak 3. 
Di tangan kirinya ada tas berisi buah dan sayur mayur, 
sedangkan tangan kanannya berisi cake, es krim, donat dan 
makanan manis lainnya untuk dirinya sendiri. Tiba-tiba Mika 
berlari saat melihat sahabatnya itu datang 
menghampirinya. 


"Aaaaaaaaa, best friend!" sahut Mika. 


"Hhmnnn, btw kamu udah berapa lama disini? kenapa gak 
langsung telfon sih kalau nyasar?" tanya Ismi kebingungan. 


"Hehheh, aku malu," jawab Mika sok imut. 


kaa 


Di sekolah 


H 


ari ini adalah hari yang dinantikan banyak pelajar, bukan 
soal penghasilan dalam bazar tetapi jam kosong dan Senda 
gurau dengan teman-teman sungguh menyuguhkan 
perasaan damai dan harmonis. 


Kelas-kelas tampak bercahaya ditimpa sinar mentari pagi. 
Cuaca kali ini tampaknya begitu mendukung, sinar terik 
mentari begitu hangat menusuk kulit. Lalu lalang siswa siswi 
mulai membuka stand mini, beberapa lagi sedang 
menyiapkan peralatan masak dan dekorasi. 


Sementara stand mini milik tim Mika belum dibuka, 
semuanya masih sibuk kecuali Mika yang sedari tadi 
memainkan ponselnya. 


"Mika lo bantuin kita dong!" sahut Nadia. 
"Bentar, gua lagi main game gak bisa ditinggal!" seru Mika. 


"Suruh si Arkan aja! dia kan satu tim sama kita," cetus Mika 
lagi. 


"Lah orangnya aja gak kelihatan dari tadi!" jawab Nadia 
yang sedari tadi sibuk bolak balik membawa kantongan 
besar. 


daaa 


"Broo! Lo belum punya tim kan? ikut kita aja" tanya Dicky. 
"Gua udah ada tim kok! Sorry" jawab Arkan datar. 

"Tim siapa?" tanya Dicky lagi. 

"Si Mika," kata Arkan. 


"Oh iya, gua cabut kesana dulu lah," kata Arkan hendak 
beranjak pergi. 


"Lah sejak kapan lo pada jadi akrab?sama tim kita aja," 
tanya Dicky. 


"Gak tau ah, gua udah janji takutnya dia kesurupan lagi 
kalau gua gak datang," jawab Arkan lalu pergi 
meninggalkan Dicky. 
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Happy reading: ) 
Kasih komentar terbaik kalian: ) 


Yang baca jangan ngiler") 
Author tidak tanggung jawab 


Mika tengah asik memainkan game mobile favoritnya 
dengan raut wajah yang sungguh serius, membuat 
beberapa temannya jengkel 

namun tetap sabar. Dimas dan Radit memasang kompor gas 
sementara Ismi dan Nadia sedang memotong bahan 
makanan yang akan dimasak. Banyak makanan yang akan 
mereka jual, mulai dari: 


Misro 


Cireng 

Cilor 

Batagor 

Parah emang tim ini, semuanya diborong! 

Mika duduk di kursi samping stand yang baru akan dipasang 
oleh Dimas dan Radit, tiba-tiba Arkan datang menghampiri 


mereka. 


"Ada yang bisa gua kerjain gak?" tanya Arkan tak peduli 
dengan keterlambatannya. 


"Nih, lo bantu mereka pasang stand!" seru Mika masih fokus 
dengan gamenya. 


Arkan hanya menurut karna memang dia terlambat. Mulai 
dipasangnya stand itu dengan seksama hingga hampir 
selesai, sementara Mika tak henti-hentinya menatap 
ponselnya. 


"Bisa minggir gak? gua mau kerja nih!" sahut Arkan sedikit 
membentak Mika. 


"Iya, bentar lagi menang gua," jawab Mika sepele. 


Tiba-tiba Arkan menarik ponselnya Mika dan 
melemparkannya ke dalam kantongan yang berisi tepung di 
atas meja. Sontak Mika mengikuti tangannya Arkan dan 
berusaha meraih ponselnya, meski akhirnya ponsel itu kini 
berubah warna menjadi putih bak tempe yang siap 
digoreng. 


"Aaaaaaaaa, hp gua monyet!" rengek Mika. 


"Habisnya dari tadi gua lihat lo main game doang! bantuin 
tuh teman-teman lo!" sahut Arkan tak merasa bersalah dan 
kembali pada tugasnya. 


Secepat mungkin, Mika mengambil ponselnya sebelum 
keburu digoreng Ismi. Lalu dibersihkan sementara standnya 
sudah berdiri kokoh. Kini Ismi dan Nadia menyusun rapi 
bahan masakan, siap untuk digoreng dan menunggu 
pembeli datang sementara Mika hanya duduk gemulai 
memperhatikan kerja rekan-rekannya bak seorang mandor. 


"Mika, kok lo jadi mandor sih?" tanya Dimas. 
"Iya nih, bantuin si Ismi tuh!" tambah Radit. 


"Gak papalah, udah mau kelar kok" sahut Ismi membela 
Mika. 


"Karna udah kelar, kita cabut main dulu yah," seru Dimas 
dan Radit. 


Di dalam stand sudah terisi dan tertata rapi, Mika yang 
duduk disamping stand berpangku tangan dan menatap 
para pelajar lainnya yang sedari tadi masih sibuk dengan 
dagangan mereka masing-masing. Tiba-tiba Arkan 
menghampiri Mika. 


"Sumpah, lo jadi manusia gak guna banget," kata Arkan 
berdiri tegak di depan Mika. 


"Serah gua lah, hidup-hidup gua." Mika membalas dengan 
wajah cemberut. 


"Dasar anak papa mama!" cetus Arkan meledek Mika, 
sementara Mika tidak merespon. 


Mika berdiri dan berjalan ke dalam stand, tiba-tiba Mika 
terpeleset sisa adonan tepung dan .. 


Aaarrrrrrrkk 


Sebagaimana drama-drama lainnya, sama halnya yang 
terjadi pada Mika. Kedua tangan malaikat syurga 
menangguh berat tubuhnya, meski ragu-ragu, Arkan 
menyelamat kan Mika yang hampir terjatuh dengan 
kalemnya. Sementara mata Mika terpelongo menatap mata 
Arkan yang sungguh luar biasa tarikannya. 


"Turunin kaki lo!" kata Arkan menyuruh Mika, yang kaki 
kanannya sudah terangkat ke atas bak seorang penari balet. 


"Gak papa kok! gua pake short," jawab Mika masih 
terpelongo. 


Tiba-tiba Arkan melepaskan Mika dan menatapnya aneh. 
Mika hampir tak sadarkan diri menerima kenyataan tadi, 
hampir saja Arkan tak mendengar detakan jantung Mika 
yang terpacu. Mika menunduk malu dan menatap sekeliling, 
banyak orang yang melihat kejadian itu namun pura-pura 
tak lihat saat Mika menatap. Arkan yang sedari tadi sudah 
meninggalkan Mika, datang kembali membawa karton besar 
berwarna pink, yang rupanya papan promosi. 


"Nih, pake!" sahut Arkan. 
"Apaan sih, gua gak mau!" jawab Mika. 
"Pake gak?! teriak Arkan. 


"Iya, iya gua pake!" ucap Mika mengalungkan karton pink 
itu di lehernya yang bertuliskan. 


Selamat datang, ragam jenis makanan tersedia! 
Harga terjangkau, pembeli terpukau: ) 


Dengan berat hati Mika memakai itu namun berusaha 
menutupinya dan menghadap ke belakang. Namun aksi itu 
digagalkan oleh Arkan, dengan tegas Arkan memperingati 
Mika untuk tetap memakai karton promosi itu. 


"Huhuhu, gila nih cowok masa gua disuruh pakai yang 
beginian, apa kata publik nanti?" batin Mika. 


Satu persatu banyak orang mulai berdatangan, pelajar dari 
sekolah lain, guru-guru, masyarakat sekitar sekolah dan 
beberapa anak kecil. Lambat laun kini sekolah sudah penuh 
pengunjung, banyak pembeli mengantri di sana sini tetapi 
tak sebanyak stand milik tim Mika. 


"Silahkan, mampir Bu," ucap Mika malu menyambut 
pembeli. 


Sementara Dimas, Radit dan Arkan melayani pembeli yang 
berdatangan, Ismi dan Nadia memasak dan menyiapkan 
pesanannya. 


"Guys, gua kebelet mau ke kamar mandi yah!" teriak Mika 
dari luar stand, yang hanya sebagai alasan karena tiba-tiba 
melihat anak cowok dari sekolah lain berdatangan. Tentu 
saja Mika tak ingin menangguh malu. 


"Oke," balas Nadia menjawab. 


Pembeli lalu lalang tiada henti, seperi bazar ini sukses besar 
menarik perhatian banyak pengunjung.Dan akhirnya 
dagangan mereka hampir habis, tapi pengunjung sudah 
Sepi. 

Dimas dan Arkan membersihkan daerah sekitar stand 
sementara Ismi dan Nadia membersihkan peralatan masak. 
Mika dengan sombongnya menghitung hasil penjualan hari 
ini dengan wajah lelah bekerja. 


"Guys, lumayan loh hari ini kita dapat untung 1%" kata Mika 
meneriaki teman-temannya. 


"Sialan loh! udah gak kerja malah sok pintar lagi!" sahut 
Arkan menatap geram Mika. 


"Oh, apa sih? dari tadi gua lihat, Lo gak suka banget lihat 
gua, salah gu dimana coba?" kata Mika dengan mata 
berkaca-kaca. 


"Udah Arkan! jangan gitu dong, kita semua kan udah sama- 
sama kerja. Mika juga tadi promosi," jelas Ismi membela 
Mika. 


"Udahlah, gua mau cabut dulu," seru Arkan. 


"Hei boy! bantuin bawa barang-barang ini ke rumah Mika 
dong!" sahut Nadia seraya memberikan tas berisi peralatan 
masak kepada Arkan. 


"Dimas sama Radit bakal kembaliin kompor ke rumah Ismi," 
tambah Nadia. 


"Lah kok gua?" tanya Arkan. 


"Jadi nih barang-barang gua yang bawa pulang sendiri 
gitu?" tanya Mika kesal. 


“Gitu Lo ama gua?" tambah Mika lagi. 


"Iya! gua bawain." Arkan jengkel sembari mengambil 
beberapa kantongan besar. 


Arkan berjalan menuju parkiran sekolah, hendak 
mengeluarkan motornya. Namun tiba-tiba disusul oleh Mika. 
Arkan yang sudah menaiki motornya tiba-tiba kaget saat 
seseorang naik dan duduk dibelakangnya. 


"Yuk, buruan!" sahut Mika sembari menepuk pundak Arkan. 
"Lo, ngapain ikut juga? turun gak lo! kata Arkan. 

"Lah kan, kita satu tujuan" seru Mika. 

"Bapak lo satu tujuan!" kata Arkan kesal. 

"Yaudah, jalan kek buruan," tambah Mika. 


"Sumpah nih cewek waras gak sih? dia gak takut apa? gua 
bawa ke hutan dan sabotase!?" batin Arkan. 


Lama mereka berdebat, akhirnya Arkan mengalah dan mulai 
melaju secepat-cepatnya sampai membuat Mika kesulitan 
bernapas. Tak lama dalam perjalanan tiba-tiba Arkan 
berhenti mendadak karena suatu hal. 


"Kok berhenti? bensin lo habis?" tanya Mika sok tahu. 


"Monyet lo Mika! tuh ada nenek-nenek lewat lama banget," 
jawab Arkan sembari menunjuk ke depan kira-kira 10 M dari 
mereka. 


"Mana?" 
"Gak ada kok!" sahut Mika. 
"Oh, iya!" seru Arkan memegang jidatnya. 


Arkan kembali melaju dan membuat Mika kebingungan, 
namun semua dilupakannya setelah tiba di rumah. 
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Di Jalan 
daaa 


"Yang mana nih? kanan atau kiri?" tanya Arkan. 
"Yang kanan!" sahut Mika menunjuk ke Kiri. 


"Kiri apa kanan? lo bilang kanan tapi nunjuk ke kiri! ngajak 
gelut lo?" seru Arkan menyiku Mika. 


"Bentar, gua konsentrasi dulu!" kata Mika sembari 
memegang kepalanya dengan jarinya. 


"Buset, nih orang gak hafal jalan ke rumah sendiri," ucap 
Arkan. 


"Lah iya kan, gua selalu diantar naik mobil!" jawab Mika. 


Akhirnya setelah lama berpikir, Mika ingat jalan ke 
rumahnya ke kanan bukan ke kiri. Arkan yang sedari tadi 
sudah emosi hanya bisa mengikuti arahan dari Mika, meski 
tidak tahu itu benar atau salah. Tak lama kemudian 
sampailah mereka ke gerbang rumah Mika yang tinggi. 
Rumah dominasi warna putih, hitam, abu-abu yang tampak 
sangat modern dengan tanaman pot yang tertata rapi serta 
pagar tinggi menjulang berwarna hitam. 


"Akhirnya sampai juga," ucap Mika sembari meregangkan 
tubuhnya. 


"Oke, gua cabut dulu," kata Arkan. 


"Eh? bawa masuk nih barang-barang!" perintah Mika 
sembari menunjuk barang-barang yang baru diturunkan 


dari motor Arkan. 


"Sialan lo, emang lo kira gua babu apa?" tanya Arkan kesal 
tetapi tetap menuruti. 


Dengan berat hati, Arkan membawa kantongan-kantongan 
itu ke dalam rumah Mika. Sementara Mika tak henti- 
hentinya salah tingkah saat seorang cowok idaman masuk 
ke dalam rumahnya. Mika senyam-senyum sendiri hingga 
tak sadar telah kehilangan keseimbangan dan jatuh 
tersungkur ke lantai. 


Plakkkkkgggg 
"Awww! sialan." 


"Sesekali tunjukin kehebatan elo dong! jangan kelemahan lo 
aja!" seru Arkan. 


"Kelebihan gua tuh ini!" jawab Mika seraya berpose cantik. 
"Biasa aja," kata Arkan datar. 


"Huhuhuhu, cantik itu juga butuh proses tahu! yang penting 
kan hati gua bagus" sahut Mika sok imut. 


Arkan pulang dengan wajah kesal tapi dengan sedikit 
senyum terukir di wajahnya meski tak begitu jelas. Mika 
yang sedari tadi sudah senyum kini lambat laun mulai 
memudar seiring kepergian Arkan. Ingin rasanya Mika selalu 
dekat bersama cowok jago debat itu. Tapi apa Arkan juga 
sama? 


aaa 


Di sekolah 


Hari ini adalah hari Minggu, hari penutupan bazar. Tak 
banyak makanan yang tersisa sore hari ini, stand-stand juga 
sudah mulai banyak berkurang. Hari ini Mika tampak tampil 
apa adanya, hanya dengan kaos putih berlengan panjang 
dan celana jeans hitam serta rambut yang sedikit 
berantakan. 


"Mika! udah aku bilang kamu pakai hijab aja," sahut Ismi 
menegur Mika seraya memberi satu cubitan kecil di lengan 
Mika. 


"Huhuhu, iya Mi. Tapi aku dibilang kayak valak kalau pake 
hijab, soalnya aku gak bisa pakai," rengek Mika. 


"It's oke, never mind," jawab Ismi menerima jawaban Mika. 


Mika yang sedari tadi sudah kebingungan melihat Arkan 
yang tengah asik duduk dan mencorat-coret kertas, 
kemudian mendatangi Arkan. 


"Lo ngapain sih?" tanya Mika. 


"Lo punya dua mata, kalau satu dajjal lo," jawab Arkan 
dengan sombongnya. 


Dengan spontan dan penuh kebijaksanaan, Mika menarik 
kertas yang sedari tadi membuat Arkan fokus. Dilihatnya 
kertas yang bergambarkan manusia kurus kering, botak dan 
aneh yang diduga adalah Arkan sendiri. 


"Ngakak gua, mau gambar diri sendiri aja kagak bisa!" sahut 
Mika. 


"Apaan sih lo? ini bukan gua," seru Arkan sembari menarik 
kertasnya kembali. 


"Gua tadi lihat mahluk ini merangkak di dinding gerbang 
sekolah!" jelas Arkan yang sontak membuat Mika gemetar 
ketakutan. 


"Ih, yang benar lo," kata Mika ketakutan. 


Mika menjauhi Arkan dan menemui teman-temannya dan 
bersenda gurau hingga melupakan apa yang barusan Arkan 
bilang.Hari yang semakin sore membuat Mika dan teman- 
temannya harus bergegas membereskan stand mereka, 
karena ini adalah hari terakhir bazar. Mika mendatangi 
Arkan dan memberikan makanan sisa penjualan padanya. 


"Nih, makan." Mika menyodorkan makanan. 
"Lo gak kasih racun kan?" tanya Arkan datar. 


"Gak lah, gua kan sayang sama lo" jawab Mika yang spontan 
membuat Arkan terdiam tapi tak memberi respon. 


Arkan memakan makanan pemberian Mika itu dan tak lama 
kemudian membuat dia menyesal telah memakannya. 


Arrrrkkkkkkkkk 


"Hah hah hah, gila ko Mika. Lo kasih apa? kok pedes 
banget?" tanya Arkan kepedasan dengan raut wajah kesal 
dan merah. 


"Gak ada sih, cuman gua tambahin bom cabe ekstra level 
sih," jawab Mika datar. 


"Sialan lo, monyet!" amuk Arkan sembari mencari minum 
tapi tak menemukan apapun. 


"Sorry, gua gak tahu kalau lo gak bisa makan pedas. Bentar 
yah gua ke Indomaret dulu beli susu buat lo," sahut Mika 
bergegas berlari menuju gerbang dan berlari ke 
persimpangan sekolah,menuju Indomaret. 


Mika membeli susu strawberry dan coklat serta madu dalam 
bentuk botol kecil. Tak lupa pula ia sempatkan untuk 
membeli permen, keripik, soda dan wafer untuk dirinya 
sendiri. Dengan sigap Mika langsung pulang menuju Arkan 
bak pembalap motor merek kaki. 


"Nih, susunya," kata Mika. 


Spontan, Arkan langsung meminumnya serta tak lupa 
teriakan kepedasan yang sedari tadi meraung hingga 
membuat khalayak ramai kebingungan. 


"Ahhhhh, masih pedas!" 


"Aaaaa, buka mulut lo!" seru Mika memegang dagu Arkan 
dan menyemprotkan madu ke mulutnya. 


"Masih gak?" tanya Mika. 
"Masih." 


"Minggir, gua mau ke toilet dulu." Arkan mendorong tubuh 
Mika. 


Mika merasa menyesal akan tingkah bodohnya yang 
sungguh terlalu kekanak-kanakan. Mika hanya duduk 
terdiam di depan stand yang sudah di copot rapi. Tiba-tiba 
seseorang yang sama sekali tak ingin ia lihat menghampiri, 
Jessica. 


Jessica, cewek glowing dan cantik tingkat dewa, namun 
sayang tak punya akhlak. Jessica mendatangi Mika yang 


termenung diam, bersama teman-temannya Juleha dan Mei. 


"Hei, Mika! cewek yang viral dan booming di sekolah karena 
Kerasukan sosok astral!" ejek Jessica. 


"Hahahaha, sumpah ngakak gua," cetus Mei. 
"Hahahh, gua smart kok!" tambah Juleha. 


"Lo pada mau ngapain sih? gua lagi gak mau ribut," jawab 
Mika lesu. 


Nihhh! 


"Nih!" teriak Jessica sembari menyodorkan ponselnya ke 
wajah Mika. 


"Apa sih? orang layarnya mati!" sahut Mika mulai muak. 


"Eh? Kok mati? perasaan tadi baterainya masih banyak!" 
oceh Jessica. 


"Hei, Juleha come here! tolong Lo charger nih hp gua!" kata 
Jessica dengan centilnya menyerahkan ponselnya pada 
Juleha. 


"Oke, kembali ke topik! Minggu depan di depan alun-alun 
bakal ada rumah hantu! gua mau nantang keberanian lo 
buat ikut berpartisipasi!" jelas Jessica. 


Tiba-tiba Juleha datang membawa kembali ponsel Jessica. 
Ismi dan Nadia menghampiri mereka karena merasa ada hal 
yang aneh. 


"Jes, di kelas kita colokan pada penuh semua!" kata Juleha. 


"Ya ampun, di ruang guru aja napa?! asal jangan lo charger 
di ruang BK aja."Jessica marah. 


"Oh, Iya gua smart kok!" kata Juleha pergi ke ruang guru. 


"Gimana Mika? lo takut?" kata Jessica dengan wajah 
sombongnya yang glowing. 


"Harga tiketnya sih menurut gua murah banget," tambah 
Jessica. 


"Cuman 100 K per kepala." 


"Hah? mending gua beli bedak sama lipgloss daripada ke 
rumah hantu yang harga tiketnya gak kejangkau," jelas 
Nadia. 


"Dasar! jiwa misguen lo gak usah meronta kali," ejek Jessica. 


"Aku juga Mika, mendingan kamu gak usah ikut! lagian kan 
kamu habis ngalamin kejadian aneh belakangan ini. 
Takutnya terjadi hal yang tidak diinginkan di sana," kata 
Ismi memberi saran pada Mika. 


"Dasar lo pada culun semua! bilang aja takut!" ejek Jessica 
lagi. 


"Oke, gua terima tantangan Lo! kalau gua berhasil, lo harus 
siap gua makeup in" sahut Mika. 


"Oke! DEAL!" jawab Jessica. 


Jessica dan Mei meninggalkan mereka begitu saja dan tiba- 
tiba Juleha menghampiri Jessica lagi. 


"Jes, gua smart kok! nih HP lo! masa tadi gua diceramahin 
habis-habisan sama Bu guru, cuma Karna mau charger HP 
Lo!" jelas Juleha. 


"Ya ampun Juleha, lo emang smart banget!" sahut Mei. 


"Oh iya, gua lupa. Gua kan bawa power Bank!" kata Jessica 
tak merasa bersalah sedikitpun pada Juleha, pengikutnya. 


Next:") 


Author Question 
Assalamualaikum wr.wb 


Kisah "Surat Cinta Cowok Indigo” ini diambil dari 
beberapa kisah nyata teman author") 


Dia itu cowok indigo, yang beberapa cerita kehidupan 
horornya author kumpulkan dan buat jadi cerita ini. 


Author meminta maaf yang sebesar besarnya, jika cerita 
ini masih banyak kurangnya: ( dan penggunaan bahasanya 
juga masih gak jelas. 


Author mau tanya:") 


1.Apakah jumlah kata pada setiap chapter itu 
kependekan? 


2.Apakah karakter dan visual dalam tokoh-tokoh 
tergambarkan dengan baik? 


3. Apakah latar tempat dan suasananya jelas 
dideskripsikan? 


Itu doang: ) sih 


Buat kalian yang ingin bertanya silahkan tulis di kolom 
komentar) 
Dengan senang hati author akan jawab. 


Jangan lupa untuk klik disetiap chapter") agar author tetap 
semangat hingga cerita ini ending. 


Btw, kalian butuh cast gak? 
Kalau iya, tolong komen di bawah: ") 


Terimakasih yang udah support author udah baca, udah 
vote, dan udah kasih komentar terbaik kalian: ") 


Tanpa kalian pembaca setia: ") Author pasti udah menyerah. 


Thank you 


Next ) 
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Happy reading: ) siap-siap ngakak") 


Nenek asyik dance boombayah 
Lari dikejar-kejar mobil derek 
Emang gini banget yah 

Deket sama cowok cuek 


Mika Angela 


Dia itu sebenarnya peka, peka banget, cuman gak mau 
merespon aja! sok jual mahal, sok gak peduli tapi 
sebenarnya peduli banget. 


deka 


Arkan&Mika 


Di sekolah 


Pagi ini, Mika sedang berpikir keras mencari cara supaya 
Arkan mau menemaninya ikut ke rumah hantu. Bukan apa- 
apa, pasalnya Mika takut terjadi hal-hal buruk yang akan 
menimpanya disana. Meski belakangan ini teror yang 
dialami Mika sudah mulai mereda, tapi tetap saja Mika 
khawatir dan membutuhkan bantuan orang seperti Arkan. 


Aduh, dia mau gak yah ikut ama gua? kemaren kan gua 
udah jahil ama dia. Aduh!!!! 


Gimana dong? kalau Arkan gak ikut, gua sama sekali gak 
berani ikut. 

Tapi apa kata dunia nanti, kalau gua gak ikut si Jessica pasti 
bakal booming in gua satu sekolah. 


Mika yang tampak gelisah sedari tadi dan tidak fokus pada 
pelajaran. Guru yang sedang mengajar menyuruhnya maju 
kedepan untuk mengerjakan soal, Mika yang sudah bego 
dari sononya sudah jelas tidak dapat mengerjakan soal itu. 
Alhasil dicampakkanlah dia didepan kelasnya dengan pose 
tangan disilang menjewer telinga. Namun ketika beberapa 
cowok lewat, spontan Mika pura-pura mencari barang yang 
hilang. 


Hampir 2 jam, Mika berdiri disana akhirnya bel istirahat 
menyelamatkannya. Raut wajah penuh malu, Mika masuk 
kembali ke kelasnya untuk mengambil sesuatu dari tasnya 
lalu hendak beranjak pergi. 


"Mika, kamu mau kemana?" tanya Ismi. 


"Oh, ini mau ke kelas Arkan" jawab Mika meninggalkan Ismi. 


Mika berjalan menuju kelas Arkan dengan membawa box 
makanan, yang entah apa isinya. Tak lama sampailah dia di 
kelas itu dengan senyum lebar menghiasi wajahnya. 


"Hai, Arkan" sahut Mika mendekati mejanya dengan penuh 
senyuman. 


"Apa?" jawab Arkan datar sembari mengerjakan tugasnya 
yang belum selesai. 


"Nih" kata Mika menyerahkan box makanan itu. 


"Ini apa?" tanya Arkan kebingungan. 


"Ini tuh bola daging sama kentang goreng! Lo itu kan kurus 
banget kan, kayak lidi jadi Lo itu butuh asupan protein dan 
Karbohidrat yang banyak" jelas Mika menggurui. 


Arkan terdiam bingung, dan membuka box itu yang benar 
isinya sama seperti yang dijelaskan Mika, tapi tak disentuh 
sedikitpun. 


"Udahlah, to the point aja! Lo butuh bantuan gua kan?" seru 
Arkan menebak. 


"Iya" jawab Mika menunduk. 


"Itu, anu si Jessica anak XII IPA 8 tantangin gua buat ikut ke 
rumah hantu, tapi gua takut makanya, Lo ikut yah ama gua" 
jelas Mika. 


"Lo kekanak-kanakan banget yah! kalau takut ngapain Lo 
mau?" sahut Arkan. 


"Yah, iya gitulah namanya juga kebawa emosi" tambah Mika. 
"Gua gak mau ikut" jawab Arkan datar. 


"Ayo dong, sesama makhluk sosial kita harus saling 
membantu!" seru Mika. 


"Gua makhluk solo" jawab Arkan. 
"Halah! emang lo pikir, lo itu Jennie apa?" sahut Mika. 


"Gak usah sok going solo, deh Lo" tambah Mika dengan 
nada naik. 


"Pokoknya gua gak mau, titik!" jawab Arkan kembali fokus 
pada tugasnya. 


Mika yang sudah frustasi tak tahu lagi mau bilang apa, ia 
keluar dari kelas itu dengan wajah lesu dan mata berkaca- 
kaca, berbanding balik saat ia masuk. Mika membawa box 
makanannya kembali dan berusaha untuk menahan air 
mata yang akan mengalir. 


Gua harus bujuk dia lagi! 


Bel pulang sekolah pun berbunyi, berakhir pula proses 
belajar mengajar pada hari ini. Mika terlihat lemas dan lesu 
saat keluar dari kelasnya membuat Ismi dan Nadia 
kebingungan. 


"Ka, Lo kenapa sih? dari tadi diem aja gak kayak biasanya" 
tanya Nadia menepuk manja pundak Mika. 


"Mika, kamu berantem lagi sama Arkan?" tanya Ismi yang 
sudah tahu akan seperti ini. 


"Gak papa kok! kalian tenang aja, aku duluan yah" kata 
Mika dan segera berlari menuju parkiran. 


Duh, dia udah pergi gak yah? 


hendak akan pergi dengan motornya. 


Mika berlari ke tepi jalan untuk menghentikan Arkan. Arkan 
berhenti dan menatap Mika dengan tajam seolah tak ingin 
diganggu. 


"Apa lagi sih, hah?" kata Arkan. 


"Tolongin gua, please!" rengek Mika dengan wajah memelas. 


"Gua akan turutin semua keinginan Lo, please lo ikut ama 
gua ke rumah hantu itu. 


Arkan menepikan motornya, dan turun menemui Mika. 
Dengan wajah marah dan jengkel Arkan berusaha 
meyakinkan Mika bahwa ia sibuk, dan tak bisa datang. 
Arkan pun kebingungan dan mulai beranjak lagi menaiki 
motornya, namun dihalang oleh Mika. 


"Arkan ...ayo dong!" rengek Mika sembari memegang lengan 
Arkan. 


Tiba-tiba Arkan murka dan mendorong Mika dengan 
lengannya, hingga Mika jatuh tersungkur di samping tempat 
pembuangan sampah sekolah. 


Aaaaaaaaaaakgg 


(Kalau ingin ribut dengan laki-laki, utamakan keselamatan!) 


Mika tips 


"Lo gak papa?" sahut Arkan segera membantu Mika. 


"Huhuhuhuhu, Lo jahat banget yah sama gua! gua ini kan 
cewek" rengek Mika tersedu-sedu. 


"Sakit gak? sini gua bantuin" kata Arkan sembari membantu 
Mika berdiri. 


"Aaaa, kaki gua! gua gak kuat lagi buat jalan" sahut Mika. 
"Sini tas Lo, biar gua bawa" kata Arkan. 
"Emang ortu lo, gak jemput?" tanya Arkan. 


"Belum gua telfon, biasanya harus di telfon dulu" kata Mika 
membersihkan seragamnya. 


"Yaudah kita bareng aja, gua antar Lo pulang" kata Arkan 
yang sontak membuat Mika tersipu malu tapi tak terlalu 
menunjukkannya. 


Arkan dengan gentleman nya mengantar Mika pulang, 
karena merasa bersalah telah mendorong Mika. Di 
perjalanan Mika tak henti-hentinya membujuk Arkan agar 
ikut dengannya, hingga pada akhirnya Arkan setuju dan 
menerima tawaran Mika. 


"Btw, kapan?" tanya Arkan. 


"Hari Minggu" jawab Mika halus karena kelelahan. 


eka aa 


Sunday 


Mika, Ismi dan Nadia sudah berada di cafe depan rumah 
hantu sesuai dengan keinginan Jessica. Nadia tampil apa 
adanya dengan kaos putih bergambar Mickey mouse dan 
celana jeans. Ismi dengan pakaian serba biru, terusan dan 
hijab berwarna biru. Sedangkan Mika memakai Hoodie 
merah dan celana panjang berwarna hitam, rambut di cepol 
sembarangan, tak lupa pula jepitan rambut berwarna pink 
menghiasi rambutnya. 


Tak lama kemudian Arkan pun datang dengan kaos putih 
polos dibalut jaket jeans dan celana panjang berwarna 
putih. 


Selang beberapa menit kemudian, datanglah ratu glowing 
serta pengikutnya, Jessica, Mei dan Juleha. Tapi kali ini dia 
membawa satu orang tambahan, cowok. 


Jessica tampil dengan pakaian super ketat yang membentuk 
seluruh lekuk tubuhnya. 

Jessica hanya memakai kaos lengan pendek berwarna hijau 
muda serta celana jeans mini. 


Cowok yang ia bawa tak kalah tampan, bahkan jauh lebih 
tampan daripada Arkan. Tubuhnya yang terlihat kuat serta 
pakaiannya yang bermerek. 


Author section 


Assalamualaikum semuanya 
Aing author "Surat Cinta Cowok Indigo" 


mengucapkan selamat menunaikan ibadah puasa 
bagi yang menjalankan 


Jadi di bagian kali ini author mau memperkenalkan diri dulu 
(maaf yang udah nunggu next part) 


actually, this section is just for adding, so that the story 
becomes a lot. I'm sorry if it's annoying 


Salam kenal 
Author butuh pernyataan dari kalian nih: ( 
1. Apakah kalian membutuhkan cast dalam cerita ini? 


2.Tolong tulis di kolom komentar, part mana yang paling 
bikin ngakak menurut kalian: ") 


3.Apakah menurut kalian Arkan dan Mika bakal jadian? 


4 Tolong tulis di kolom komentar, tokoh favorit kalian: ") 


Thank you buat support kalian yang tak terhingga 
Jangan lupa klik 
Dan berikan komentar terbaik kalian:") 


Next:”) 
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Maaf baru update lagi 


Rumah hantu 
kekakak ak akak ak akak ak 


Mika dikejutkan dengan sosok cowok yang datang bersama 
Jessica, pasalnya sosok itu sungguh tidak asing lagi bagi 
Mika. Cowok itu pernah membuat Mika merasa jadi orang 
yang paling berharga di dunia ini. Mika pernah memiliki 
hubungan yang kuat seolah tak tergoyahkan bersama 
cowok itu. Namun semua itu hanyalah ilusi sementara. 


Bryan, mantan pacar Mika. Hubungan mereka berdua bisa 
dibilang langgeng, bagi Mika. Dengan polosnya Mika selalu 
menuruti kemauan Bryan. Setelah tiga bulan mereka berdua 
pacaran, orang tua Mika tidak dapat lagi mengontrol 
putrinya itu. Mika selalu meminta uang jajan tambahan, ya 
Bryan yang minta. 


Cowok brengsek itu memanfaatkan harta Mika 

selama mereka pacaran. Hingga suatu hari Bryan 
meninggalkan Mika karena orang tua Mika tak mau lagi 
memberikan uang lebih, hanya sebatas uang sekolah. Mika 
yang kala itu syok berat karena ditinggal kekasihnya, 
mencoba mencari Bryan dan meminta penjelasan. 


Akhirnya, Bryan mengaku bahwa selama mereka pacaran, 
dia tidak pernah tulus mencintai Mika, ia hanya mencintai 
hartanya saja. Lama Mika dalam kondisi terpuruk setelah 


kejadian itu, tiada nafsu makan, bahkan sering tak masuk 
sekolah. Hingga pada akhirnya lambat laun ia mulai move 
on meski tak sepenuhnya. 


aaa 


"Mika, sayang, jadi kita harus bertahan di rumah hantu itu 
selama-lama mungkin, yang gak kuat langsung bilang 
menyerah" jelas Jessica. 


"Oke" jawab Mika. 


Mereka semua beranjak dari cafe itu menuju rumah hantu 
itu kecuali Mika, dia ke toilet sebentar. Lama ia di dalam 
toilet, tiba-tiba seorang cowok bersandar di samping pintu 
toilet cewek, membuat Mika kaget. 


Bryan! 


"Kenapa lo ada disini, sih?" tanya Bryan dengan ekspresi 
kesal menatap Mika. 


"Gua, gua diajak Jessica" jelas Mika ragu. 

"Hei, dengar yah! awas aja lu ngomong yang nggak-nggak 
tentang gua ke Jessica! gua akan bikin hidup lo sengsara!" 
ancam Bryan sembari menyekat leher Mika dengan sikunya. 


"Liya" jawab Mika gemetar. 


Bryan pergi meninggalkan Mika dengan raut wajah yang 
gelisah, mungkin ia takut, Mika akan memberitahu Jessica 
bahwa ia adalah mantan pacar Mika. 


Mika hanya diam lesu karena ia sebenarnya tahu bahwa, 
Ismi dan Nadia pasti menutup mulut agar Mika tidak sakit 


hati, karena Ismi dan Nadia tahu bahwa Bryan itu adalah 
mantan pacar Mika sewaktu kelas X. 


Mika berjalan menghampiri teman-temannya, melihat Bryan 
bersama dengan Jessica membuat hati Mika kembali 
mengenang masa-masa pacaran mereka dulu. Mika yang 
selalu menuruti perintah Bryan dan kalau dipikir-pikir, ia 
hanya dianggap sebagai pesuruhnya Bryan. 


"Hei, Mika sekarang giliran kita yang masuk, ayo semuanya 
masuk!! ingat yah! yang keluar duluan bakal kena sanksi 
sesuai ketentuan kita" jelas Jessica. 


"Iya, iya bawel banget" jawab Mika lesu. 


Akhirnya, saat-saat yang paling tidak ditunggu 
menghampiri Mika, takut kalah saing dengan Jessica 
ditambah takut bakal diganggu. Mika grogi hingga tak sadar 
menggenggam erat tangan Arkan. Arkan yang sadar akan 
hal itu tak ambil pusing, malahan kembali menggenggam 
tangan Mika bak sepasang kekasih yang baru menjalin 
hubungan. 


Mereka semua mulai memasuki ruangan uji nyali itu. Tak 
banyak yang dapat dilihat, semuanya gelap dan dingin khas 
rumah hantu. 


"Mika, lo jangan melamun yah!" kata Arkan berbisik 
mendekati telinga Mika. 


"Guys, btw biar tambah seru, kita berpencar lah! gua sama 
Bryan" kata Jessica sembari memeluk pinggang pacarnya 
itu. 


"Oke Jes, gua smart kok! gua sama Mei" sahut Juleha. 


"Mika? kamu sama Arkan ya?" tanya Ismi. 


"Iya, Mi" jawab Mika. 


"Oke, kalau gitu aku sama Nadia, kalian hati-hati yah ingat! 
baca doa" jelas Ismi tersenyum meninggalkan mereka 
berdua. 


Sekarang di ruangan itu yang tersisa hanya kesunyian, 
Arkan dan Mika. Bagi Arkan sih bukan apa-apa, setiap hari 
situasi seperti ini adalah rutinitasnya. Tat kala selang 
beberapa menit, teriakan Juleha, Mei, Nadia, Jessica, Ismi 
bahkan Bryan memenuhi rumah hantu itu. 


Yang menjadi pertanyaan besarnya adalah, Mika? Mika yang 
sedari tadi hanya diam dengan tatapan matanya yang 
Kosong terus menggenggam erat tangan Arkan. Kakinya 
terus melangkah beriringan dengan langkah kaki Arkan. 


Arkan hanya menghiraukan dan tetap berjalan sebisa 
mungkin untuk menghindari hantu-hantu palsu rumah 
hantu ini. Tangan Mika terasa lebih dingin tapi hawa 
tubuhnya semakin panas, Arkan yang merasakan hal 
tersebut menggenggam erat tangan Mika lebih keras lagi, 
dan berjalan kembali menuju pintu awal. 


Hihihihihihihihii 
Arrrrrrrgggggkkkkk 
Dungkkkkkk 


Srekkksrekkkksrekkk 
Plokkkkk plokkkkk plokkkkk 


Aaaaaaaaaaaas 


Aaaaaaaaaaaas 


Tolong!!!! 


Tiba-tiba sepasang pocong palsu menghampiri mereka 
dengan seramnya. Arkan yang muak melihat kepalsuan itu 
menatap tajam mata pocong sialan itu. 


"Minggir, nih anak kerasukan" kata Arkan menatap tajam 
seraya mengangguk ke arah Mika. 


Arkan dan Mika berjalan melewati mereka, hantu-hantu 
palsu itu sepertinya ketakutan melihat ekspresi wajah Arkan 
dan Mika yang sangat serius, hingga Arkan dan Mika 
dilepaskan begitu saja. 


Selang beberapa lama di dalam ruangan gelap itu, akhirnya 
Arkan dan Mika berhasil keluar dengan selamat tanpa 
tergores sedikitpun. Tapi tampaknya Mika harus siap 
menerima sanksi dari Jessica. 


"Loh, Arkan Mika kenapa?" tanya Nadia dan Ismi serentak, 
yang sedari tadi sudah di luar. 


"Mika,Mika!!!!" sahut Ismi dan Nadia menggoyang- 
goyangkan tubuh Mika namun tiada hasil. 


Raut wajah Mika masih sama seperti yang tadi, tiba-tiba 
satu pukulan pelan dari Arkan mendarat di jidatnya Mika 
dengan entengnya. Mika terjatuh lemas tak berdaya, tapi 
Arkan sigap dengan spontan menangkapnya. 


"Dia kerasukan lagi" jelas Arkan. 


"Hah?" 


"Emang kamu tahu darimana, Arkan?" tanya Ismi. 


"Lah, kan emang nih anak hobinya kesurupan" kata Arkan 
sembari membaringkan Mika di lantai. 


"Hehehe, iya sih" seru Nadia. 


Tak lama setelah dipercikkan air, Mika pun mulai tersadar 
dan membuka matanya. Kini wajah Mika yang tadi pucat 
lesu, lama kelamaan mulai membaik, segar seperti biasanya. 


"Gua kenapa?" tanya Mika. 


"Kamu kerasukan lagi, Mi" jawab Ismi mengelus kepala 
sahabatnya itu. 


Oh, udah biasa- - 
"Btw, gua kalah dong?" tanya Mika hampir menangis. 


"Hey, tenang! si Jessica udah keluar duluan karena takut 
sebelum aku sama Nadia keluar" jelas Ismi menenangkan 
Mika. 


"Iya, Mi. Tenang aja! lo yang menang kok!" tambah Nadia. 


Akhirnya setelah dijelaskan, senyum mulai menyebar di 
wajah Mika. Untuk merayakan kemenangan Mika sekaligus 
makan bersama setelah bekerja keras di bazar, semuanya 
memutuskan untuk makan di restoran dekat cafe. 


Sore hari ini terasa hangat, ditambah suasana langit yang 
mulai ke orange-orange an. Mika, Arkan, Nadia dan Ismi 
memesan banyak makanan. 


"Eh? Aku telpon Dimas sama Radit dulu yah, kasihan mereka 
gak diajak" kata Ismi membuka ponselnya. 


Mika yang sedari tadi senyum-senyum menatap Arkan mulai 
sadar bahwa sejak pertama kali bertemu sampai sekarang, 
Mika belum punya kontaknya Arkan. 


"Eh? Arkan sinih Hp lo" sahut Mika. 
"Buat apa?" tanya Arkan. 


"Gua kan belum punya kontak lo, akun sosmed juga" kata 
Mika. 


"Nih! jangan disebarluaskan tapi!" sahut Arkan. 


"Iya, santai bos" jawab Mika tersenyum manis menatap 
teman-temannya. 


Wait!!!! Mau kemana? 
Klik dulu yah: ") 


author announcement 


Readers: " Sumpah nih author , banyak amat bacotannya 
baru 12 part pengumumannya udah ada 4 aja - -" 


Readers: "nih author, ketahuan banget gak punya bahan 
buat update- -" 


Ya maaf 


Author emang belum ada bahan buat update lagi, tapi nanti 
malam bakal diusahakan update lagi 


Yapsh, Disini author ingin menyampaikan pengumuman 
yang akan menggemparkan kalian semua!!!! 


Ayo!!! Pada penasaran gak???? 


Readers: " Sumpah, aku tuh gak bisa diginiin- - to the 
point ajalah author bangke " 


Jadi gini guys, " Surat Cinta Cowok Indigo" BAKAL ADA 
VER SI KOMIKN YA DI WEBTOON 


Readers: " hah? Mulai kapan??? Sumpah akooh gak 
percaya tuh- - 
Pasti kita di PHP in guys- - ceritanya aja belum kelar, udah 


mau buat versi komik aja- - lu halu yah Thor?" 


Kalian jahat ah: (( 
Emang ceritanya belum kelar, ceritanya bakal kelar diakhir 
ramadhan 


Jadi intinya, author minta doa dan dukungan kalian 
semua 


Mulai semester depan, author akan menggeluti komik di 
Webtoon, semoga ya Allah...... amiin so, author tertarik bikin 
ta ini versi komiknya: ") 


Pasti bikin ngakak kan? 


Nah, untuk dukung author caranya gampang banget 
kok! 


Cukup klik di setiap part dan kasih motivasi buat author di 
kolom komentar 


Thanks, yang udah support aku dari pengenalan 
sampai sekarang 


Love you all 
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Jessica vs Mika 
kekakak akakak ak akak akak 


"Kok, makin hari gua makin cantik aja yah? hikmah sedekah, 
nih pasti!" oceh Mika bersolek di depan cermin hendak akan 
berangkat ke sekolah. 


"Oh, iya. Jangan lupa bawa alat-alat makeup! toner, 
foundation, concealer, bedak, maskara, pensil alis, blush on, 
lipstik, eyeliner, brush juga bawa yang lengkap sekalian" 
oceh Mika lagi. 


"Oh, Jessica! jari-jemari ku yang lentik disertai bakat yang 
multitalent akan membuat wajahmu yang sempurna dan 
glowing, bakal jadi datar!" sahut Mika sembari memasukan 
semua peralatan itu ke dalam tasnya. 


Tawa Mika menggelegar di dalam mobil menuju sekolahnya, 
membuat mamanya penasaran apa yang terjadi. 


"Mika, kamu kok senang banget,Nak?" tanya Bu Ratna. 


"Gak ada sih, mah. Cuman hari ini aku ada kerjaan mau 
makeup in orang" jawab Mika. 


Lah? Mika kan gak bisa pakai makeup! 


Hari ini sesuai kesepakatan bersama, karena Jessica kalah 
dalam uji nyali di rumah hantu kemarin, Jessica harus siap di 
make up in Mika. Make up nya tidak boleh dihapus sampai 
jam sekolah berakhir. 


Tak lama tibalah Mika di sekolah, yang tak disangka 
berpapasan dengan Arkan. Arkat hari ini wajahnya terlihat 
lebih pucat dari biasanya, mungkin dia sedang tidak enak 
badan. Tanpa ragu, Mika langsung menyambar dengan 
ocehannya. 


"Hai, Arkan!" sahut Mika menepuk pundak Arkan. 


"Wow! kok baju kita couple sih?" tanya Mika tersenyum tapi 
Arkan hanya diam. 


"Dih, miris cuek amat!" seru Mika menarik tas Arkan. 


"Apa sih, nih anak?namanya juga seragam!"sahut Arkan 
emosi. 


Nih, anak kenapa sih? 


Arkan berjalan lebih cepat hingga meninggalkan Mika 
dibelakang, sementara Mika bodo amat dan terus berjalan 
ke kelasnya. 


"Hai guys!!! Ismi, Nadia dan kawan-kawan lainnya" teriak 
Mika menggegerkan seisi ruangan. 


"Nadia! kok lo nangis sih? kenapa?" tanya Mika spontan 
ketika melihat wajah Nadia penuh kesedihan yang amat 
dalam. 


"Ini loh, Mika!!" seru Nadia tersedu-sedu. 


"Kamera super mahal yang baru gua beli kemarin, masa 
hasil fotonya kulit gua kusam banget!" sahut Nadia 
mengaum. 


"Aku tuh gak bisa diginiin!!" tambah Nadia. 


"Nadia, aku turut bersuka ria! ntar kita beli kamera lagi yang 
berkepribadian jujur, gak kayak kamera laknat kamu itu" 
kata Mika menenangkan Nadia. 


"Oke, deh" jawab Nadia menyeka air matanya. 


Tak lama kemudian, Bu Muti masuk ke kelas dan memulai 
pelajaran. Sontak murid-murid dikagetkan dengan 
diadakannya ujian mendadak dari Bu Muti, guru kimia. Mika 
yang sedari lahir tidak punya persiapan merasa galau 
merana, dan telah berasumsi pada dirinya sendiri pasti 
nilainya tidak lebih dari angka 0. 


Duh! gimana ini? nyontek ke Ismi? ntar malah dia marah 
lagi, nasib anak sholehah emang kelihatan banget yah? 


Ismi Khoirunnisa, sendiri adalah juara umum pertama 4 
kali berturut-turut di sekolah ini. Anak religius itu tentu saja 
akan mudah mengerjakan soal-soal ujian, baik dadakan 
sekalipun lisan. 


"Semuanya! harap semua buku yang bersangkutan dengan 
pelajaran kimia dibawa ke depan dan disusun rapi di meja 
ibu" jelas Bu Muti. 


"Iya, Bu" sahut anak-anak. 


Ujian pun dimulai tanpa ada persiapan, Mika tampak gelisah 
dan bimbang bahkan sebelum melihat kertas soal ujian 
kimia itu. Dilihatnya Ismi yang sedari tadi tersenyum seolah 
mengerti betul jawaban atas soal-soal ini. 

Mika menghadap ke belakang, melihat Radit dan Dimas 
yang gerak geriknya mencurigakan. Pastilah mereka berdua 
tengah asyik melihat contekan di buku catatan yang 
sengaja diseludupkan. 


Dasar!! jawaban kalian ilegal tau gak?! Duh, satu rumus pun 
aku gak tau!! gimana mau bisa jawab? Bu Muti pake ujian 
dadakan lagi- - gak sempat buat contekan. 


Selang beberapa waktu, akhirnya bel istirahat berbunyi 
menandakan berakhir pula ujian dadakan ini. Mika yang 
sudah didiagnosis menderita kekurangan nilai, langsung 
ditahan di depan pintu oleh Bu Muti. 


"Mika! kamu stay disini dulu" sahut Bu Muti menahan pintu 
masuk dengan tangannya. 


Gawat!!!! 


Semua anak diperbolehkan keluar untuk istirahat, kecuali 
Mika.Tanpa basa basi lagi Bu Muti memuncratkan segudang 
ilmu yang berfaedah disertai ceramah yang dalam di 
maksud agar dapat menyentuh hati kecil Mika. 

Keringat Mika bercucuran mendengar derasnya ocehan Bu 
Muti mengalir begitu saja tiada rem. 


"Iya, Bu. Aku ngerti banget kok maksud ibu itu baik, biar 
kelak aku bisa sukses" jawab Mika menunduk merasa 
terintimidasi. 


"Tapi, aku harus pergi sekarang, kebahagiaan menunggu 
aku untuk datang menjemput. Kelak tak akan pernah bisa 
lagi kurasakan hati yang tersentuh bahagia seperti yang 
akan terjadi ini" oceh Mika gak jelas dengan mata lugu dan 
berbinar. 


Setelah debat beberapa saat, akhirnya Mika diperbolehkan 
pergi dan harus mengikuti ujian ulang Minggu depan. Mika 
segera bergegas pergi ke taman belakang perpustakaan, 
tempat yang sudah ditentukan oleh Mika untuk Jessica 
didatangi. Dilihatnya Jessica, Juleha dan Mei sudah berada 
di sana. 


"Gua datang membawa sejuta warna" sahut Mika lebay 
Karena akhirnya ia dapat mengcover wajah glowing Jessica 
yang teramat menyebalkan itu. 


"Yah, karena gua orangnya gak munafik, jadi gua bakal 
terima ketentuan dari Lo" jawab Jessica dengan wajah 
sombongnya. 


"Gua udah maskeran, dan pake pelembab yang banyak tadi 
malam, supaya muka gua gak rusak di make up in sama lo" 
tambah Jessica. 


"Oke, gua langsung mulai. Biar keburu bentar lagi masuk 
kelas" seru Mika. 


Gua sumpah gak tau, ini hukuman atau apa? Justru bagus 
dong gua di makeup in gini, ye gak? Si Mika benar-benar 
bego banget yah? Ngakak gua- - 


"Oke, yang pertama kita pakai maskara dulu yah!" sahut 
Mika yang membuat Jessica tersadar bahwa Mika sama 
sekali gak bisa makeup. 


"Anjirrr, lo bisa make up gak sih? yang ada orang pertama 
kali pakai toner, pelembab, atau foundation!!!" teriak Jessica 
marah. 


"Terserah gua lah, gua aja tiap makeup pake lipstick duluan" 
jelas Mika bodo amat. 


"Itu kan lo?!!! tolong yang standar aja sumpah, muka gua 
bakal hancur gara-gara Lo tau gak?!" rengek Jessica. 


"Ini konsekuensinya, berhadapan sama gua! oke, next kita 
pakai toner tapi sebelum itu kita pakai lipstik dulu" jelas 
Mika sok pintar. 


Jessica yang hanya bisa pasrah diam di makeup in Mika, 
sementara Juleha dan Mei tertawa melihat Jessica merengek 
bahkan hampir menangis dibuat Mika. 


Selang hanya beberapa menit, akhirnya makeup natural 
oleh Mika telah membahana di wajah glowingnya Jessica. 
Dengan bulu mata cetar menanjak, alis yang semakin tebal 
dilengkapi dengan lipstik merah darah, blush on dan 
eyeshadow yang merona membuat Jessica tampak seperti 
ondel-ondel. 


Jessica menangis melihat wajahnya sekarang yang sudah 
tak jauh beda dengan banci-banci jalanan. Juleha dan Mei 
berusaha menutup mulut tapi tetap tidak bisa, mereka 
tertawa terbahak bahak melihat penampilan Jessica. 

Mika membersihkan tangannya, merasa puas dengan hasil 
kerja kerasnya itu. 


"Jessica, sesuai kesepakatan kita. Lo gak boleh hapus tuh 
makeup sampai pulang sekolah!" jelas Mika mengingatkan 
Jessica kembali. 


"Iya!!!! kurang ajar lo, Mika!! ingat gua bakal balas ini!" 
sahut Jessica meninggalkan Mika dan berjalan menuju 
kelasnya sembari menutupi wajahnya di balik Juleha dan 
Mei. 


Akhirnya pulang sekolah, Mika dan teman-temannya 
beranjak pulang dari kelas yang membosankan itu. 
Dilihatnya Arkan dan hendak menyapanya lagi tapi 
sepertinya mood Arkan sedang tidak baik, atau dia sedang 
ada masalah? 


Tanpa ragu lagi, Mika meninggalkan teman-temannya dan 
berlari mengejar Arkan. Namun ia kehilangan sosok itu di 
keramaian dan pasti Arkan sudah pergi dengan motornya. 


Tuh anak kenapa sih? bikin penasaran aja! Tapi sumpah, 
seingat gua gak ada tuh ganggu dia! 


Wait”) jangan lupa klik 
Dan mohon komentarnya 


Next:") 
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Mika 


AKK 


Siang menjelang sore, tapi langit masih cerah bersih tanpa 
awan. Mika tengah tertidur lelap di ranjangnya, dengan baju 
tidur berwarna pink bercorak beruang, rambutnya terurai 
berantakan bak singa betina, serta beberapa helai rambut 
masuk ke dalam mulutnya. Angin sepoi-sepoi sedikit 
mengelus tubuhnya, ditambah tidak ada suara bising lagi 
dari renovasi rumah tetangga sebelah yang selama 
seminggu ini sangat menggangu tidur siang Mika. 


Sinar terik matahari masuk dari jendela kaca memenuhi 
kamarnya. Suasana seperti ini sungguh jarang didapatkan 
jika ingin tidur siang. 


Entah kenapa Mika merasa ingin menyudahi tidur siangnya, 
matanya lambat laun mulai terbuka. Mika menguap lebar 
dan kaget tiba-tiba setelah mendengar bunyi ponselnya 
berdering. 


Sebuah karunia yang maha kuasa, ia mendapati layar di 
ponselnya tertuliskan nama Arkan. Ingin melompat girang 
namun tak sempat, Mika langsung mengangkat ponselnya 
dengan ribuan tanda tanya di benaknya. 


Arkan?kesambet apa nih orang? 


Arkan: " Assalamu'alaikum!" 


Mika: " Waalaikumsalam!" 


Mika:" Cie, yang kangen! ada perihal apa gerangan 
menelfon gua?" 


Arkan: "Ck, belagu yah! niatnya sih gua mau bantu tapi lo 
bikin gua kesel duluan, gak jadi ah! gua tutup telfonnya" 


Mika: “Ih, sensian. Iya maaf! lo mau bantu gua maksudnya 
gimana?" 


Arkan:" Udah, nanti gua ceritain. Kita ketemuan di cafe 
biasa aja!" 


Mika: "Hmm, baik banget" 

Arkan: " - - " 

Arkan: " Jangan telat!! telat lu gua gebuk!! 
Mika: " Iya, sabar ngapa! gua siap-siap dulu" 
Arkan: " oke, wassalamu'alaikum!" 

Mika: "eh? tunggu! gua dijemput kan?" 


Arkan: " Enak aja lu! datang sendiri! 
suruh dianterin pacarnya aja ngapa?!" 


Mika: "Lo kan tau, gua kagak punya pacar!" 
Arkan: " Terserah!" 
Bipbipbipbip 


Mika pun segera bersiap siap untuk berangkat. Mika tahu 
Arkan tidak akan mau berurusan dengannya jika bukan 
karena merasa bertanggung jawab atas hal-hal mistis yang 


menimpa Mika, meski tidak ada hubungannya dengan 
Arkan. 


Mika menata rambutnya semenarik mungkin, agar terlihat 
friendly di depan Arkan. Rambutnya dikuncir kuda dengan 
tambahan jepitan merah di bagian kanan rambutnya 
membuat Mika tampak jauh lebih muda. 


Selesai dengan penampilannya Mika keluar dari kamar dan 
hendak memanggil supir pribadi yang baru seminggu ini 
dipekerjakan. Dia pak Piko, namanya sama persis dengan 
nama mendiang kucingnya Mika yang dulu wafat karena 
keracunan wortel yang dikasih Mika. 


"Pak Piko, siapin mobil dong, aku mau pergi!" teriak Mika. 


Rumah tampak sepi, Bi Idah juga sedang ke pasar untuk 
membeli belanjaan mingguan. Tiba-tiba sorot mata Mika tak 
sengaja menangkap bayangan yang berlari secepat 
hubungan. 


Sosok itu, kasat terlihat seperti nenek-nenek yang memakai 
kerudung merah, sontak membuat Mika kaget jantungan 
hingga menjatuhkan ponselnya. 


Hah? yang tadi itu? 


Mika berusaha meyakinkan dirinya untuk selalu berpikiran 
positif. Segera ia ambil ponselnya lalu bergegas pergi keluar 
rumah dan berlari ke gerbang, bahkan di luar juga sepi. 


Ini mimpi atau apa? kok sama sekali gak ada orang yang 
lewat? 

Jangan-jangan ini halusinasi, karena gua semalam nonton 
film Hollywood dimana manusia telah punah dan digantikan 
dengan makhluk asing!!! 


Sadar Mika! sadar bangun!!! ini cuman mimpi! 


Mika mencoba menepuk dan mencubit pipinya, untuk 
memastikan bahwa ini hanyalah bunga tidur semata. 


"Awww, sakit! jadi ini bukan mimpi?" kata Mika mulai 
gelisah. 


"Gua harus telfon Arkan!" sahutnya. 


Tak lama kemudian setelah Mika menelfon Arkan, orang 
yang dinanti pun telah tiba dengan santainya dam tentu 
saja ekspresinya yang menjengkelkan kaum hawa karena 
tampannya. 


"Lo, kenapa mau nangis gitu?" tanya Arkan kebingungan. 


"Udah kita pergi aja dulu dari sini!" sahut Mika langsung 
naik ke motor. 


"Lo, kenapa sih? Kek dikejar syaitan aja!" seru Arkan 
menatap ke arah Mika. 


Tanpa basa-basi lagi, mereka mulai berangkat menjauh dari 
kediaman Mika. Tak sadar bahwa sedari tadi Mika memeluk 
erat pinggang Arkan masih dengan ekspresi gelisah. 


"Woi, tangan lo!" seru Arkan. 


"Gua takut tau, masa tadi gua lihat penampakan lagi! malah 
rumah dan sekitarnya sepi kek kuburan" jelas Mika. 


"Btw, kenapa lewat jalan ini?" tambah Mika. 


"Ya, iyalah kan jalan yang biasa ke arah rumah lo lagi di 
block buat perbaikan" sahut Arkan kesal dengan tingkah 
laku bodoh Mika yang tiada habisnya. 


"Oh, pantesan sepi" jawab Mika masih memeluk Arkan, tapi 
kali ini Arkan hanya diam saja. 


Selang beberapa menit di perjalanan, akhirnya mereka 
sampai ke cafe biasa tempat perundingan dikala Mika 
diganggu makhluk astral lagi. Mika duduk manis di sebuah 
kursi paling ujung cafe yang menghadap ke kerumunan 
pohon anggur merah yang menjalar cantik di luar. 


Sementara Arkan memesan minuman untuk mereka berdua. 
Lalu menghampiri Mika dan memberikan 
minuman itu kepada Mika. 


"Hmm, jadi apa yang mau lo omongin?" tanya Mika. 


"Oke, jadi gini...disini ada teman-teman gua yang bakal ikut 
bantu masalah lo ini" jelas Arkan. 


"Hah? Lo punya teman hantu?" tanya Mika terkejut. 


"Iya, mereka hantu Belanda, yang mati karena dibunuh 
waktu jaman peperangan" jelas Arkan. 


"Sumpah gua merinding, jangan bilang lagi! btw mereka 
ada dimana?" tanya Mika lagi memastikan. 


"Duduk, disamping lo!" jawab Arkan yang sontak membuat 
Mika takut dan berdiri untuk duduk bersama Arkan. 


“Gila Lo yah? gak bilang-bilang!" sahut Mika memukul 
punggung Arkan. 


"Lo tenang, aja. Mereka baik kok!" kata Arkan tersenyum 
menatap Dedrick dan Henzie. 


"Jadi gini Mika, sebenarnya kita gak mau bilang tapi emang 
harus dibilang agar lo waspada!" kata Arkan yang membuat 


bulu kuduk Mika berdiri karena ketakutan. 
"Apaan sih?" rengek Mika menggenggam erat lengan Arkan. 


"Jadi, selama ini tuh! lo ada yang ngikutin gitu! sosok yang 
sering ganggu lo itu sering banget ngikutin Lo!" jelas Arkan. 


"Gua gak mau bilang, sosok itu kek apa ntar lo jadi takut!" 
tambah Arkan. 


"Aaaaaaa, sekarang gua jadi takut banget! gua gak mau 
tau, lo harus tanggung jawab" teriak Mika yang sontak 
membuat para pengunjung yang lain menatap tajam ke 
arah mereka. 


Mendengar hal mengerikan itu membuat Mika tak kuasa 
menahan air matanya yang sedari tadi sudah menggenang. 
Arkan membiarkan Mika bersandar di pundaknya, lalu 
menenangkan Mika dengan mengelus rambutnya Mika. 


"Udah, cengeng banget! gua gak tau apa maksud dan 
tujuan sosok itu ganggu lo! tapi gua bakal usahakan sosok 
itu buat pergi dan menjauh dari Lo!" kata Arkan 
menenangkan Mika. 


"Iya, makasih banyak! Lo udah mau bantu gua, sebenarnya 
ortu udah manggil orang pintar buat usir hantu itu, tapi 
kayaknya gak berhasil" jawab Mika mengeka air matanya. 


"By the way, Dedrick do you like this girl's soul?" tanya 
Arkan kepada Dedrick. 


"What is his soul like? I don't know" jawab Dedrick 
tersenyum khas. 


Btw, aing seharian nanya-nanya di grup yang banyak ciwi- 
ciwi nya masalah pemakaian dan alat-alat make up biar 
totalitas ya gak? 


Jangan lupa klik 

Dan komentarnya juga ditunggu 

Tunggu apa lagi?:") 

Buruan masukin ceritanya ke reading list kalian 
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Arkan& Mika 


KKK Kk ak akak ak 


Satu semester telah berlalu dengan cepat, tak terasa 
tinggal beberapa bulan lagi mereka semua akan 
meninggalkan sekolah tercinta ini. Di penghujung tahun 
seperti ini biasanya Mika sekeluarga akan pergi berlibur, 
tapi kali ini tidak. 


Berhubung sekolah akan mengadakan tour yang 
dimaksudkan sebagai acara terakhir sebelum siswa-siswi 
kelas XII melaksanakan UN dan ujian sekolah lainnya. Acara 
itu akan diadakan pada hari ke-7 liburan. 


Di teriknya panas matahari siang hari ini, sepasang muda- 
mudi gak jelas tanpa status, sedang bermain di mall. Arkan 
terpaksa harus menemani Mika berbelanja barang-barang 
yang sebenarnya sama sekali tidak mendesak, semua ini 
hanya Mika lakukan untuk bersenang-senang dan membuat 
repot Arkan. 


"Buruan, masih lama gak nih?" tanya Arkan mendesak Mika. 


"Ih, baru aja datang! lagian kan lo yang mau temenin gua 
belanja, berhubung Ismi dan Nadia ada acara keluarga!" 
jelas Mika. 


"Ya, gua juga gak mau kali! tapi lo maksa banget hampir 
nangis" jawab Arkan tambah kesal. 


"Iya, iya, maaf " kata Mika sembari melihat toko-toko yang 
menjual berbagai jenis aksesoris. 


Tiba-tiba mereka dikejutkan dengan kehadiran pasangan 
muda beranak satu, yang lebih mengejutkan adalah ibu dari 
anak itu merupakan teman SMA Arkan di sekolah lamanya. 


"Hei?,Arkan!" sahut wanita itu menghampiri bersama anak 
dan suaminya. 


"Shinta!" kata Arkan tercengang. 
"Wah, lama kita gak ketemu" seru Shinta. 
"Arkan, dia siapa?" tanya Mika kebingungan. 


"Oh, dia Shinta, teman sekelas gua waktu di SMA yang 
lama" jawab Arkan. 


"Salam kenal, gua Shinta. Lo pacarnya Arkan yah" sahut 
Shinta tersenyum menatap Mika. 


"Hah? ngak kok! kita cuma temenan doang! nama gua Mika" 
jelas Mika. 


Ya ampun, baru kelas XII udah nikah muda aja! malah udah 
punya anak satu lagi- - 


Mika menatap Arkan dan merasakan ada hal yang aneh. 
Pasangan muda itu pun pamit lalu pergi meninggalkan 
mereka. 


"Gua, gak nyangka dia udah nikah aja! padahal setahu gua 
dulu, dia itu siswi yang pintar dan rajin gitu. Gak nyangka 
dia kebelet nikah" jelas Arkan. 


"Kok gua jadi curiga, jangan-jangan cewek yang tadi CLBK lo 
ya!" seru Mika dengan wajah sedikit kesal. 


"Lah? cinta lama bersemi kembali apanya?" sahut Arkan. 


"Maksudnya, Cinta Lama Belum Kesampean!" jelas Mika 
kesal menatap Arkan. 


Mika merasa kesal pada Arkan yang sedari tadi kehilangan 
konsentrasi karena ibu beranak satu tadi. Arkan tampak 
memikirkan sesuatu tapi Mika malas bertanya. 


Lama mereka di dalam mall, kini kedua tangan, bahu dan 
leher Arkan sudah penuh bergantungan tas berisi barang- 
barang belanjaan Mika. Ada satu boneka beruang berwarna 
biru muda dan pita pink yang mencolok dengan ukuran 
sedang di pundak Arkan dipanggul dengan imutnya. 


"Sumpah buat apa sih barang-barang sebanyak ini?" tanya 
Arkan kesal. 


"Penting aja, gua mau beli" jawab Mika sembari menjilat es 
krim strawberry yang tadi ia beli. 


"Gasing juga penting yah?" tanya Arkan datar. 


"Oh, itu sih cuma buat iseng aja! kadang kalau gua pusing 
suka main gasing" jawab Mika tanpa rasa bersalah melihat 


Arkan. 


"Gua kehabisan kata-kata" sahut Arkan datar melihat 
tingkah Mika. 


"Kita ke cafe dulu yuk" seru Mika. 


"Yaudah, ayo!" jawab Arkan. 


Mereka berdua singgah di cafe yang tak jauh dari mall, 
semua barang-barang Mika telah dijemput oleh pak Piko. Di 
cafe Mika tampak salah tingkah melihat Arkan yang selalu 
bersedia menuruti kemauan Mika. Pipi merah merona Mika 
tak bisa ditutupi lagi. 


"Hmm, Arkan" 
"Lo, udah punya pacar belum?" tanya Mika penasaran. 


Mika! stop salting, lo kalau suka sama seseorang kelihatan 
banget yah! 


"Gua, gak pernah pacaran" jawab Arkan yang sontak 
mengagetkan Mika. 


What? 


"Arkan! gua emang bego, tapi jangan anggap gua semudah 
itu percaya sama kata-kata Lo yang barusan" seru Mika 
seraya memperbaiki rambutnya. 


"Serah lo, mau percaya atau ngak! gua sih gak peduli" kata 
Arkan sambil meminum white coffee. 


"Hmm, kenapa coba? cowok setampan lo gak pernah punya 
pacar?" tanya Mika bak petir disiang bolong. 


"Gak tau ah, baru kali ini gua deket sama orang" jawab 
Arkan tersenyum halus, hampir tak kelihatan. 


"Gua?" tanya Mika menunjuk pada dirinya sendiri. 


"ya!" jawab Arkan yang sontak membuat Mika 
kebingungan. 


Selama ini Arkan memang tak pernah dekat dengan orang- 
orang di sekolah lama maupun yang baru. Tentu saja karena 
sikap Arkan yang dingin, datar, cuek, bodo amat, dan 
ditambah indigo membuat ia tak memiliki satupun teman, 
Mika adalah yang pertama. 


Mungkin karena sikap Mika yang selalu butuh bantuan 
Arkan, membuat Arkan jadi mulai terbiasa dan nyaman 
meski hampir setiap hari mereka beradu mulut. 


"Oh gitu, sebenarnya gak perlu dijelasin gua juga udah 
langsung tau" sahut Mika melirik ke arah lain. 


"Kalau lo sendiri?" tanya Arkan. 
"Pacar sih gak ada, tapi mantan banyak" jawab Mika belagu. 
"Cuman 4 sih" tambah Mika. 


"Dasar Lo! belajar yang bener! bentar lagi UN juga" seru 
Arkan menggurui. 


"Iya, kan masih lama" kata Mika sambil memotong cake 
coklat di depannya. 


"Wahhhh, gak terasa lusa kita udah bakal berangkat tour!" 
sahut Mika meregangkan tubuhnya. 


Percakapan itu berakhir setelah jam menunjukkan tepat 
pukul 16:00 WIB, Arkan mengantar teman perempuannya 
itu kembali ke rumah. Di tengah perjalanan, suasana hangat 
ditambah angin menerpa membuat mereka berdua tampak 
seperti sepasang kekasih bahagia yang tengah menjalani 
sisa hidup masing-masing. Mika merasa senang dapat 
mengenal Arkan lebih jauh lagi, ditambah rasa saling 
nyaman dan percaya membuat hubungan itu naik level ke 
tingkat persahabatan. 


Arkan! gua memang bukan gadis yang sempurna. Gua itu 
hanya sebatas gadis bego yang terlahir dari keluarga kaya 
ditambah segudang kekurangan lainnya yang gua miliki. 
Meski lo sering, eh? selalu! bentak-bentak gua, marah- 
marahin gua, judes dan datar banget sama gua, tapi gua 
yakin itu demi kebaikan gua. 

Gak tau sih, lo punya atau ngak perasaan ke gua. Gua juga 
belum yakin dengan perasaan gua sendiri. Maka dari itu kita 
jalani aja dulu . 

Malahan gua rasa ini lebih bagus dari pada pacaran. Karna 
kalau kita pacaran, suatu saat pasti bakal putus! tapi kalau 
cuma temenan gini mah, sampai akhirat juga pasti 
langgeng! 


Mika Angela 


Mika, lo orang pertama yang bisa bikin gua nyaman. Lo juga 
teman manusia pertama gua! Meski sikap lo yang selalu 
kekanak-kanakan, ngawur, dan over banget jadi cewek, 
ditambah lo sorry begonya tingkat kampak. Tapi yah, cuma 
lo yang gua punya! 

Suatu hari nanti, gua pengen Io bahagia. 

Eh? bukannya tiap hari lo selalu senyum dan ketawa sana- 
sini yah? 

Ciri khas banget- - doa gua sih bego lo dikurangin yah! dan 
jangan sok kecentilan jadi cewek! 


Arkan Prasaja Surya 
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Happy reading: ") 


Study Tour 


KKK kk kK 


Pagi yang cerah bersih tanpa awan ini begitu bergairah 
bagi siswa-siswi yang akan pergi study tour dalam rangka 
perpisahan sebelum semester depan, karena mereka akan 
dihadapkan dengan ujian nasional serta banyak ujian 
lainnya. 


Dengan hoodie putih, celana jeans dan tas mini berwana 
merah disandang menyamping serta rambut di Cepol 
berantakan, serta dua tas lain disampingnya. Mika tampak 
bersemangat sekali memotret Ismi dan Nadia dengan 
kamera Canon terbarunya. 


Cuacanya yang sangat mendukung, tapi agak panas 
membuat mereka semua kegerahan saat di suruh berbaris 
sebelum berangkat. Pak Wakasek meminta pendapat semua 
murid. 


"Baiklah, semua siswa-siswi kami! karena kita akan tour 
selama 3 hari, bapak akan meminta voting dari kalian 
semua! hari pertama kita akan ke pantai atau ke puncak? 
ya, silahkan yang memilih ke pantai berbaris di sebelah 
kanan, dan yang memilih puncak ke sebelah kiri!" jelas Pak 
Wakasek. 


Hasil voting telah diputuskan, hari pertama mereka semua 
akan berlibur seharian di pantai, hari kedua mereka ke 
puncak, dan hari ketiga akan diadakan beberapa 
perlombaan antar kelas. 


"Oke, semuanya kembali ke barisan kelasnya masing- 
masing" sahut pak Wakasek. 


"Kelas XII IPA 1 sampai 7 segera naik ke bus yang paling 
ujung kanan!" teriak salah satu guru. 


Semuanya bergerak dengan gesit, Mika, Ismi dan Nadia 
berjalan berdampingan dan mulai masuk ke dalam bus dan 
duduk di pertengahan. Mika duduk di samping jendela kiri 
bersama Ismi, sedangkan Nadia di belakangnya. 


Rombongan kelas lain mulai bermasukan, tak lama bus terisi 
penuh. Tapi ada hal janggal yang membuat Mika sedikit 
gelisah, karena sedari tadi ia belum melihat Arkan dimana 
pun. 


Arkan dimana yah?kok dari tadi gak kelihatan? 


Mika melirik ke kanan dan belakang namun tak menemukan 
anak itu. Mika yang gelisah membuat Ismi kebingungan. 


"Mika, kamu kenapa?" tanya Ismi menepuk paha Mika. 


"Hehehe, itu loh! si Arkan kok gak ada yah? sewaktu baris 
juga gak kelihatan "jelas Mika. 


"Oh, iya yah! apa jangan-jangan di sakit?" tanya Ismi. 


"Aku juga gak tau" jawab Mika membuka ponselnya dan 
mencoba menelfon Arkan. 


"Gak aktif" seru Mika setelah menelfon Arkan tapi ponselnya 
tidak aktif. 


"Ya ampun, positif thinking aja Mika. Mungkin dia ada di bus 
yang lain dan hpnya lagi ngambek" kata Ismi membuat 
suasana menjadi sedikit lucu. 


Perjalanan begitu mulus tanpa hambatan sejauh ini, semua 
suara bising dari mulut ke mulut menggema di dalam bus. 
Tak kala semuanya hening setelah Bu Muti teriak 
menenangkan mereka semua. 


"Mika!!!! kamu bawa rokok?" sahut Ismi yang membuat 
beberapa pasang mata menatap tajam ke arah Mika. 


"Apa sih Ismi! ini tuh meses yang dibungkus sedotan gitu! 
tadi aku beli sebelum ke sekolah" teriak Mika agar 
kesalahpahaman ini dapat dinetralisir. 


"Oh, ya ampun maaf yah! aku kira rokok karena 
bentukannya mirip, lagian kamu gak boleh jajan 
sembarangan Mika! gak bagus!" seru Ismi mengingatkan. 


"Hehehe, iya" kata Mika. 


Tak lama setelah itu teriakan cowok mengiang di dalam bus, 
dia memanggil nama seorang cewek uang memang sangat 
familiar di sekolah itu. 


"Ismi!!" 
"| Love You!!!" sahut cowok itu tanpa rasa malu sedikitpun. 


Sontak Ismi menghadap ke belakang dan melihat siapa 
cowok nekat itu, yang sontak membuatnya kaget yang 
ternyata adalah Dicky, teman sekelas Arkan di XII IPA 4. 


"Dasar!!! bentar lagi hampir sampai kan!! gak bisa baca 
momen banget! nembaknya di pantai nanti dong" sahut 
Mika sementara Ismi terdiam. 


"Iya nih!!!" teriak beberapa cewek lainnya. 
"Huuyu, hujat diaa!" sorak anak-anak. 


"Dasar cowok gak peka" sahut orang lainnya melempar 
bungkus permen. 


Hahahhahahah 


Gelagar tawa membahana di dalam bus, membuat guru- 
guru yang berada disana geleng-geleng kepala. 


Arkan dimana yah? 


Selang 2 jam, akhirnya mereka sampai dengan selamat 
tanpa ada hambatan yang berarti. Semua anak mulai 
berhamburan keluar dengan tawa dan pembicaraan yang 
tak ada hentinya. 


Plakkkk 


Mika jatuh tersungkur ke tanah ditambah tertimpa tas yang 
ia bawa. Ismi dan Nadia yang melihat kejadian itu sontak 
langsung menolong Mika berdiri. 


Usut punya usut Jessica lah yang mendorong Mika hingga 
terjatuh, namun ia tak mau mengaku saat di introgasi oleh 
Nadia. 


"Udah Nadia, gua gak papa kok!" seru Mika membersihkan 
pakaiannya dari debu. 


"Iya, udah Nadia gak baik loh! kita kan gak ada bukti" sahut 
Ismi. 


Awas lo, Jessica! 


Mika jalan berdampingan dengan Nadia sementara Ismi di 
belakang mereka. 


"Mika, gua ada rencana nih! buat balas dendam sama si 
Jessica!" bisik Nadia. 


"Hahaha, oke! makasih Nadia" jawab Mika setelah Nadia 
membeberkan rencananya. 


Senyum mulai menyebar di wajah Mika, tak kala melihat 
sosok Arkan turun dari bus yang berbeda. Bus itu 
seharusnya untuk anak IPS, tapi kenapa Arkan masuk bus 
itu? 


Mika segera berlari menuju Arkan dan langsung 
menanyakan banyak hal yang membuat Arkan sedikit 
terganggu. 


"Eh? kok lo naik bus anak IPS?" 
"Penghianatan lo!" 

"Kok?" 

"Kok?" 

"Kok?" 

"Kok?" 


"Ahh, bisa diam gak? nanya Mulu!" sahut Arkan 
menghentikan mulut Mika dengan tangannya. 


"Gua kan khawatir gitu" kata Mika melepas tangan Arkan 
dari bibirnya. 


"Gua bangun kesiangan karena tadi malam ada sedikit 
masalah, gua udah ngejar bus IPA tapi keburu pergi, jadi 
kata guru-guru gua naik bus anak IPS aja" jelas Arkan. 


"Oh, jadi gitu" kata Mika tersenyum. 
Wahhhhhhhh 


Teriak anak-anak dengan semangat nya melihat pantai nan 
indah di pagi menjelang siang ini. Mereka semua langsung 
pergi berjalan kaki ke arah villa penginapan yang tak jauh 
dari pantai. 


Berbaris deretan villa kayu nan eksotik di sana-sini 
sepanjang jalan, Mika, Ismi dan Nadia tentunya memilih 
satu villa kecil untuk mereka bertiga. 


Di dalam villa, terdapat satu ranjang besar dan banyak 
ornamen kayu di sana-sini hanya ada ruang kamar, ruang 
tengah yang sempit dan kamar mandi. Tetapi sangat 
sempurna, hangat dan sangat nyaman. 


Semua biaya transportasi, akomodasi dan penginapan telah 
di kumpulkan masing-masing kelas jauh hari saat pertama 
kali kelas XII, untuk mendapatkan pengalaman luar biasa 
ini. 


Di luar villa, tergelar karpet alami berupa hamparan rumput 
hijau yang sangat menyejukkan mata. Mika menjatuhkan 
tubuhnya ke ranjang dan mulai teriak tak jelas karena lega 
ternyata Arkan hanya salah bus. 


"Mika, kamu sama Arkan kapan bakal jadian?" tanya Ismi 
sembari berbaring di samping Mika. 


"Iya nih, Mika! pajak jadiannya jangan lupa loh" sahut Nadia 
yang sedari tadi memotret ruangan. 


"Aw, malu! kita kan cuman temenan doang! gak lebih, Arkan 
kan cuman bisa lihat kekurangan gua doang" jawab Mika. 


Wait mau kemana? 
Udah klik belum? 
Kalau udah makasih 3000 yah 
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Maaf para my readers sekalian 
Udah 2 hari aku gak update 
Seterusnya bakal lebih rajin lagi 


Beach 
aaa 


Di dalam vila, tiga cewek jomblo tersebut membahas 
perihal masalah kesendirian mereka. Semua orang terutama 
wanita punya alasan logis tersendiri, mengapa belum ingin 
punya pasangan atau sekedar pacar. 


"Mi, kamu terima aja tuh si Dicky! kasihan dianya" kata 
Mika. 


"Iya, Mi. Dia lumayan ganteng dan juara kelas juga" tambah 
Nadia. 


"Ih, kalian! aku gak mau pacaran! itu termasuk salah satu 
jina tau! lagian ortu pasti gak bakal suka" jelas Ismi sembari 
menutup wajahnya dengan bantal. 


"Iya sih" sahut Nadia. 


"Lagian kalau cowok suka sama aku, itu harus hafal minimal 
5 juz Al-Qur'an! baru deh aku ngelirik" jelas Ismi tersenyum 


malu. 


"Hehehhe, bener-bener nih calon penghuni surga" seru 
Mika. 


"Iya, lo penghuni neraka kan Mika?" tanya Nadia dengan 
wajah songong. 


"Apaan sih! gua tuh udah dapat hidayah dari lahir" jawab 
Mika melepas cepolan rambutnya. 


Hahahahaha 


"Kita main ke pantai yuk, bosen bahas cowok Mulu!" seru 
Ismi. 


"Iya, let's go!" sahut Mika dan Nadia. 


Mereka bertiga berjalan beriringan menuju pantai, tak kala 
mereka melihat banyak anak-anak cewek, berkumpul 
menonton para cowok bermain voli pantai. 


Dalam tim sebelah kanan terdapat sosok familiar bagi 
Mika,Arkan. 

Dengan kaos putih tanpa lengan, celana pendek jeans hijau 
muda dilengkapi kacamata anti radiasi berwarna merah. 
Arkan tampak lebih kurus tanpa seragam dengan lengan 
putih kurusnya yang sedikit berurat. 


Mika berdiri agak jauh dari tempat itu, sementara Ismi dan 
Nadia duduk bersama cewek yang lain menyaksikan 
pertandingan kecil itu. 

Di tatapnya jauh ke pantai nan biru muda menggoda, 
sesekali tak luput pandangannya dari Arkan yang tampak 
bersinar di bawah sinar terik siang ini, keringatnya 
bercucuran namun Arkan tampak semangat bermain. 


Mika berjalan sendiri menuju pantai, dikejarnya ombak yang 
pergi menjauh, lalu berlari kembali saat ombak 
mengejarnya. Berulang kali ia lakukan, bak seorang anak TK 
kesepian tanpa teman, tetapi begitu bahagia hanya tawa 
dan senyum yang terpapar di wajah Mika. 


Aaaaaaaa 
Hahahahah 

Dasar ombak gaje 
Sini kejar 


Aaaaaaaaaaa 


Tak sanggup lagi mengejar ombak, Mika berdiri 
menembakkan pandangannya pada garis pantai yang tak 
tau dimana ujungnya. Rasa haru bercampur aduk, ingin 
rasanya ia menangis tanpa sebab. Seolah suatu saat akan 
kehilangan hal-hal berarti dalam hidupnya. 


Topi pantai berwarna pink yang dipakainya tiba-tiba terlepas 
diterjang angin pantai, hingga terjatuh. Mika berbalik badan 
dan mendapati sosok pria yang kulitnya dipenuhi keringat 
dan mengambilkan topi itu untuknya. 


"Lo ngapain disini?" tanya Arkan sembari memberikan topi 
pantai milik Mika. 


"Gak ada, cuman pengen menyendiri!" jawab Mika 
kemudian ia jongkok dan membenamkan wajahnya dikedua 


lengannya. 


"Ck, kenapa sih? Lo kan gak boleh sendirian! entar 
kerasukan lagi loh!" ucap Arkan ikut jongkok dan mengelus 
rambut Mika yang berantakan. 


"Udah, ayo diri! gua gak tau lo kenapa! tapi jangan sedih 
ah, aneh tau kalau lo sedih" ucap Arkan menghibur Mika. 


"Aneh dimana coba? gua kan juga cewek! oh iya, dimata Lo 
gua kan bukan cewek" jawab Mika berdiri kemudian berjalan 
menuju kursi kayu yang tak jauh dari mereka. 


Arkan hanya diam, duduk di samping Mika dan menatap 
Mika yang murung tanpa sebab. 


"Ish, jangan dekat-dekat! lo keringatan!" sahut Mika. 
"Ck!" 


Mika pergi meninggalkan Arkan tanpa bicara, sementara 
Arkan masih duduk menatap pantai. Tak lama kemudian 
Mika datang kembali dengan botol air mineral di tangan 
kanannya dan handuk kecil di tangan kirinya. 


"Lo haus kan? nih minum" kata Mika. 


"Nih, keringin badan lo juga!" tambah Mika sembari 
memberikan handuk putih itu. 


"Oh, thanks!"seru Arkan. 
"Duh, disini panas banget! gua cabut dulu ah" sahut Mika. 
"Kemana?" tanya Arkan penasaran. 


"Ngerjain orang!" jawab Mika jujur dan berlari secepat kilat. 


Di bawah pohon mahoni yang rimbun Nadia, sang sahabat 
tengah menunggu Mika untuk menjalankan aksi balas 
dendam berencana. Nadia tampaknya sudah sangat yakin 
dengan rencana yang akan dilaksanakan. Mereka berdua 
berencana untuk membalaskan dendam terhadap Jessica, 
kalau bisa beserta pengikutnya. 


"Kok lama banget? lo dari mana aja?" tanya Nadia. 
"Ketemu Arkan!" jawab Mika. 

"- - PDKT nya lama banget ya Allah!" sahut Nadia. 
"Miris!" seru Mika. 

"Jadi udah lengakp alat-alat nya?" tanya Mika. 


"Beres Bu boss!" jawab Nadia sembari memberikan 
jempolnya. 


Nadia membawa ember yang lumayan besar, tali, pisau, 
beberapa potong kayu dan paku. 


Hayo!!Komen di bawah mereka bakal buat rencana 
apa? 
Yang pasti bukan rencana pembunuhan yah!!:”) 


"Udah siap?" tanya Mika 


"Belum, bentar lagi!" jawab Nadia kelelahan karena Mika 
sama sekali tidak membantu. 


"Mika Lo ambil pasir campur sama air laut yah!" suruh 
Nadia. 


"Oke!" Mika berlari membawa ember ke tepi pantai. 


Tampaknya Arkan yang melihat aksi Mika yang mengorek- 
ngorek pasir itu membuat Arkan penasaran untuk apa pasir 
itu. Arkan mendatangi Mika sembari membantu mengisi 
penuh ember itu dengan pasir dan air tanpa bicara. Tak 
butuh waktu lama, akhirnya ember pun terisi penuh, 
saatnya diberikan ke Nadia. 


"Ini buat apa sih?" tanya Arkan kebingungan. 
"Buat ngerjain orang!" jawab Mika. 
"Bantuin bawa dong! berat nih" suruh Mika. 


Arkan pun membawa ember itu mengikuti Mika, dan 
akhirnya sampai pada Nadia. Nadia pun dengan sigap 
mengoperasikan ember itu. Dan selesai! 


"Arkan, sana lo pergi aja!" sahut Nadia. 
"Kenapa? kok gua gak boleh ikut?" tanya Arkan. 


"Dih, banyak tanya! sana pergi!" kata Mika sembari 
mendorong-dorong punggung Arkan. 


"Mika sini deh!" 


"Si Arkan bisa jadi umpan!" seru Nadia berbisik pada Mika. 


"Oh iya! Arkan sini! kita masih butuh bantuan Lo" teriak 
Mika. 


"Apa yang bisa gua bantu?" tanya Arkan bersahabat. 


"Bisa gak sih lo pancing si Jessica dan kawan-kawan nya 
buat jalan lewat sini?" kata Mika memelas serta mata 
berkaca-kaca. 


"Oke, yaudah! jadi yang mau kalian kerjain itu si Jessica!" 
seru Arkan lalu pergi menjalankan tugas. 


Mika dan Nadia memberikan jempol dan tersenyum manis. 
Selang beberapa lama munculah sosok Juleha disusul 
Jessica dan Mei. Mika dan Nadia langsung kepalang dan 
bersembunyi, berdoa rencana mereka akan berhasil. 


Di atas pohon mahoni terdapat ember yang sudah diisi 
dengan olahan pasir, air laut ditambah cabai bubuk. Dengan 
seutas tali yang dimodifikasi sedemikian rupa oleh sang 
jenius Nadia. Di ujung pohon mahoni diikatkan tali sampai 
ke ujung semak-semak tempat Mika dan Nadia 
bersembunyi. 


Ceritanya jika Jessica dan kawan-kawan melewati tali tipis 
itu dan tersandung, maka ember yang berada diatasnya 
akan jatuh tepat pada calon korban. 


Next") 
Semoga rencana mereka berhasil yah readers:") 
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Beach 


KKK kk kakak 


Mika ft Nadia 


Tampak Juleha disusul Jessica dan Mei mulai berjalan sesuai 
rencana, Nadia dan Mika berusaha menahan tawa di dalam 
semak-semak tempat persembunyian. 


Jessica dan pengikutnya hampir sampai pada sasaran, akan 
tetapi Mika yang sedari tak kuasa menahan tawanya jatuh 
tersungkur keluar semak-semak dan tak sengaja tali yang 
terikat itu tertarik oleh tubuhnya. 


Sontak saja seember pasir olahan menjijikkan jatuh dari atas 
pohon dan menyiram seluruh tubuh Mika tanpa ampun. 
Nadia kaget setengah mati sementara Jessica dan 
pengikutnya keheranan. 


Aaaaaaaaa! 


Teriakan Mika menghebohkan beberapa vila didekatnya 
serta para anak-anak yang sedang jalan-jalan di sekitar 
mereka. Kini tubuh Mika terasa panas dan kotor, Mika 
menangis dicampur marah sejadi-jadinya. 


"Hah? a***y lo mau jebak kita yah tadi?" sahut Jessica. 


"Hahahaha" tawa mereka bertiga. 


"Ini nih yang namanya, apa guys?" teriak Jessica. 


"Senjata makan tuan!!" jawab Juleha dan Mei meneriaki 
sahutan Jessica. 


Nadia spontan langsung menolong Mika dengan iba dan 
raut wajah antara ingin tertawa dan kasihan. 

Mika berdiri dan mulai membersihkan dirinya dengan pilu. 
Tiba-tiba, Arkan yang mendengar jeritan Mika langsung 
datang menghampiri dengan berlari secepat kilat. 


Arkan tanpa ragu-ragu langsung membopong Mika yang 
telah dikelilingi banyak orang, bahkan Jessica mengambil 
foto dan mengunggahnya di akun sosial medianya. 


Mika terheran-heran menatap Arkan, bahkan ia tidak 
menduga hal seperti itu akan terjadi begitu cepat. Arkan 
membawa Mika ke pantai dan menceburkannya begitu saja 
tanpa aba-aba. 


Aaaaaaaaa 
"Arkan! monyet! gua gak bisa berenang!" teriak Mika. 


"Diri monyet! airnya dangkal, cuman sepinggang" jawab 
Arkan. 


"Aaaaa, tetep aja! huebbb" teriak Mika lalu tenggelam. 


Nadia dan banyak anak lainnya menyaksikan fenomena 
langka itu, hanya geleng-geleng kepala. Arkan tertawa 
terbahak-bahak dan Mika menangis sejadi-jadinya saat 
Arkan mencoba menyelamatkannya. 


Sungguh fenomena luar biasa, Mika sang cewek sejuta tawa 
dan senyum cerianya, menangis tiada henti seraya menjerit- 
jerit tak jelas. 


Dan Arkan, cowok cuek, bodo amat dan datar tertawa 
terbahak-bahak dengan senyum yang amat sungguh 
menyejukkan hati, karena langka. 


"Foto woi! ntar malam kita paksa mereka jadian" teriak 
Nadia disahuti teriakan anak-anak lainnya. 


"Siapppp" jawab anak-anak. 
daaa 
Di Vila 


"Cie,cie! Mika bak seorang pemeran utama novel best seller" 
ucap Ismi. 


"Awww, malu ah" seru Mika kedinginan di sore hari yang 
orange ini. 


"Mika! Arkan udah kasih kode mega tuh" kata Nadia 
mendorong Mika. 


"Ih, apaan sih?" sahut Mika. 


Mika kedinginan dibalut selimut tebal vila, sweater putih 
yang ia kenakan menyatu dengan warna selimut itu. 

Nadia dan Ismi sedari tadi hanya menggoda Mika sembari 
memakan cemilan. 


"Nih anak! jadi sebenarnya lo suka gak sih sama Arkan?" 
tanya Nadia. 


"Iya,Mi. Siapa tau kita bisa bantu!" sahut Ismi. 
"Gua juga gak tau sih, belum yakin juga" jawab Mika. 


"Lah, Arkan nya udah yakin banget tuh! buktinya dia berani 
gendong Lo" seru Nadia. 


"Udah deh, kita gak usah menghakimi Mika lagi! kasihan 
dianya" kata Ismi sambil tertawa. 


Toktoktok 


Ketukan pintu vila membuat percakapan mereka terhenti, 
Ismi dengan senang hati keluar dari Kamar untuk melihat 
siapa yang datang. 

Sontak Ismi sedikit terkejut melihat cowok di depannya 
sedang khawatir dan ingin melihat Mika. Ismi tidak 
mengijinkan Arkan masuk, tapi Ismi memanggi Mika untuk 
segera keluar. 


"Mika, Arkan datang cari kamu!" seru Ismi pelan. 
"Hah?" sahut Mika dan Nadia seolah tak percaya. 


Mika segera bergegas Kkeluar, tapi setelah merapikan 
rambutnya dulu. 


"Lo gak papa kan, Mika?" tanya Arkan dengan raut wajah 
khawatir. 


"Gak papa kok!" jawab Mika kebingungan. 
Kok nih anak tumben banget! 


"Lo, sih! mau ngerjain orang eh malah kena sendiri" ejek 
Arkan. 


"Miris gua liatnya" tambah Arkan. 


"Dih, nih anak" kata Mika seraya menyerang perut Arkan 
dengan satu cubitan mematikan. 


“Jalan-jalan yuk!" ajak Arkan. 


"Kemana?" tanya Mika. 


"Di pinggir pantai aja" jawab Arkan menggaruk kepalanya. 


Mereka berdua berjalan layaknya sepasang kekasih di sore 
yang orange ini, Warna senja membalut hangat hubungan 
mereka yang statusnya masih sangat diragukan. 


"Arkan, lo kenapa nolong gua dan sampai bopong-bopong 
segala?" tanya Mika. 


"Kan lo sahabat gua monyet!" jawab Arkan mematahkan 
ribuan hati. 


Pengen nangis tapi lemes (T T) 
Jadi, lo cuman nganggap gua sebatas sahabat? g**I*k 


Suasana yang romantis berubah jadi garing, lambat laun 
mentari pun mulai pergi meninggalkan langit biru. Banyak 
anak-anak lain keluar untuk menyaksikan sunset di pantai 
nan indah ini. 


Beberapa anak dengan pasangannya, bahkan juga guru. 
Mika menggelengkan kepalanya menatap mereka. Tiba-tiba 
Ismi dan Nadia menghampiri mereka berdua. 


"Arkan! jadi lo kapan nembak si Mika?" tanya Nadia sembari 
memukul punggung Arkan sementara Ismi hanya terdiam. 


"Apaan sih? kita cuman sahabatan doang" jelas Arkan, Mika 
cemberut menghadap ke arah yang lain. 


"h, nih anak! gak ada yang namanya hubungan 
persahabatan antara cowok dan cewek! pasti salah satunya 
bakal saling suka!" jelas Nadia menggurui. 


"Udah ah, Nadia! kita gak usah ganggu mereka" kata Ismi 
menarik Nadia menjauh. 


"Gua juga mau pergi" ucap Mika datar berlari menuju 
teman-temannya. 


Tiba-tiba Jessica dan pengikutnya menghambat Mika 
dengan raut wajah menyebalkan. Jessica lagi-lagi 
memegang ponselnya sementara sedari tadi Juleha dan Mei 
tak henti menutup mulut untuk menahan tawa. 


"Mika!" ucap Jessica hampir tertawa. 
"Liat deh!" tambah Jessica sembari menunjukkan ponselnya. 


Jessica memposting foto Mika yang sungguh cantik berbalut 
pasir menjijikkan. Sambil tertawa, Jessica menunjukkan dan 
memberitahu jumlah like dan komentar dalam postingannya 
itu. 


"Liat deh! bentar lagi Lo bakal viral ya ampun" ucap Jessica 
tertawa. 


"Hei! hapus gak!" teriak Mika. 


"Enak aja bapak lo! " seru Jessica disusul tawa Juleha dan 
Mei. 


"Hahaha, gua smart kok! gila gua bantu biar tambah viral 
yah Mika" sahut Juleha. 


“Ih, sini gak?!" kata Mika dengan nada tinggi sambil 
mencoba mengambil ponsel Jessica, namun dihalang oleh 
Mei dan Juleha. 


Tiba-tiba Ismi dan Nadia datang membantu Mika, tanpa 
basa-basi langsung mencoba merebut ponsel Jessica, namun 
gagal karena Mei sangat tinggi hingga mereka kesulitan 
menggapainya. 


Tak diduga sebuah tangan bak malaikat membantu mereka 
meraih ponsel itu dari tangan Mei yang kalah tinggi. 


"Arkan" 


"Arkan! Lo ngapain sih ikut campur urusan cewek?" teriak 
Jessica. 


"Siniin hp gua!" tambah Jessica sementara Juleha dan Mei 
terdiam. 


"Sebelum postingan ini dihapus, gua gak akan kasih!" ucap 
Arkan dengan tegas kemudian segera menghapus postingan 
dan foto aneh Mika itu dari galeri . 


Eitttt”) 

Mau kemana? 

Udah klik belum? 

Kalau udah makasih yah 
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Jangan ragu untuk kasih komentar kalian 


Jadian? 
Kara 


Hubungan kita itu mistis, gak nyata 
Miris, gua tuh gak bisa diginiin 


Mika 


Malam hari nan eksotik di pantai ini menyuguhkan suasana 
teramat dalam bagi para pengunjung. Angin sepoi-sepoi 
yang menerpa membuat tubuh menggigil sejuk. Orang- 
orang keluar menghabiskan malam syahdu itu dengan 
berjalan-jalan santai di tepi pantai, sementara Mika dan Ismi 
masih berada di kamar terbaring lesu. 


Mereka berdua berbaring di ranjang tanpa ada sepatah kata 
pun yang keluar dari bibir mereka. Entah kenapa energi 
yang tadinya over full, kini menjadi lowbat, Nadia sedang 
pergi mengambil makanan dan minuman diluar. Keheningan 
merajai ruangan itu hingga Ismi memutuskan untuk 
membuka pembicaraan. 


"Mika, kamu gak apa-apa sama Arkan? pulang jalan sama 
dia kamu jadi lemes gini" tanya Ismi pelan dan juga lemas. 


"Gak kok! mungkin aku cuman kecapean aja" jawab Mika 
hampir tak terdengar. 


Mika kenapa yah? apa dia berantem lagi sama Arkan? 
bukannya mereka udah pacaran yah? 


Ismi hanya diam, berbalik badan dan menutup dirinya 
dengan selimut, tiba-tiba ketokan pintu mengganggu 
keheningan ruangan itu. Mika dengan lemahnya mencoba 
berdiri dan membuka pintu. Mika mendapati Nadia dengan 
banyak makanan di tangannya, serta Arkan yang menyusul 
di balik Nadia. Nadia langsung masuk meninggalkan Mika 
dan Arkan di pintu dengan kecanggungan. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Mika lemas. 


"Gak ada teman, Lo? tanya Mika lagi dengan raut wajah 
datar. 


"Nih anak songong banget! kayak gak butuh gua aja" jawab 
Arkan. 


"Mau apa sih? buruan gua ngantuk" kata Mika tapi Arkan 
hanya diam didepan pintu. 


"Apa sih?" tanya Mika dengan nada sedikit tinggi dan mata 
mulai berlinang air mata. 


"Loh? kok lo gitu sih? gua kan cuman...." ucap Arkan. 
"Cuman apa?" tanya Mika. 


"Cuman mau bilang, besok pas kita berangkat ke puncak lo 
harus hati-hati! jangan pisah sama Ismi dan Nadia" kata 
Arkan. 


"Gua ngerasain firasat yang buruk bakal menimpa lo" 
tambah Arkan lalu pergi meninggalkan Mika. 


Dia datang mau bilang itu? iya sih dia anak indigo, pasti 
banyak ngerasain firasat-firasat yang aneh gitu. Bodo 
amatlah, gua mau bobo! 


Arkan berjalan di pesisir pantai, duduk di atas pasir sembari 
menatap luasnya pantai sendirian. Dilihatnya langit malam 
yang kelam karena saat ini awan gelap menutup sinar 
gemercik bintang-bintang. Tampak Arkan yang kesepian 
mulai diganggu firasat-firasat yang buruk dan aneh, tapi tak 
tahu harus melakukan apa. 

Tiba-tiba Dedrick dan Henzie datang menghampiri 
kesunyiannya. 


"What is wrong?" tanya Henzie tersenyum dengan seramnya 
disusul Dedrick. 


"| feel bad will happen "jawab Arkan sambil membenamkan 
kepalanya di kedua lengannya. 


"Like what?" tanya Dedrick tersenyum khas. 


"| don't know " ucap Arkan lalu membisu. 


Kenapa rasanya gua pengen jaga Mika terus? Apa yang 
harus gua lakukan? 


"Never mind, we will always help you solve this problem" 
kata Dedrick sembari mengelus hangat punggung Arkan. 


"Thanks" ucap Arkan berdiri lalu pergi berjalan menuju 
vilanya. 


ekk KK 


Pagi telah tiba, ingin rasanya berlama-lama di pantai ini, 
tapi tentu saja tak semua orang suka berada di pantai. Oleh 
sebab itu sebelum berlibur, para guru memutuskan untuk 
membagi tempat liburan menjadi dua, yaitu pantai dan 
puncak. 


Meski tak semangat seperti kemarin, pagi ini Mika sudah 
bersiap-siap untuk berangkat ke bus, baterai ponsel dan 
Kameranya pun sudah terisi penuh. Ismi dan Nadia juga 
sudah siap sedari tadi, mereka kemudian masuk ke dalam 
bus terlebih dahulu, tak ada yang berbeda dari posisi 
datang awal.Tapi kali ini Arkan juga berada disana, 
membuat Mika jadi pangling karena pesan yang tiba-tiba 
muncul. 


Arkan: Gua ada dibelakang: ) 
Mika: Iya tau! Gak telat lagi lo? 
Arkan: Miris, kali ini nggak 


Mika: Napa lo chat gua? kangen? 


Arkan: Gua ada yang mau diomongin, nih! 
Mika: Apa? 
Arkan: ntar aja, kalau udah sampai! 


Mika: oke, oke- - 


Mika hanya bisa tersenyum melihat tingkah Arkan yang 
makin kesini semakin baik dan perhatian, sementara Ismi 
masih lesu dan diam di sebelah Mika. 


Lama di perjalanan, akhirnya mereka sampai di puncak, 
pepohonan dominasi Pinus dan Karet bertebaran di luasnya 
hamparan bukit yang hijau menyejukkan mata. Embun pagi 
masih menutupi sebagian besar panorama alam ini, begitu 
tenang dan damai tampak satu penginapan besar berdiri 
kokoh tepat ditengah bukit Pinus itu. 


Kicauan burung-burung menambah keharmonisan suasana 
alam, begitu dingin semua orang memakai pakaian tebal 
dan sarung tangan. Anak-anak segera berhamburan keluar 
dengan sedikit rasa ngantuk karena dinginnya suhu pagi 
disini. 


Mika memakai hoodie merahnya dan topi kupluk rajutan 
berwarna pink serta sarung tangan hitam. Mereka semua 
langsung beranjak pergi ke penginapan untuk 
menghangatkan diri. Mika bersama kedua sahabatnya 
berjalan dengan bergandengan tangan. 


Mika sedari tadi sadar bahwa Arkan mengikutinya dari 
belakang akan tetapi menghiraukannya dan tetap berjalan 
tanpa menyapa. Arkan memakai jaket puncak hitam dan 
topi biasa berwarna hitam. Sampai di penginapan anak-anak 


saling berebut kamar, untunglah satu kamar paling ujung 
telah diblokade oleh Nadia dan Mika. 


Penginapan ini terdiri dari tiga lantai, lantai pertama 
setengahnya berada dibawah tanah. Atap yang agak 
melengkung seperti ala-ala hunian Eropa. Dominasi warna 
putih, coklat dan pink muda serta banyak dekorasi yang 
terbuat dari kayu. 


"Anak-anak, bagi yang akan ikut hiking segera bersiap-siap! 
bapak tunggu sekitar 15 menit" teriak pak guru 
mengagetkan anak-anak. 


Di dalam kamar, Mika tengah asik menikmati cemilan, 
sedangkan Nadia bersiap-siap untuk ikut pergi hiking 
bersama yang lainnya. Ismi masih ada urusan diluar dengan 
temannya yang lain dan belum juga kembali. 


"Mika, lo gak ikut hiking?" tanya Nadia. 


"Ngak, ah. Gua malas mending rebahan makan cemilan 
sambil main game! daripada diluar dingin kek di Eropa tau 
gak" jawab Mika. 


"Dih, kita kepuncak bukan buat rebahan loh! justru untuk 
mempererat tali silaturahmi dan solidaritas!" seru Nadia 
dengan tegas. 


"Ayo! Lo harus ikut!" paksa Nadia sembari menarik tangan 
Mika. 


"Aaaa, gak mau!" rengek Mika. 


"Gak mau!" ucap Mika sembari melompat ke tempat tidur 
dan menutup dirinya dengan selimut yang hangat. 


"Yaudah, deh! terserah" kata Nadia lalu beranjak pergi 
meninggalkan Mika. 


Sekarang Mika sendirian di kamar itu, suasana di luar pun 
lambat laun mulai tenang. Mungkin anak-anak yang ikut 
hiking sudah pergi. Ismi yang tak kunjung kembali membuat 
Mika khawatir dan berniat untuk menelfon nya. 


Mika: " Halo, Ismi!" 
Ismi: " Iya, Mika. Kenapa?" 
Mika: " kamu dimana sih? dari tadi kok gak datang" 


Ismi" oh, ini aku ditahan sama Bu Muti, disuruh bantuin 
masak chef nya." 


Mika:" oh, gitu. Kalau udah siap kamu datang yah ke kamar, 
aku bosan sendirian. 


Ismi: " lah, emang kamu gak ikut hiking?" 
Mika:" Ngak, aku malas" 


Ismi:" yaudah, nanti aku datang secepatnya" 


Next:") 
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Not Mika 


erkk 


Mika sendirian di dalam kamar penginapan karena sedari 
tadi Ismi tak kunjung datang. Karena penasaran kenapa Ismi 
belum juga datang, Mika memutuskan untuk mencari dapur 
penginapan dan menemui Ismi. Mika menelusuri lorong 
dengan nuansa dingin, tak sengaja mata Mika menangkap 
sosok Arkan dari sebuah jendela kayu yang tak jauh 
darinya. 


Rasa penasaran pun menghantuinya, Mika segera keluar 
dan menyusul Arkan, bertanya dia akan pergi kemana. 
Arkan berjalan kaku menuju hutan pinus yang tak terawat 
ditambah banyak semak-semak di belakang penginapan. 
Sontak hal itu membuat Mika semakin penasaran apa yang 
akan Arkan lakukan disana. 


Mika mengikuti Arkan dari belakang dan beberapa kali 
memanggilnya, akan tetapi Arkan hanya diam membisu dan 
terus berjalan seolah tak mendengar panggilan Mika. 


"Arkan!" teriak Mika. 


"Arkan! lo mau kemana sih? tunggu!" sahut Mika namun tak 
ada respon sama sekali dari Arkan. 


Tuh anak mau kemana sih? 


daaa 


Di sebuah bukit yang tak jauh dari penginapan, anak-anak 
tampak semangat hiking meski awalnya cuaca dingin 
namun lambat laun mulai menjadi hangat. Embun juga 
sudah mulai menghilang dan penorama alam sudah mulai 
terlihat jelas dari ketinggian ini. Di tengah perjalanan, 
mereka memutuskan untuk beristirahat sejenak dan 
mengambil foto bersama. Nadia yang duduk di sebuah kayu 
tumbang bersama beberapa temannya tiba-tiba dihampiri 
oleh Arkan dengan raut wajah gelisah dan khawatir yang 
sangat jelas. 


"Nadia, Mika dimana? kok dari tadi gua gak lihat jasadnya?" 
tanya Arkan. 


"Oh, dia gak ikut! katanya malas" jawab Nadia. 
"Dia di penginapan kan?" tanya Arkan lagi. 


"Iya, dia di kamar sendirian" ucap Nadia tanpa rasa 
bersalah. 


"Hah? emangnya si Ismi kemana?" tanya Arkan mulai 
gelisah sembari mengikat kuat tali sepatunya. 


"Tadi gua ketemu si Ismi, dia lagi sibuk bantuin chef 
penginapan masak" jelas Nadia. 


Tiba-tiba bak petir menyambar, Arkan berlari secepat kilat 
pulang menuju penginapan tanpa pamit pada siapapun. 
Arkan berlari menembus semak-semak, mengambil jalan 
pintas agar lebih cepat sampai. 

Tak lama kemudian, sampailah Arkan ke penginapan dan tak 
sengaja bertemu Ismi. 


"Ismi, Mika dimana?" tanya Arkan dengan wajah 
berkeringat. 


"Tadi dia telfon, katanya lagi di kamar. Ini aku mau ke sana" 
jawab Ismi. 


Mereka berdua pun berjalan menuju kamar tempat Mika 
berada. Kecanggungan menguasai suasana itu, Arkan 
sebenarnya lebih canggung terhadap Ismi daripada Nadia 
karena beberapa alasan. Tak tahan akan kecanggungan 
yang menyiksa, akhirnya Ismi bertanya apa yang terjadi. 


"Emangnya kenapa? kok kamu kayak gelisah gitu?" tanya 
Ismi. 


Namun Arkan tak menjawab pertanyaan itu, hanya khawatir 
akan keselamatan Mika yang menjadi hal utama baginya 
saat ini. Tak lama sampailah mereka ke kamar itu dan 
mengagetkan karena Mika tak sedang berada di sana. 
Sontak membuat Arkan dan Ismi kaget dan langsung panik 
kepalang. 


Ismi mencari Mika di dalam penginapan, sedangkan Arkan 
mencarinya keluar karena punya firasat Mika sedang berada 
di luar. Tiba-tiba suara yang tak asing menghentikan 
langkah Arkan. 


"Stop! We know where she is" teriak Dedrick dan Henzie. 


"Where is she?" Tanya Arkan semakin cemas, keringat tak 
berhenti bercucuran dari wajahnya. 


"we saw him walking into the forest behind the inn" jawab 
Henzie. 


Arkan pun segera bergegas pergi ke hutan di belakang 
penginapan melewati banyak semak-semak berduri dan 


pohon-pohon Pinus yang tak terawat. Lama Arkan mencari 
namun tak berhasil menemukannya. 


"Mika!" 
"Mika! Lo dimana?" teriak Arkan. 


"Mika!" 


daaa 


Lama Mika mengikuti sosok Arkan itu hingga sosok itu 
hampir menginjakkan kakinya ke jurang di depannya. 
Tampak itu jurang yang sangat dalam, dan dibawahnya ada 
sungai besar yang membelah dua lembah curam. Mika yang 
berpikir Arkan banyak masalah dan akan mengakhiri 
hidupnya membuat Mika takut dan gelisah. 


"Arkan! lo kalau banyak masalah cerita aja ke gua! jangan 
kayak gini, ini gak akan bisa menyelesaikan masalah tau!" 
ucap Mika dari belakang Arkan. 


Tiba-tiba sosok itu melompat ke jurang, spontan saja Mika 
langsung menangkapnya meski juga ikut terjatuh ke dalam 
jurang tersebut, namun tiba-tiba yang berhasil Mika 
tangkap menghilang, membuat ia tersadar itu bukan Arkan. 


Tolong! 
Burrrrrrrrrrrr 


Arkan yang mendengar teriakan tersebut langsung datang 
menghampiri, dilihatnya Mika tercebur ke dalam sungai 
yang sangat dalam spontan saja Arkan juga melompat dari 
ketinggian itu untuk menyelamatkan Mika. 


Burrrrrrr 


Di dalam air, Arkan berusaha mencari Mika yang sudah 
hampir mati tenggelam. Akhirnya berhasil di selamatkan 
meski Mika terlanjur pingsan. 


"Mika!" teriak Arkan sembari menampar-nampar kecil pipi 
gadis itu. 


"Mika, bangun! Lo masih hidup kan? 

masa gua yang terakhir kali megang jenazah lo, pasti gua 
bakal di tuding melakukan pembunuhan" ucap Arkan mulai 
frustasi. 


"Mika! bangun dong!" teriak Arkan. 


"Mika, gak mungkin kan ceritanya cuman sampai sini 
doang!" kata Arkan mulai tersedu-sedu. 


H uekkggggkskk 


"Apa sih nih, cowok laknat!" ucap Mika sembari 
memuntahkan banyak air. 


"Kalau gua mati, lo bakal kubur jenazah gua dimana!? orang 
disini batu semua" kata Mika cemberut dan mulai 
kedinginan. 


"Lo kenapa terjun ke sini? gak ada kerjaan lain" ucap Arkan 
dengan nada kasar. 


"Lah kok lo jadi marah sama gua?!" ucap Mika tak kalah 
saing. 


"Tadi, gua ngikutin lo dari belakang! Lo jalan ke sini, yah gua 
ikutin" jelas Mika. 


"Gua ikut hiking, ngapain gua jalan kesini?" teriak Arkan 
menakuti Mika. 


"Lo gak bisa yah bedain manusia sama yang lain-lain?" 
tanya Arkan tegas. 


"Ya, gua kan bukan anak indigo kayak Lo!" ucap Mika 
kemudian menangis. 


Lama Mika menangis sejadi-jadinya, hingga Arkan 
memutuskan untuk menenangkannya. Arkan tiba-tiba 
melihat seorang nenek dengan perawakan aneh sedang 
berjalan di pinggir jurang memperhatikan mereka dengan 
seramnya. 


"Udah, lo jangan nangis lagi dong!" bujuk Arkan. 
"Kita harus keluar dari sini" tambah Arkan. 


Posisi mereka sekarang berada di pinggir sungai yang 
berada diantara dua tebing yang tinggi, sehingga sangat 
sulit untuk keluar. Untunglah Arkan pernah ikut les climbing 
bersama pamannya. 


"Gua sebenarnya bisa aja manjat tebing ini, tapi lo gimana?" 
tanya Arkan cemas. 


"Hmn, gak papa kok! tinggalin gua aja sendirian disini" ucap 
Mika dengan senyum halus di wajahnya yang sungguh 
memilukan. 


"Gak mungkinlah gua ninggalin lo sendirian disini" sahut 
Arkan. 


"Sekarang mendingan lo bantu gua teriak minta tolong" 
kata Arkan, berdiri dan mulai teriak meminta tolong. 


Tolong!!! 


Tolong!!! 


Kita ada di bawah! Tolong! 
"Bantuin gua dong!" ucap Arkan. 


"Udah, jangan nangis lagi" kata Arkan menenangkan Mika 
sembari mendekapnya hangat. 


Mika pun mulai berhenti menangis 
Dan membantu Arkan berteriak minta tolong, dengan 


harapan orang-orang akan mendengarnya dan pasti 
menolong mereka. 


Next:") 
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"Gak ada cara lain lagi, kita harus daki tebing ini" ucap 
Arkan menatap ke atas tebing. 


"Terlalu besar resikonya!" kata Mika khawatir. 


"Lo mau terjebak disini selamanya? 
suara kita gak bakal sampai kedengaran di atas sana! 
tebing-tebing nahan suara kita" jelas Arkan. 


"Tapi" ucap Mika menyela. 


"Lo mau mati disini? airnya juga bakal pasang" tambah 
Arkan. 


Lama Arkan meyakinkan Mika untuk ikut mendaki tebing 
bersamanya, meski itu sama sekali bukanlah hal yang 
mudah bagi Arkan sendiri apalagi Mika. Tanpa ada alat 
pengaman sedikitpun, sungguh itu dapat menyebabkan 
resiko tinggi yang dapat merenggut nyawa mereka. 


"Gua gak bisa manjat bego!" sahut Mika. 
"Gua bantu!" ucap Arkan. 
"Kalau gua jatuh?" tanya Mika. 


"Ya, mati" jawab Arkan dengan wajah kesal, mengurungkan 
niatnya untuk mendaki tebing dan duduk di sebuah batu 
sungai. 


Mika duduk diam disampingnya, membenamkan wajahnya 
di kedua lengannya dan mencoba berpikir keras. Arkan 
hanya diam dengan ekspresi datar karena kesal telah 
terjebak bersama cewek sembrono seperti Mika. 


"Yaudah, gua teriak aja!" ucap Mika. 
"Tolong!" 

"Tolong!" 

"Tolong!" 

"Tolong, siapa aja tolong!" 

"Kita ada di dalam! tolong!" 


Tiba-tiba Mika melihat seorang nenek tua berkerudung 
merah sedang berdiri mengamati mereka berdua. Sontak 
Mika berteriak meminta tolong padanya, namun seketika 
nenek itu menghilang entah kemana. 


Hah? kok tiba-tiba hilang? 


"Udah, ah gua capek!" ucap Mika kembali duduk di samping 
Arkan. 


"Emang gak bisa pergi ke hulu?" tanya Mika menatap Arkan. 


"Lo bisa berenang? pinggir sungainya cuman ini yang bisa 
ditempati" jawab Arkan sembari memukul pasir tempat 
mereka duduk dengan kakinya. 


Mika menunduk malu, merasa bersalah pada dirinya sendiri 
dan terutama cowok yang di sampingnya. 

Pakaian mereka basah kuyup, cuaca juga tidak panas tapi 
juga tidak hujan membuat suasana semakin 
membingungkan. 


"Baju lo basah" ucap Mika melirik. 


"Lo juga" jawab Arkan menatap Mika. 


"Gak papa lah, gua kuat" kata Mika tersenyum bodoh. 
"Lo kok cerobohnya kebangetan sih?" tanya Arkan usil. 
"Kapan gua ceroboh?" tanya Mika menaikkannya alisnya. 


"Hahaha, nih orang! satu hari aja gak cukup buat bilang 
seberapa sembrono nya lo!" jawab Arkan mulai emosi tapi 
dengan tawa menyeramkan. 


Mika hanya diam saat ditusuk dengan seribu kenyataan 
pahit tentang dirinya. Arkan terus mengoceh tentang segala 
kekurangannya Mika, akhirnya berakhir dengan perdebatan 
tiada henti ditengah masalah yang sedang menimpa 
mereka. 


"Lo pikir lo sempurna apa?" teriak Mika membalas. 


"Mau berantem? ayo!" sahut Mika menarik lengan hoodie 
merahnya. 


"Hahaha, lo mau gua cemplungin ke sungai?!" tawa Arkan 
lalu menatap tajam. 


"Cemplungin aja! nih batu yang bakal duluan mendarat di 
kepala lo!" ancam Mika seraya mengambil batu di samping 
kakinya. 


"Oke!" kata Arkan. 


Tiba-tiba Arkan menarik hoodie yang dikenakan Mika 
dengan kuat dan langsung membopongnya, dibawanya 
Mika mendekati sungai dan berusaha menjatuhkannya ke 
dalam sungai. 


"Aaaaaakkk!" kata Mika. 


"Arrrkannn! bego, turunin gua!" ucap Mika sembari 
menendang-nendang dengan kakinya. 


"Lo jahat banget" teriak Mika meronta-ronta. 


"Haaaaaaa" ucap Mika merintih sebelum di jatuhkan ke 
sungai oleh Arkan. 


"Makanya jadi cewek jangan over gobloknya!" ucap Arkan 
membawa Mika kembali ke pinggir sungai. 


Langsung saja saat diturunkan, Mika memberikan serangan 
mematikan kepada Arkan dengan melempari pasir ke 
wajahnya lalu tertawa kemenangan. Mika melakukan slide 
hingga menjatuhkan Arkan. 


"Gimana tadi? hahahaha, gua dilawan!" seru Mika dengan 
sombongnya. 


"Berani lo yah!" kata Arkan yang kemudian berdiri dan 
menjatuhkan Mika ke pasir. 


Aaaaaaaaa 


"Lo gila yah? kepala gua hampir kena batu segede ini" ucap 
Mika melotot. 


Tiba-tiba suara bak malaikat terdengar oleh mereka berdua, 
sontak saja menghentikan perkelahian aneh itu dan 
langsung menatap ke atas tebing tapi tetap tak ada 
siapapun. Samar-samar terdengar suara memanggil nama 
mereka berdua meski tak terlalu jelas. 


"Kita disini!" teriak Arkan. 
"Tolong!" tambah Arkan. 


"Bantu kek! ucap Arkan menepuk kecil kepala Mika. 


"Tolong! gua dianiaya! tolong!" teriak Mika sekeras- 
Kerasnya. 


Lama mereka berteriak meminta tolong, akan tetapi tak ada 
hasil. Suara yang samar-samar tadi juga sudah tidak 
terdengar lagi. Mereka berdua akhirnya memutuskan untuk 
beristirahat. 


"Lo sih, teriaknya lemes banget" kata Arkan lesu. 


"Lo juga, udah hampir sore loh! gua lapar banget" kata Mika 
memegang perutnya. 


"Makan hati aja" sahut Arkan. 


"Yaudah, sini mana hati lo? biar gua makan" kata Mika 
menatap lemas Arkan. 


"Nih" ucap Arkan membuka jaket puncaknya dan hendak 
membuka kaos yang ia pakai. 


"Hehehehe, gak usah! gua lagi diet" seru Mika yang 
wajahnya sangat pucat. 


Mika terlihat sangat pucat dan kedinginan, sementara Arkan 
sudah hampir gila, rambut mereka acak-acakan. Mereka 
berdua duduk bersampingan dan saling bersandar satu 
sama lain menatap ke bawah hingga Mika hampir tak 
sadarkan diri. Tak lama kemudian suara bak malaikat 
kembali mengiang di pendengaran mereka. Samar-samar 
Mika menatap ke atas tebing dan mendapati Ismi dan 
beberapa gerombolan orang lainnya. Dua tiga orang tua 
yang tinggal tak jauh dari penginapan turun dari tebing 
menggunakan alat bantu. 


"Mika!" teriak Ismi dengan sangat keras, namun Mika 
terlanjur tidak sadarkan diri. 


Arkan yang masih sadar berusaha membangunkan Mika tapi 
tiada hasil, hingga orang tua tersebut datang dan 
membantu mereka keluar dengan banyak alat bantu 
climbing. Akhirnya mereka berdua berhasil di selamatkan 
meski Mika masih pingsan dengan sekuat tenaga dapat di 
keluarkan dari jurang tersebut. 


Mereka berdua langsung di bawa ke penginapan dan diberi 
pertolongan pertama terutama Mika yang hampir mati 
kedinginan. Mika terbaring di kamar dengan selimut tebal, 
ia tak ingat pasti bagaimana caranya hingga ia sampai 
disini. Mika terus melanjutkan tidur hangatnya yang 
didampingi oleh kedua sahabat tercintanya. 


Arkan membersihkan diri, mandi dengan air hangat sembari 
mengingat kembali kejadian yang menimpanya. Sudah 
hampir Magrib, tak terbayangkan jika ia dan gadis itu masih 
terjebak di dalam sana, pastilah ia dan Mika sudah mati 
kedinginan, hingga mungkin hanyut karena sungai akan 
pasang. 


Hari mulai gelap, banyak kegiatan yang tidak jadi dilakukan 
karena sibuk mencari kedua anak itu. Meski sebagian tak 
peduli dan masih tetap melanjutkan kegiatan mereka di 
puncak ini. Bahkan sebelum banyak kejadian aneh yang 
menimpa, Mika sudah punya banyak sekali haters. Akan 
tetapi Mika tak ambil peduli akan hal itu, baginya punya 
sedikit teman yang ada dikala susah dan senang jauh lebih 
baik daripada seribu teman yang hanya datang dikala perlu 
bantuan. 


Karena dekat dengan Mika, kini Arkan juga punya banyak 
haters, terutama kaum hawa yang tak terima jika Arkan 
dekat dengan gadis tak tahu aturan dan over seperti Mika. 


Next:”) 
Vote dan komentar terbaiknya ditunggu 
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Happy reading: ") 


Hari ini adalah hari ketiga tour sekolah, seperti 
kesepakatan yang telah ditetapkan semua siswa-siswi dan 
guru-guru akan dipertandingkan dalam beberapa 
perlombaan, bermaksud meningkatkan semangat kerjasama 
tim dan kekompakan. 


Pagi ini Arkan masih di dalam kamar dan tak kunjung keluar 
sementara semua orang sudah ramai berkumpul di halaman 
samping penginapan karena perlombaannya akan segera di 
mulai. 

Perlombaan yang akan dilakukan adalah olahraga bola voli, 
terompah panjang, futsal, tarik tambang serta serangkaian 
kegiatan lainnya yang memicu ketangkasan yang akan 
harus diikuti oleh setiap perwakilan kelas. 


Mika, Ismi dan Nadia sudah berkumpul bersama teman 
sekelas lainnya. Mereka bertiga akan mengikuti lomba tarik 
tambang bersama cewek lainnya mewakili kelas. Rambut 
Mika yang terurai berantakan membuat ia terlihat bersinar 
di bawah sinar mentari pagi yang begitu hangat. Tanpa 
disadari beberapa anak cowok memperhatikannya dengan 
wajah terpelongo, rambutnya terlihat lebih coklat di bawah 
pancaran mentari sehingga menimbulkan daya tarik 
tersendiri bagi yang melihatnya terutama kaum Adam. 


"Baiklah semuanya, setiap perwakilan kelas berbaris sesuai 
perlombaan yang akan diikuti!" teriak pak guru 


menggunakan toa. 


"Yang pertama kali akan kita mulai adalah lomba tarik 
tambang putra, lalu setelahnya tarik tambang putri" tambah 
pak guru. 


Semua perwakilan kelas sudah berbaris, satu demi satu tim 
perwakilan kelas dipertandingkan. Semua anak IPA sudah 
dipertandingkan, sekarang giliran anak IPS. Banyak.sorakan 
di sana-sini 

karena perlombaan sangat sengit sekali, tim putra yang 
mewakili kelas sudah kalah bahkan di pertandingan 
pertama. Tak lama perlombaan tim putra berakhir dengan 
kemenangan kepada kelas XII IPA 8, kelasnya Jessica. Sontak 
kemenangan tersebut membuat Jessica semakin berbesar 
hati. Tak kala dia memperlihatkan kemenangan yang diraih 
dengan sorakan sembari menatap sombong ke arah tim 
putri kelas Mika, seolah-olah mengatakan kelas mereka 
tidak ada tandingannya. 


"Lo sih, Dimas cemen banget! masa baru di awal udah kalah 
aja" seru Nadia memarahi Dimas dan Radit karena merasa 
malu. 


"Kalian udah mencoreng wajah gua tau! makanya banyakin 
makan makanan yang banyak protein, lemak, dan 
karbohidratnya! jangan yang kebanyakan micin!" jelas 
Nadia. 


"Nadia udah dong, mereka kan udah lakuin yang terbaik, 
lagian lomba ini dibuat untuk meningkatkan solidaritas kita 
bukannya malah saling menyalahkan karena kekalahan" 
ucap Ismi dengan lembutnya. 


"Iya Ismi! lain kali kami pasti bakal menang" sahut anak- 
anak cowok membungkuk dan berlutut menatap Ismi 
dengan wajah memelas. 


"Lain kali apanya? ini yang terakhir! kita kan bakal lulus 
beberapa bulan lagi" seru Nadia menatap tajam sementara 
Mika hanya tertawa melihat tingkah Nadia yang bak nyonya 
besar. 


"Baiklah, tim putri segera bersiap-siap! pertandingan tarik 
tambang putri akan segera dimulai" teriak Bu guru. 


Semuanya bersiap-siap, Mika melilitkan kain putih di 
tangannya agar tidak cedera sementara yang lainnya 
memakai sarung tangan. Nadia tampak begitu yakin akan 
memenangkan pertandingan kecil ini, karena dia tahu para 
cewek di sekolahnya semuanya lemah dan hanya bisa 
berdandan. 


Mika mencepol rambutnya agar lebih leluasa, berharap bisa 
membantu timnya dengan kekuatan yang dimiliki. Sebuah 
tatapan mata tak berhenti meliriknya, saat ini Memang 
wajah Mika terlihat sangat cantik dan bersinar. Arkan yang 
baru datang berjalan menuju teman-temannya dengan 
tatapan mata yang tak bisa berpaling dari cewek yang 
sangat familiar itu. 


Cantik 


Mika masih merapikan rambutnya sementara Nadia dan Ismi 
sudah berada di arena lomba. Tak lama kemudian Mika 
datang membawa semangat tim untuk menang dengan 
senyum yakin di raut wajahnya. Satu persatu tim mereka 
kalahkan dengan mudah, apalagi Nadia yang sangat gesit 
dan kuat membuat semua lawan terjatuhkan. 


Sorakan dan tepuk tangan dari teman sekelas membuat 
semangat mereka semakin membara, meski mereka terlihat 
cantik dan lugu akan tetapi jiwa dan raga mereka sangatlah 
kuat. 

Mata Arkan melotot melihat aksi Mika yang sangat berbeda, 


rambut yang dicepol sembarangan itu terurai saat Mika 
menarik tali tambang membuat Arkan tak bisa berpaling. 
Baru kali ini dia melihat Mika secantik itu. 


Tim kelas Mika masuk ke babak final, sekarang mereka 
harus mengalahkan tim kelas Jessica untuk bisa menjadi 
juara. Tampak Jessica juga ikut bertanding kali ini meski 
sudah dilarang teman-temannya, mungkin karena jiwanya 
terpacu melihat tim Mika yang sedari tadi mengalahkan tim 
lain. 


"Udah Jessica, lo gak usah ikut ah! biar para babu yang 
bakal berjuang untuk kita" sahut Mei. 


"Gua smart kok! tangan lo bisa lecet Jess" tambah Juleha. 


"Gua gak bisa diem aja, bisa-bisa tim Mika menang! gua gak 
akan terima" jawab Jessica berkeras kepala. 


"Terserah lo, deh!" seru Mei dan Juleha bersamaan. 


Kedua tim sudah berada pada posisi mereka masing-masing, 
Jessica menatap tajam Mika seolah mengatakan timnya 
yang akan menang tapi tatapan jahat Jessica dibalas lebih 
jahil oleh Nadia yang berada di posisi paling belakang. 
Jessica di posisi depan, begitu juga Mika. Sorakan histeris 
karena menyaksikan momen langka itu pun menggema. 


"Tolong kakinya berada di belakang garis" ucap guru 
sebagai juri. 


Sg nda 3!" teriak juri. 


"Eitttt, wait! wait! tangan gua masih belum siap" sahut 
Jessica saat semua orang hendak akan menarik talinya. 


"Apaan sih, Lo?" seru Nadia dari belakang. 


"Oke, semuanya kembali ke tempat!" kata juri. 
"1,2......3!" teriak juri. 


"Wait! gua belum siap pak!" sahut Jessica membuat 
semuanya kesal. 


"Jessica, kamu keluar aja!" kata juri. 


"Oke, pak iya. Udah mulai aja, gua udah siap nih" ucap 
Jessica yang sungguh membuat darah naik. 


Tel An 3!" teriak juri lagi. 


Permainan terjadi dengan sangat sengit, jikalau Jessica tidak 
ikut bergabung dalam timnya, mungkin saja tim Mika sudah 
kalah telak. Jessica sedari tadi hanya menghambat 
pergerakan timnya sendiri, sesaat dia menarik lalu berdiam 
diri karena takut kukunya lecet, namun semua anggota 
timnya tak berani menegur anak sultan tersebut. 


Aaaaaaaaak 
Bukkkkkkkk 


Kedua tim jatuh berhamburan ke tanah, namun tim kelas 
Mika berhasil memenangkan pertandingan final tersebut, 
sehingga mengantarkan tim mereka sebagai juara. Tawa dan 
senyum bertebaran di sana-sini, melihat pertandingan 
tersebut. Terutama Arkan yang menyaksikan pertandingan 
Mika dari awal hingga akhir. 


"Yeah, kan udah gua bilang! kita pasti bakal menang" seru 
Nadia. 


"Hahahhahahah" tawa teman-teman lainnya. 


"Jessica!" sapa Nadia dengan menggerakkan jari-jarinya 
tersenyum pada Jessica. 


Jessica marah dan menghentakkan kakinya ke tanah, lalu 
pergi masuk ke dalam penginapan. Sementara semuanya 
tertawa geli. Arkan datang menghampiri Mika dan 
memberikan salam dan ucapan selamat. 


"Selamat yah" ucap Arkan tersenyum. 


Namun Mika hanya diam seolah tak mendengar kata-kata 
itu. Mika masih kesal terhadap Arkan karena kejadian 
semalam, meski sebenarnya Arkan tak salah. Sekarang Mika 
mulai membuat jarak karena berpikir banyak sekali kejadian 
aneh yang menimpanya sejak mengenal cowok indigo itu. 


Next:”) 
Vote dan komentar terbaiknya ditunggu yah 
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Happy reading 
Jangan baper yah:") 


Mika&Arkan 


era 


Akhirnya seluruh pertandingan berakhir, semua murid 
beristirahat di teriknya sore hari ini. Mika tengah duduk di 
rerumputan hijau bersandar pada sebuah pohon alpukat. 
Matanya memandang jauh ke atas bukit, sesekali ia 
memandang sungai lalu teringat kejadian menyeramkan 
bersama Arkan. Tiba-tiba seseorang dari belakang 
mengejutkannya dengan suara aneh. 


"Haaaaa!" ucap Arkan mengagetkan, sembari sedikit 
memegang pundak Mika. 


"Aaaaaaaaa! apaan sih lo? hampir aja ruh gua copot" sahut 
Mika kesal. 


"Lo ini udah berapa kali gua bilang! jangan kemana-mana 
sendiri!" seru Arkan duduk di samping Mika. 


"Apaan sih? gak usah sok peduli sama gua " sahut Mika 
dengan wajah kesal dan memalingkan wajahnya. 


"Dih, lo emang susah banget yah dikasih tau" kata Arkan. 


"Emang lo mau jatuh ke jurang lagi?" tanya Arkan. 


"Mau sih, tapi harus langsung mati! gak mau sekarat" jawab 
Mika dengan polosnya. 


Arkan menggelengkan kepalanya, tersenyum menatap gadis 
aneh di sampingnya. Setelahnya suasana hening, keduanya 
berdiam diri, tak satupun yang mau melanjutkan 
percakapan. Mika membenamkan wajahnya di kedua 
lengannya. Tak lama kemudian Mika mengeluarkan suara 
tangis dan meneteskan air mata, yang membuat Arkan 
bingung tapi ragu untuk bertanya kenapa. 


"Hiks hiks hiks" rintih Mika. 


"Apa lo cuma bisa lihat kekurangan gua doang?"tanya Mika 
sembari memukuli kecil Arkan dengan kepalan tangannya. 


"Apa gua se-nggak guna itu" tanya Mika dalam tangisnya. 


"Gua emang gak bisa apa-apa!" ucap Mika dengan raut 
wajah menyedihkan dan tak berdaya. 


Rambutnya yang acak-acakan terlihat sangat menyedihkan, 
air mata tak henti mengalir dari tangisnya. Arkan hanya bisa 
menatapnya pasrah, merasa iba lalu merapikan rambut Mika 
dengan jari-jarinya. 


"Hiks hiks" 


"Udah, meski kekurangan lo gak bakal kelar kalau dihitung 
satu hari yang penting lo masih punya teman-teman yang 
sayang sama lo, Nadia, Ismi dan yang lainnya" jelas Arkan. 


"Kurang ajar, lo!" ucap Mika berdiri diikuti Arkan. 


"Arkan, tatap mata gua! tell me what you see" seru Mika 
menatap Arkan. 


Keheningan merajai suasana itu, Arkan hanya diam seraya 
menatap mata Mika dalam-dalam. Tak berkedip sekalipun, 
mereka saling menatap satu sama lain. 

Tak lama kemudian, Arkan menggerakkan bibirnya hendak 
mengeluarkan kata namun tak kunjung keluar. 


"Apa yang lo lihat? kekurangan apa lagi yang lo lihat dari 
gua?" tanya Mika dengan mata berkaca-kaca. 


"Gua, gua lihat masa depan kita di mata Lo" kata Arkan. 


Sontak mengejutkan Mika, meski tak yakin apa maksud dari 
kata-kata Arkan barusan. Arkan mengelus rambut panjang 
Mika dengan lembut. Sementara Mika terdiam, mencoba 
mencerna kata-kata Arkan yang tadi. Karena tak kunjung 
mengerti, Mika memutuskan untuk bertanya apa 
maksudnya. 


"Masa depan kita? maksud lo apa?" tanya Mika. 


" Hah! ya ampun nih anak" seru Arkan memegang kepala 
dengan kedua tangannya. 


"Maksud lo tadi apaan?" sahut Mika merengek dan 
merangkul lengan Arkan karena hendak pergi. 


Mika terus merengek menggenggam lengan Arkan, bertanya 
padanya apa maksud dari kata-kata yang tadi. Saking 
penasarannya Mika terus menerus merangkul lengan dan 
merengek pada Arkan. Arkan hanya tersenyum dan malas 
menjelaskan apa maksud dari kata-kata yang barusan ia 
lontarkan. Anak-anak yang melihat hal itu, penasaran apa 
yang sudah terjadi pada mereka. 


"Woi, kalian udah pacaran?" teriak salah satu cewek dengan 
raut wajah yang frustasi. 


Arkan hanya tersenyum sedangkan Mika menjadi semakin 
penasaran dan terus mengikuti Arkan masuk ke 
penginapan. Karena anak cewek tadi, Mika bertanya pada 
Arkan apakah mereka pacaran atau tidak, akan tetapi Arkan 
hanya tersenyum diam dan masuk ke dalam kamarnya. 


"Woi! gua tuh gak bisa diginiin! kasih penjelasan gua 
mohon" rengek Mika sembari menggedor pintu kamar 
Arkan. 


"Dasar bego!" ucap Mika lalu pergi meninggalkannya 
berjalan menuju kamarnya. 


Mika menyerah dan langsung melompat menuju tempat 
tidur tanpa basa-basi sehingga membuat Nadia dan Ismi 
yang sedang makan tersedak kaget karena dobrakan pintu 
yang lumayan kuat saat Mika datang. Sontak saja Ismi dan 
Nadia menanyakan apa yang telah terjadi padanya, akan 
tetapi Mika tak menjawab dan menutup dirinya dengan 
selimut. 


"Woi, Mika! lo kenapa?" tanya Nadia. 


"Iya, Mik kamu kenapa? kok datang-datang marah gitu? 
kamu udah beres-beres buat pulang belum?" tanya Ismi. 


Mika turun dari tempat tidur dan menceritakan semua yang 
terjadi pada kedua sahabatnya itu, semua kata-kata Arkan 
diceritakan sedetail mungkin agar Ismi dan Nadia paham 
apa maksudnya. 


"Jadi si Arkan nembak lo?" tanya Nadia. 
"Hah?" ucap Mika. 


"Dia bilang ke elo bahwa dia lihat masa depan kalian 
berdua? itu kan gombalan, artinya dia suka sama lo" jelas 


Nadia sementara Ismi tersenyum diam. 
"Tapi kan dia gak bilang suka sama gua" seru Mika. 


"Yaudah, nanti pas pulang. Gua bikin kalian duduk 
bersebelahan, nah disitu Lo perjelas aja" usul Nadia. 


"Gak papa kan Ismi? kamu duduk sama aku aja" kata Nadia. 
"Iya, gak papa" jawab Ismi terlihat tak bahagia. 


Semua kegiatan selama liburan telah dilaksanakan sesuai 
jadwal, tak terasa liburan telah berakhir kini mereka harus 
pulang ke kota asal, dan menghabiskan waktu liburan 
sendiri, 4 hari sebelum sekolah kembali dimulai. Semuanya 
sudah duduk manis di dalam bus masing-masing, tapi 
sebagian masih belum masuk. Mika duduk sendiri sesuai 
perintah Nadia, hingga tiba-tiba. 


"Mika, gua duduk disini yah" kata Dimas. 


"Dimas, get out of there!" sahut Nadia dari belakang Mika 
dengan tatapan mata yang tajam hingga membuat Dimas 
tak berani duduk disitu. 


Orang yang ditunggu-tunggu akhirnya datang, sesuai 
arahan yang diberikan Nadia, Arkan duduk disamping Mika 
dengan canggungnya. Bus akhirnya terisi penuh, mereka 
berangkat dengan kecepatan standar. Suasana canggung 
kembali mengheningkan mereka berdua. Mika ingin segera 
bertanya tapi membuat sangat malu karena ucapan Nadia. 


"Itu, anu " ucap Mika. 


"Hmn?" tanya Arkan bergumam. 


"Kata-kata lo yang tadi, lo kan indigo! terus lo bilang lihat 
masa depan kita berdua, jadi..." kata Mika. 


"Jadi apa?" tanya Arkan. 


"Jadi di masa depan kita nikah gitu?" tanya Mika dengan 
nada agak keras seraya menyondongkan wajahnya menatap 
Arkan. 


"Ya, kalau lo mau itu terjadi berarti lo harus jadi pacar gua 
dong?" tanya Arkan menatap Mika dengan wajah polos. 


"Eh?" Mika tersadar akan kata-kata barusan. 


"Lo mau gak jadi pacar gua?" tanya Arkan berbisik 
mendekati telinga Mika. 


"Hah! gua udah tau, lo pasti suka sama gua sedari awal kita 
ketemu" seru Mika memegang wajahnya, malu. 


"Pede, Lo!" Arkan menyilangkan tangannya. 
"Jadi lo mau kagak?" tanyanya lagi. 


"Hmn, gimana yah .soalnya berurusan sama lo itu ribet 
banget" kata Mika sok cantik. 


"Yaudah, gua tarik lagi kata-kata gua" sahut Arkan datar. 


"Eh? gua mau kok! mau banget!" teriak Mika menatap 
Arkan. 


"Cie-cie" teriak seluruh penghuni bus. 
"Pajak jadian!" sahut Nadia dengan lantangnya. 


Sebenarnya sedari tadi semua penghuni bus mendengarkan 
percakapan mereka dengan seksama, akan tetapi takut 


untuk mengganggu karena Nadia mengawasi bak elang 
jantan yang akan siap menerkam siapa saja yang gerak- 
geriknya mencurigakan. 


"Gua juga di traktir yah, Mika" sahut Radit. 


"Hei, Radit! Mika gak nganggap orang kayak lo teman" 
jawab Nadia lalu tertawa. 
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Pagi ini Mika sedang berbaring manja melepas lelah karena 
tadi saat sarapan, mamanya bertanya apa saat liburan 
semuanya baik-baik saja. Tentu saja Mika harus berbohong 
agar mamanya tidak khawatir, Mika mengatakan semuanya 
baik-baik saja bahkan sangat sempurna, Pergi sendiri, 
pulang-pulang jadi couple. 


Setelah beberapa lama jenuh di ranjangnya, Mika kemudian 
tersadar kalau dia sudah punya pacar. 


Kok pacar gua gak chat atau telfon sih? 

jangan bilang dia masih sama kayak biasanya! 

Inisiatif Mika untuk mengirim pesan pada pacarnya itu. 
Mika: Pagi 

Arkan: Oh, pagi 

Mika: Gitu doang? 

Arkan: Mau gimana lagi? 


Mika: Kok gak chat atau telfon sih? seenggaknya nanya atau 
kasih kabar! 


Arkan: Gitu yah? 


Mika: Iya, pacar 

Mika: Pacar, gua bosen nih! jalan yuk 
Arkan: Yaudah, gua gua siap-siap dulu 
Mika: Hmn, baik banget langsung nurut 


Mika tersenyum malu lalu berguling-guling memeluk 
bonekanya di ranjang. Mika pun bergegas bersiap-siap 
untuk kencan pertamanya dengan Arkan, berharap itu akan 
menjadi kencan paling romantis seumur hidupnya. Mika 
memakai kaos lengan panjang berwarna hijau muda yang 
dimasukkan ke dalam celana jeans sepatu kets merah 
delima dan jepitan rambut berwarna pink membuat dirinya 
terlihat sangat segar ditambah rambut yang terurai sedikit 
berantakan. 


Mika sudah menunggu di depan gerbang rumahnya sambil 
bercermin di layar ponselnya. Dilihatnya jam tangan merah 
muda di tangan kirinya, sekitar 5 menit Mika sudah 
menunggu akan tapi sang kekasih belum juga datang. 


"Hiks, lama banget! dia niat gak sih?" ucap Mika sendiri. 


Lama Mika menunggu, akhirnya Arkan datang dengan 
motornya. Arkan memakai jaket army abu-abu dan celana 
Jogger, serta rambut hitam mengkilapnya yang sedikit 
berantakan. 


"Kok lama?" tanya Mika cemberut. 


"Dih, baru juga telat 10 menit" jawab Arkan lalu menyuruh 
Mika segera naik dan memakai helm. 


"Lo baru mandi yah?" tanya Mika. 


"Iya" jawab Arkan lalu menggas motornya. 


"Ganteng amat!" sahut Mika tersenyum dari balik punggung 
Arkan. 


Di perjalanan, sering Arkan ketahuan menatap Mika dari 
kaca spion lalu tersenyum aneh sehingga membuat Mika 
penasaran, apakah ada yang salah dengan wajah atau 
tampilannya. 


"Woi! kenapa sih dari tadi senyum-senyum?" kata Mika 
sembari menepuk punggung Arkan. 


"Itu, anu. Helm lo kegedean, udah kayak ayam pakai helm" 
jelas Arkan. 


"Jahat! cantik gini disamain sama ayam" kata Mika 
menepuk-nepuk punggung Arkan. 


Lama diperjalanan akhirnya mereka sampai di sebuah 
restoran terkenal se-kota untuk makan siang. Mereka berdua 
turun lalu mengambil kursi yang tak jauh dari pintu masuk, 
Mika pun dengan sigap memilih berbagai hidangan 
terutama dessert. 


Satu persatu makanan dipesannya dalam menu yang 
disajikan. Pelayannya segera mencatat pesanan Mika. 


"Pacar, lo mau makan apa?" tanya Mika karena sedari tadi 
Arkan hanya diam saja. 


"Samain aja" jawab Arkan. 


"Hmn, ini dibayarin, bayar masing-masing atau gua traktir?" 
tanya Mika menatap Arkan. 


"Gua yang bayar lah, dimana harga diri gua sebagai cowok, 
kalau lo yang bayarin"! sahut Arkan 


"Hiks, terharu" seru Mika berkaca-kaca. 


Pesanan mereka belum datang, tapi rasanya Arkan tak jauh 
beda dengan yang sebelumnya, Mika menatap Arkan dalam- 
dalam dan mencondongkan wajahnya. Arkan yang melihat 
hal itu memalingkan pandangannya ke luar, Mika masih 
menatap sinis hingga Arkan memutuskan untuk memulai 
percakapan. 


"Kenapa?" tanya Arkan. 


"Gua cantik gak?" tanya Mika sok imut dengan 
menyandarkan tangan kanan di dagunya. 


"Hmn, iya" jawab Arkan singkat. 


"Sejak kapan lo suka sama cewek kayak gua?" tanya Mika 
lagi dengan raut wajah bangga. 


Belum sempat Arkan menjawab, ponselnya berdering lalu 
diangkat. Telepon itu berasal dari ibunya, sebuah kabar 
mengejutkan menggemparkan Arkan, tak kala saat ibunya 
mengatakan bahwa sang adik tercinta, Miya menghilang 
semenjak Arkan pergi hingga sampai saat ini belum 
ditemukan. Ayah Arkan sedang berada di luar kota, Miya 
hanya bersama dengan ibu saat Arkan pergi. Sontak saja 
raut wajah Arkan berubah drastis membuat Mika penasaran 
telepon itu dari siapa dan apa yang sudah terjadi. Arkan 
khawatir sejadi-jadinya dan berdiri mencoba menjelaskan 
sedikit kepada Mika. 


"Lo punya adik? yaudah, ayo cepat kita cabut sebelum 
pesanannya datang" ucap Mika. 


Tanpa basa-basi lagi mereka bergegas pergi menuju 
kediaman Arkan, di tengah perjalanan Arkan menceritakan 
semuanya pada Mika. Bahwa dia punya adik perempuan 
bernama Miya dan lain hal dijelaskan sedetail-detailnya agar 
Mika tak penasaran. Mereka melaju dengan kecepatan 
tinggi, hampir saja helm yang Mika kenakan terlepas 
diterjang angin. Karena takut terjatuh dari atas motor, Mika 
memeluk erat pinggang Arkan. 


Tak lama, sampailah mereka di rumah Arkan yang besar tapi 
terlihat sedikit kuno, rumah yang berada paling ujung di 
komplek ini. Arkan melompat dari motornya dan langsung 
masuk ke dalam rumah diikuti Mika. Ibunya tidak ada di 
rumah, mungkin sedang mencari Miya. 


Wajah Arkan terlihat begitu stres, merasa dirinya tidak 
becus menjadi seorang kakak. Mika menjadi panik sendiri 
melihat tingkah Arkan, mereka berdua memutuskan untuk 
mencari Miya di setiap sudut rumah. Di kolong-kolong, 
garasi, di dalam lemari, di bawah meja semua ruangan 
dalam rumah itu telah diperiksa berkali-kali, nama Miya 
terus menerus diteriaki. 


Namun tak ada hasil, hingga mereka memutuskan untuk 
mencarinya keluar. Mereka berpapasan dengan ibunya 
Arkan di depan pintu. Tampak wajah ibunya yang gelisah 
berbekas tangis membuat Mika prihatin dan berharap Miya 
segera ditemukan. Arkan memeluk ibunya mencoba 
meyakinkannya bahwa Miya pasti akan segera ditemukan. 
Kejadian ini biasanya sering terjadi, akan tetapi saat Miya 
menghilang dia biasanya dapat ditemukan sedang berayun 
di sebuah ayunan yang tergantung di pohon kapas 
belakang rumah. Namun kali ini Miya tidak disana, ibunya 
telah mencari ke semua tempat bahkan sampai ke komplek 
sebelah namun tetap saja tak menemukan putri kecilnya itu. 
Rumah Arkan sendiri berbatasan dengan kebun yang 


ditumbuhi pohon-pohon dan semak belukar lalu kemudian 
disambung hutan belantara. 


Arkan memutuskan untuk mencari Miya di sekitar pinggir 
hutan berharap Miya sedang bermain di sana bersama 
teman-temannya. Mika dan ibunya Arkan mencari dan 
bertanya-tanya pada tetangga dan orang sekitar namun tak 
satupun yang melihat Miya. Ibu Maryam, ibunya Arkan 
hampir pingsan hingga Mika memutuskan membawanya 
pulang untuk beristirahat dulu. Mika bertanya pada Bu 
Maryam, sejak kapan dan dimana terakhir kali Miya terlihat, 
Bu Maryam menjawab pertanyaan itu dengan lesu membuat 
Mika juga ingin menangis. 


"Tante, yang sabar yah Miya pasti bakal ketemu kok, kan 
ada Arkan" kata Mika mencoba menenangkan Bu Maryam. 


"Kalau boleh tau, tante. Miya bisa lihat juga kayak Arkan?" 
tanya Mika membuat Bu Maryam menatapnya. 


"Kamu tau darimana?" tanya Bu Maryam. 


"Nak, nama kamu siapa? kamu siapanya anak Tante?" tanya 
Bu Maryam. 
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Arkan pulang dengan wajah lesu karena tak berhasil 
menemukan adiknya,ia berjalan menghampiri ibunya dan 
Mika di dapur. Tampak Bu Maryam sudah frustasi, sementara 
Mika memberikan air minum untuk menenangkannya. Mika 
mengajak Arkan berbicara empat mata sembari berjalan 
mencari Miya. 


"Arkan, gua kasihan sama tante" kata Mika sedikit 
menunduk. 


"Apa, Mika dibawa pergi sama makhluk halus? soalnya di 
film-film horor biasanya gitu" kata Mika menatap Arkan yang 
sedari tadi pandangannya lurus ke depan. 


"Gua gak tau, teman-temannya biasanya gak mau bawa dia" 
jelas Arkan. 


"Gua juga udah suruh teman-teman gua buat nyariin, tapi 
sampai sekarang masih belum ada kabar" tambah Arkan 
menatap Mika. 


Hari sudah semakin sore, akan tetapi Miya belum 
ditemukan. Arkan semakin gelisah dan tak tahu arah, 
bagaimana jika Miya tak dapat ditemukan? Arkan berulang 
kali mencoba memanggil teman-temannya, akan tetapi tak 
satupun yang datang. 


"Dedrick, Henzie!" teriak Arkan. 


"Dedrick, Henzie kalian dimana? dimana Miya?" teriak Arkan 
lagi sementara Mika merasa patah semangat melihat Arkan 
yang seperti itu. 


"Arkan tenang dulu! lo gak usah sampai kayak orang gila 
gitu" ucap Mika. 


"Gimana gua gak stres, gak bisa jagain adik sendiri! dia 
masih kecil, cewek lagi" jelas Arkan hampir menangis 
memegang kepalanya dengan kedua tangan. 


"Iya gua ngerti, ayo lanjut cari" kata Mika menggenggam 
erat tangan Arkan. 


Hari sudah semakin gelap, awan-awan berwarna oranye 
membuat suasana lebih dramatis, adzan magrib sudah 
mulai berkumandang. Arkan merasa Miya sedang berada di 
hutan belakang rumah tapi tak kunjung menemukannya 
meski dicari berkali-kali. Mika duduk di ayunan tempat biasa 
Miya hilang, sementara Arkan masuk ke hutan meneriaki 
nama adiknya karena sudah hampir malam belum 
ditemukan juga. 


Mika menunduk lemah tak berdaya, andai ia dapat 
menemukan adiknya Arkan. Bahkan Mika sendiri tak 
mengenal wajah Miya sehingga sangat sulit mencarinya di 
komplek sebelah meski Arkan sudah memberikan fotonya, 
Mika sulit mencerna raut wajah di foto itu. Suasana sepi, 
hanya di depan rumah yang terdengar suara Bu Maryam 
sedang berbicara dengan para tetangga pasal anaknya 
yang hilang. 

Mika sedikit mengayunkan kakinya, merasa putus asa 
bahwa Miya tidak akan ditemukan hari ini. 


Tiba-tiba, tubuh yang terasa dingin memeluk Mika dari 
belakang, tangan itu merangkul Mika dengan posisi 
digendong. Bulu kuduk Mika berdiri, jantungnya terpacu, 


matanya takut melirik ke belakang, tubuhnya menjadi 
panas, ingin rasanya ia menjerit tapi takut hal buruk akan 
menimpanya, terasa hembusan nafas kecil di telinganya. 
Tiba-tiba Arkan berlari mendatangi Mika sambil meneriaki 
nama adiknya. 


"Miya!" teriak Arkan sejadi-jadinya. 


Mika terpelongo melihat Arkan berlari ke arahnya sembari 
memanggil nama Miya, ternyata sosok yang merangkul 
punggung Mika adalah adiknya Arkan.Miya tertidur lelap di 
punggung Mika seolah kelelahan beraktivitas. Sontak saja 
Mika, langsung memegang Miya, berdiri dan 
menggendongnya dengan hangat. 


"Miya!" ucap Arkan mengelus kepala adiknya lalu mencium 
keningnya. 


"Lo nemu dimana?" tanya Arkan. 


"Gak tau, gua kaget tiba-tiba dia ada di punggung gua" 
jelas Mika histeris. 


"Udah ayo masuk, udah magrib" kata Arkan. 


Mereka kemudian masuk ke dalam rumah dan memberitahu 
Bu Maryam bahwa Miya sudah ditemukan. Bu Maryam 
menangis histeris melihat anaknya yang sudah tidur 
terlelap. 


"Kalian nemunya dimana?" tanya Bu Maryam. 


Mika pun menjelaskan semuanya pada ibunya Arkan, 
kejadian menghilangnya Miya belum diberitahukan pada 
ayahnya Arkan, karena tak ingin membuat cemas, tapi 
memang jika belum ditemukan bu Maryam sudah 
memutuskan untuk menghubungi polisi dan suaminya, tapi 


syukurlah putri kecilnya itu sudah ditemukan dalam 
Keadaan sehat. 


Bu Maryam menyuruh mereka makan malam sebelum Mika 
pulang, bu Maryam mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya pada Mika yang telah membantu Arkan 
mencari Miya. 


"Nak, Mika. Makasih yah udah bantu mencari Miya" ucap Bu 
Maryam. 


"Oh, gak papa tante, aku senang bisa bantu" kata Mika 
tersipu malu. 


"Kalian udah berapa lama pacaran?" tanya Bu Maryam 
sementara sedari tadi Arkan hanya diam. 


"Baru semalam tante" jawab Mika. 


"Hah? Tante kira udah lama. Soalnya baru kali ini tante lihat 
Arkan jalan sama orang, apalagi cewek" jelas Bu Maryam. 


"Hehehe, iya tante tau kok! sebenarnya kita udah temenan 
lama, semenjak Arkan baru pindah sekolah" kata Mika. 


"Jadi gitu ., syukurlah Arkan mau membuka diri. Di sekolah 
lamanya yang dulu, dia sama sekali gak pernah punya 
teman" kata Bu Maryam. 


"Oh, gitu tante" seru Mika menatap Arkan yang hanya diam 
melahap makanannya. 


"Iya, yaudah tante ke kamarnya Miya dulu yah. Kamu sering- 
sering main ke sini dong temanin tante" kata Bu Maryam 
tersenyum lalu pergi ke kamar Miya. 


"Kok diem?" Tanya Mika. 


"Pengen aja" jawab Arkan singkat. 


Setelah shalat dan makan malam, Arkan mengantar Mika 
pulang, Mika syok melihat notifikasi panggilan masuk dari 
mama dan teman-temannya, karena Mika pergi tak memberi 
kabar. Malahan Mika lupa bahwa siang tadii dia akan pergi 
bersama ke acara wedding sepupunya Nadia. Tapi yang 
terpenting baginya saat itu adalah menemukan Miya dan 
menghilangkan rasa khawatir Arkan. 


Di atas motor, Mika meregangkan tangannya dan 
membiarkan angin malam yang dingin, berhembus menerpa 
tubuhnya. Rasa lelah karena panik seharian mulai 
menghampiri Mika, kencan pertama yang gagal dan lain hal 
membuat Mika mulai mengantuk. 


"Mika" ucap Arkan. 


"Iya?" tanya Mika mencondongkan wajahnya ke wajah 
Arkan. 


"Makasih yah, udah bantu cariin Miya" kata Arkan 
melambatkan laju motornya. 


"Gua kan pacar lo, masa iya gua gak bantu cari adik lo 
sendiri!" sahut Mika. 


"Hehehe, iya makasih pacar" ucap Arkan lalu melaju dengan 
kecepatan tinggi. 


Tak lama kemudian sampailah mereka di rumah Mika, Mika 
mengajak Arkan untuk mampir, tapi malam sudah semakin 
larut, Arkan menolak baik-baik lalu pamit pada kekasihnya 
itu. Mika tersenyum melambaikan tangan hingga Arkan 
menghilang dari ujung jalan. Mika masuk ke dalam rumah 
dan mendapati mamanya duduk di sofa dengan wajah 
cemas. 


"Aku pulang" kata Mika lambat. 


"Kamu dari mana aja sih,Mika? Mama telfon gak diangkat di 
chat juga gak dibales" kata Bu Ratna. 


Mika menceritakan semua kejadian tadi secara rinci pada 
mamanya, Mika memang tipe orang yang sangat jujur dan 
terbuka. Bu Ratna kaget mendengar cerita Mika, Mika juga 
berpikir tak ada salahnya jika ia memberitahu bahwa Arkan, 
sang pacar adalah anak indigo begitu juga adiknya. 


"Adiknya baik-baik aja kan?" tanya Bu Ratna. 
"Iya, mah" jawab Mika berbaring di sofa. 


"Tadi kamu diantar pulang sama Arkan? kenapa gak diajak 
masuk? mama mau kenalan" kata Bu Ratna. 


"Tadi udah diajak, tapi udah malam katanya" jawab Mika 
mengantuk. 


Next:”) 

Klik nya yah dan komen juga! 

Dalam seminggu ini bakal fast update dan langsung 
end:”) 
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Happy reading:") 


Hari ini adalah hari Minggu, hari terakhir liburan. Mika 
sedang membantu ibunya di dapur, membantu makan 
makanan yang sudah dimasak. Papanya belum pulang dari 
luar kota, sudah seminggu ini mereka selalu makan berdua, 
terlebih jika Bu Ratna pergi bekerja Mika harus makan 
sendirian. Mika sarapan sambil membawa ponselnya, 
mencoba mengirim pesan pada Arkan. 


Mika: Pacar, udah sarapan?. 
Arkan: Belum, masih di kamar. 
Mika: Buruan makan, nanti masuk angin! 


Arkan: Iya, hmn...mau dating lagi gak? yang kemarin kan 
gagal. 


Mika: Mau dong. 
Arkan: Yaudah, nanti siang dijemput yah 
Mika: Oke! baik banget. 


Mika membalas pesan itu sambil tersenyum malu, hingga 
tersedak saat mengunyah roti bakarnya. Bu Ratna 
kebingungan sendiri melihat tingkah putri semata 
wayangnya itu yang sedari tadi tersenyum melihat 
ponselnya. Bu Ratna bertanya pada Mika, dimana sebagian 
besar Tupperware koleksinya karena melihat lemari 
penyimpanannya kosong. 


"Mika, Tupperware koleksi mama dimana?" tanya Bu Ratna. 
"Eh? emang gak ada mah?" tanya Mika balik. 
"Iya, gak ada" jawab Bu Ratna. 


Oh iya gua lupa, semua Tupperware mama kan dipakai buat 
bazar waktu itu! Kalau gitu pasti sekarang ada di rumah 
Ismi kan? nanti gua jemput ah, sebelum ketahuan mama. 


"Yaudahlah, mama beli lagi aja" ucap Bu Ratna sementara 
Mika menelan ludah. 


Mika mengirim pesan pada Ismi dan bertanya padanya 
apakah Tupperware mama tersayang tengah menginap 
disana. Ternyata benar, Ismi sibuk sehingga lupa 
mengembalikannya. Jam masih menunjukkan pukul 09:00 
WIB, akan tetapi Mika sudah bersiap-siap memilah-milah 
baju yang akan ia kenakan. Mika memakai skincare 
layaknya wanita pada umumnya mempercantiknya diri 
berhubung sudah punya pacar. 


Mika maskeran sembari memainkan game online favoritnya, 
hingga lupa waktu.Entah mengapa setelah lelah main game, 
Mika tertidur pulas. Tak terasa sudah pukul 12 siang, Mika 
terbangun dari mimpinya dan sontak saja langsung syok 
melihat jam. Segera ia berlari ke kamar mandi lalu berhias 
diri. Kali ini Mika memakai pakaian overalls berbahan jeans 
dan sweater putih di dalamnya. Rambutnya di Cepol seperti 
biasa membuat Mika tampak sangat imut ditambah anting 
kelincinya. 


Mika terlihat sangat percaya diri saat berpose di depan 
cermin. Suara motor berhenti di depan rumahnya, membuat 
Mika segera bergegas keluar dengan Sling bag berwarna 
merah pundak kirinya. 


Mika keluar dari kamarnya dan mendapati Arkan sedang 
berbincang dengan mamanya. 


"Mama, udah yah ngomongnya, kami mau pergi dulu" ucap 
Mika dengan nada lucu sambil tersenyum manis agar 
namanya mengerti. 


"Yaudah, sayang kalian hati-hati yah!" kata Bu Ratna 
membalas senyum Mika lalu tersenyum melihat Arkan. 


"Kita pamit tante" ucap Arkan sembari menyalim tangan 
mamanya Mika. 


Mereka berdua pun bergegas pergi, pertama-tama Mika 
menyuruh Arkan untuk membawakan ke rumah sahabat 
tercinta, Ismi. Untuk membawa pulang koleksi Tupperware 
mamanya. Jalanan sangat ramai, banyak mobil lalu lalang 
melintas di sepanjang jalan, mungkin karena ini adalah hari 
terakhir liburan banyak pemudik yang pulang. 


"Pacar, tau gak?" tanya Mika. 
"Gak, kenapa?" jawab Arkan. 
"Tadi siang gua mimpiin lo!" sahut Mika. 


"Oh ya, di mimpi lo kita ngapain aja?" tanya Arkan yang 
sontak membuat wajah Mika memerah. 


"Gak ada sih! di mimpi itu, lo ngajak gua pergi gitu" jelas 
Mika. 


"So sweet banget, ya nggak?" tanya Arkan sedikit tertawa. 


"So sweet apanya?! di sekeliling kita gelap semua, serem 
tau! lo mau ngajak gua ke neraka?" seru Mika memukul 
punggung Arkan. 


"Malah muka lo pucat banget di situ" tambah Mika cemberut 
dalam helmnya. 


"Yaudah, lupain aja! kan cuman mimpi" kata Arkan, sedikit 
menghadap kebelakang. 


"Oke" jawab Mika menunduk. 


Tak lama sampailah mereka di kediaman Ismi, sang sahabat 
tercinta, Rumah yang sangat besar dan modern, Ismi sendiri 
juga adalah seorang anak konglomerat, akan tetapi Ismi tak 
pernah menunjukkan bahwa ia adalah orang yang berada, 
Ismi selalu tampil sederhana dan tak pernah mengumbar- 
umbar perihal kekayaan keluarganya. Seorang pelayan 
memanggilkan Ismi saat Mika dan Arkan datang dan 
menunggu di depan pintu. 

Tak lama kemudian, Ismi keluar dan terpelongo melihat 
Arkan dan Mika. 


"Eh? kalian, kenapa Mika?" tanya Ismi. 


"Dih, sahabat sendiri emang gak boleh datang main?" tanya 
Mika cemberut. 


"Heheh, boleh kok! ayo masuk" ajak Ismi namun saat Arkan 
mulai masuk, Ismi menatap tajam Mika mencoba 
mengatakan cowok gak boleh masuk. 


Dengan sigap, Mika menyuruh pacarnya itu duduk manis di 
luar menunggu urusan Mika selesai. Ismi menatap aneh 
Mika seolah ingin menanyakan banyak hal,akan tetapi Mika 
langsung to the point menjelaskan maksud dan tujuannya 
datang kesini. Ismi tertawa dan mencoba menjelaskan kalau 
semua Tupperware itu disimpan entah kemana, tapi sehari 
sebelum tour barulah pelayan mereka menemukan semua 
Tupperware berharga milik mamanya Mika itu berada di di 
gudang barang rongsokan. 


"Maaf yah, Mika! aku tau kok kalau mama kamu suka koleksi 
Tupperware" ucap Ismi tersenyum sembari memegang 
tangan Mika. 


"Hehehe, iya gak papa kok!" sahut Mika tersenyum balik. 
"Mika?" tanya Ismi. 
"Iya, kenapa?" ucap Mika keheranan melihat ekspresi Ismi. 


"Kamu beneran pacaran sama Arkan?" tanya Ismi 
memastikan. 


"Oh, iya emang kenapa?" tanya Mika balik. 


"Heheheh, gak papa kok! aku turut senang" jawab Ismi 
tersenyum manis. 


Mika keluar dengan membawa kantongan berisi Tupperware 
berharga mamanya dan langsung memberikan itu pada 
Arkan, meminta untuk membawakannya pulang sementara 
Mika masih ingin mengobrol dengan Ismi. 


"Mama lagi pergi arisan, jadi kamu kasih ini sama bi Ida, 
pastikan bi Ida simpan semuanya di lemari khusus mama!" 
perintah Mika. 


"BI Ida, siapa neng?" tanya Arkan sedikit kesal. 
"Tanya pak Piko!" seru Mika. 

"Lah? pak Piko juga siapa?" tanya Arkan lagi. 
Mika memegang jidatnya 


"Tinggal masuk terus tanya kan! apa susahnya?" sahut Mika 
menatap Arkan. 


"Oke, oke" ucap Arkan sedikit cemberut, bisa-bisa datingnya 
kali ini juga gagal. 


"Hmn, baik banget sih" seru Mika, lalu Arkan segera 
bergegas pergi sesuai perintah Mika. 


Lama Mika dan Ismi bersenda gurau di kamar, membahas 
betapa kesalnya Nadia karena Mika tidak datang di acara 
wedding sepupunya. Karena sebenarnya saat itu, Nadia dan 
Ismi sudah menyiapkan kejutan kepada Mika, karena sudah 
berhasil terlepas dari status jomblowati. Tak lama suara 
motor yang berisik terus di gas sedemikian rupa seolah 
ingin memancing keributan. Mika mengerti betul bahwa itu 
adalah suara motor Arkan, dan pasti saat ini Arkan tengah 
memberi kode agar Mika cepat keluar. 


"Mika, itu suara motor Arkan?" tanya Ismi. 
"Iya, iseng banget tuh anak" jawab Mika. 


"Yaudah, kamu pergi aja! entar dia marah lagi sama aku, 
karena nahan pacarnya" kata Ismi tersenyum. 


Mika pun bergegas turun dari lantai 2 kamar Ismi, pamit dan 
langsung keluar. Mika mendapati Arkan di atas motornya 
dengan raut wajah kesal menatap Mika. 


"Kenapa masih bengong? buruan naik!" seru Arkan dengan 
nada kesal. 


"Dih, gak usah marah-marah dong!" balas Mika kesal. 


"Gau gak mau datingnya gagal lagi!" kata Arkan yang 
sontak membuat Mika tersipu malu, Mika kemudian 
membenamkan wajahnya pada punggung Arkan. 


Next:”) 
Fast update, nanti malam update lagi 
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Happy reading:") 
Arkan POV 


Senin, pagi ini adalah hari pertama kembali sekolah setelah 
libur semester ganjil. Tak terasa tinggal beberapa bulan lagi 
aku, Mika dan yang lainnya akan meninggalkan sekolah 
dengan sejuta kenangan manis pahit. Terutama bagi bagi 
orang sepertiku, pindah ke sekolah tersebut merupakan 
pilihan terbaik yang pernah kualami dalam hidup ini. 
Pasalnya karena pindah ke sekolah tersebutlah, aku 
menemukan sosok yang kucari-cari selama ini, yang selalu 
ku nanti kapan hadirnya, yang selalu kuharapkan dalam 
setiap uraian doa. Sekolah itu memberikanku cinta pertama 
dan terakhir. 


Setiap malam mimpi buruk kian menggangguku, tapi bukan 
aku yang terjebak di sana. Melainkan seorang gadis yang 
selalu meminta bantuan padaku, dia meneriaki ku, 
memintaku untuk menolongnya, dan menyerahkan pasrah 
seluruh dirinya padaku.Dia selalu tersesat saat mencoba 
berjalan dalam kegelapan, tersesat, tersesat dirinya begitu 
bingung. Apa yang harus kulakukan? dia membutuhkanku! 


Tapi mengapa? mengapa gadis tersebut samar-samar 
terlihat seperti Mika, kenapa perasaan saat bersama Mika, 
sama dengan perasaanku saat bertemu dengan gadis itu di 
dalam mimpi. 


Apa yang telah kulakukan? menyukai gadis di dalam 
mimpiku sendiri, hingga bertahun-tahun aku mengurung 
diri berharap dia datang kembali menemaniku dalam mimpi. 
Aku berharap tak pernah tak pernah bangun, agar terus 


dapat bersama gadis itu. Aku menutup diri, berharap gadis 
itu ada dalam kehidupan nyata. 


Tapi kini, kutemukan Mika. Kurasakan jiwa yang sama saat 
bersama dengannya, kurasakan sentuhan dan nafas yang 
sama saat berada bersamanya. 


Mika, aku selalu berpikir bahwa kau adalah gadis yang 
sama, yang selalu datang menghantuiku dalam mimpi indah 
maupun buruk. Salahkah aku jika mencintaimu? 


Semenjak bertemu denganmu, lambat laun gadis itu tak 
pernah datang lagi dalam mimpiku. Seolah telah 
tergantikan oleh kehadiran mu, jika kau bertanya kenapa 
dulu aku selalu sendiri, jawabannya adalah karena gadis itu 
telah memanggil nafasku, membuatku tak berdaya hingga 
mencintainya terlalu dalam. 


Aku pikir itu kau, aku selalu berpikir itu adalah kau, Mika. 
Helaian rambut yang sama, lipatan dan lingkaran bola mata 
yang melekuk sama. 


eka 


Di pagi yang cerah ini, semua murid berbaris rapi 
melaksanakan rutinitas setiap paginya yaitu upacara 
bendera. Karena baru masuk sekolah kembali, pidato pak 
kepala sekolah lebih panjang, lebar dan tinggi daripada 
biasanya. Tampak Mika sesekali melihat kebelakang barisan, 
mencoba mencari Arkan di barisan kelasnya. Tak kala Mika 
melihatnya lalu tersenyum, Arkan kemudian membalas 
senyum itu dengan tampannya membuat Mika terus tersipu 
malu. 


Upacara bendera berakhir, meski baru masuk sekolah 
pelajaran hari ini langsung efektif berhubungan kelas 12 
sebentar lagi akan menghadapi banyak sekali ujian. 


Seragam putih abu-abu yang Arkan kenakan membuat 
tubuhnya terlihat lebih berisi dan gagah hingga membuat 
Mika pangling meski sudah sering melihatnya begitu 
sebelum mereka pacaran.Semenjak pacaran, Arkan terlihat 
jauh lebih bersinar di mata Mika, begitu juga sebaliknya. 


Rutinitas belajar mengajar pun berlangsung seperti 
biasanya, membuka bab pelajaran berikutnya. Beberapa 
murid terlihat sedikit kesal pasalnya, bagi mereka hari 
pertama sekolah tidak perlu efektif belajar, terutama bagi 
golongan murid seperti Mika. Tapi sebagian lainnya begitu 
semangat melanjutkan pelajaran berikutnya, itu adalah 
pengikut Ismi. 


Mika sungguh merasa suntuk berada di ruang kelasnya 
mendengarkan samar-samar pelajaran yang guru 
sampaikan. Hingga berujung mengingat Arkan dan momen- 
momen manis saat mereka dating semalam. Lamunannya 
tiba-tiba dihentikan oleh soal-soal matematika yang baru 
saja guru berikan, dan wajib dikumpul. Sontak saja Mika 
makin frustasi melihat soal-soal yang sulitnya seperti 
mempertahankan hubungan. 


Ding Dong, It's ist time to begin the break. 


Suara wanita yang sangat familiar mengikuti suara bel, 
membuat wajah Mika berbinar karena sebagian besar murid 
belum menyelesaikan soal matematika yang guru berikan. 


"Berhubung karena bel sudah berbunyi, ibu minta semua 
tugasnya dikumpul ke meja ibu di ruang guru, bagi anak 
kami yang tidak mengumpul tugas jangan harap bisa lulus!" 
jelas Bu guru dengan sangat tegas membuat jiwa Mika 
meronta-ronta panik. 


Ismi sudah mengumpulkan tugasnya 5 menit yang lalu 
sebelum istirahat, membuat semua orang iri akannya. 


Terpikirkan ide luar biasa yang jarang keluar dari benak 
Mika. la dapat meminta bantuan sang pacar tercinta 
sekaligus menghabiskan waktu berdua. Mika pun dengan 
sigap merapikan buku-bukunya hendak akan dibawa 
menemui Arkan. 


"Mika, Lo mau kemana?" tanya Nadia. 


"Dih, sok pintar banget! semua orang disini mau minta 
diajarin Ismi loh!" tambah Nadia. 


"Kasihan Isminya, kalian semua minta diajarin! berhubung 
pacar gua juga pintar, gua mau minta diajarin ama dia 
dong" jawab Mika dengan bangganya. 


"Yaudah, sharing jawabannya yah" kata Nadia memberikan 
simbol oke dengan jarinya. 


Mika berjalan dengan girangnya menuju kelas Arkan, 
ditemuinya sang pacar tanpa basa-basi meminta 
bantuannya untuk menyelesaikan tugas matematika. 


"Masa kata Bu guru, kalau gak dikumpul bakal gak lulus" 
jelas Mika merengek. 


"Yaudah,kita kerjainnya di kelas lo aja" jawab Arkan singkat, 
kemudian mereka pergi ke kelas Mika. 


Di lorong menuju kelas Mika, tampak seorang cowok yang 
Mika kenal tersenyum manis padanya, sontak saja Mika 
membalas senyuman itu tak kalah manis. Namun hal itu 
terjadi di hadapan Arkan sendiri, membuat dia segera 
menarik tangan Mika dengan gesit, menggenggam erat 
tangannya sambil berjalan menuju kelas Mika. 


"Ih, apa sih?" tanya Mika saat Arkan tiba-tiba menarik kuat 
tangannya. 


"Itu yang tadi senyum-senyum siapa?" tanya Arkan balik 
dengan raut wajah kesal. 


"Oh, itu anak OSIS yang biasanya mungut sumbangan 
duka" jelas Mika tak tahu apa-apa. 


"Jadi, harus dibalas gitu senyumnya?" tanya Arkan berhenti 
berjalan lalu melepaskan tangan Mika lalu menatap 
matanya dalam-dalam. 


"Lo cemburu?" tanya Mika menatap balik. 
"Iya!" jawab Arkan memalingkan wajah. 


"Pokoknya, sekali punya gua gak bakal gua lepas" seru 
Arkan lantang lalu menarik tangan Mika lagi berjalan 
menuju kelas. 


"Overprotektif banget! jadi makin sayang" ucap Mika 
melantur. 


Anak-anak yang sedang berkumpul dalam sidang minta 
diajarin menatap Arkan yang menarik tangan Mika dengan 
penuh tanda tanya, sementara Mika yang tangannya ditarik 
senyum-senyum sendiri memainkan bibirnya di belakang 
Arkan. 


"Wah, couple baru datang!" teriak Radit sejadi-jadinya 
diikuti sorakan anak-anak lainnya membuat wajah Mika 
semakin memerah sedangkan Arkan hanya berekspresi 
seperti biasanya. 


Mereka berdua duduk di meja Mika, tampak anak-anak 
sedang bergosip ria memperhatikan Arkan dan Mika yang 
mengerjakan tugas matematika itu dengan serius. Mika tak 
bisa berhenti memandangi sang pacar, betapa jauh 
berubahnya Arkan saat pertama kali bertemu dengan yang 


sekarang. Arkan sekarang sangat baik, lembut walau 
kadang harus berkata sedikit kasar karena kebodohan Mika 
sendiri. Arkan juga menjadi sangat bertanggung jawab 
meski baru pacaran, tak sekalipun Arkan menolak 
permintaan Mika. 


"Ngerti gak?" tanya Arkan melihat Mika yang sedari tadi 
terpelongo. 


"Hehehe, nggak" jawab Mika malu. 


"Makanya di perhatiin kalau guru ngejelasin materi" kata 
Arkan menatap Mika. 


"Iya" jawab Mika pelan. 


Ismi sedari tadi memperhatikan Arkan dan Mika, sementara 
Nadia tersenyum dan diam-diam mengambil foto mesra 
temannya itu. 


"Bagus sih, si Arkan membawa aura positif ke Mika! walau 
kadang harus ribut dulu" ucap Nadia. 


"Hehehehe, iya mereka cocok yah! saling melengkapi" sahut 
Ismi. 


Tak lama akhirnya tugas itu selesai sebagaimana mestinya. 
Dimas mengantarkan semua tugas anak-anak ke ruang guru 
sesuai perintah Bu guru. Mika yang kasihan melihat waktu 
istirahat Arkan terbuang merasa tidak enak hati. 


"Maaf yah, waktu istirahat lo jadi tinggal 5 menit lagi" ucap 
Mika. 


"Ya gak papa lah, gua juga biasanya jarang keluar kalau jam 
istirahat" kata Arkan lalu tersenyum. 


"Btw, gua bawa roti. Nih lo makan" seru Mika sembari 
mengeluarkan box makanan berwarna merah berisi roti 
coklat lalu memberikannya. 


"Mika .itu kan jatah gua! kenapa lo kasih ke pacar lo? rengek 
Nadia menggoda. 


"Santai, nanti gua traktir ke kantin, oke" sahut Mika. 


"Ini nih, tipe cewek idaman Arkan" ucap Nadia menggoda 
Mika, hingga membuat Arkan tersedak. 


Bel berbunyi lagi, tapi kali ini Mika sama sekali tidak 
senang. Pasalnya ia harus berpisah dengan sang pacar 
penyelamat tugas matematika Mika. Tampak Mika ragu 
membiarkan Arkan pergi kembali ke kelasnya hingga 
menahan Arkan dengan menggenggam erat lengannya. 


"Ya ampun Mika lebay banget, udah kayak Romeo dan Juliet 
aja! entar dia telat masuk terus dihukum mampus lo" sahut 
Nadia yang sedari tadi tak henti-hentinya menggoda 
mereka. 


Next:”) 
Fast update 


Komen kek agar author tau keberadaan kalian: ) 
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Happy reading:") 


Hari yang biasanya suram kini sedikit demi sedikit mulai 
menunjukkan perubahan, jalanan kelam kini ditumbuhi 
bunga-bunga mekar semerbak. Langit yang kelabu sungguh 
cerah kali ini, pandangan yang biasanya datar dan lesu kini 
kini mulai dihiasi senyum dan tawa. Mungkin itulah 
perasaan setiap orang saat jatuh cinta, begitu juga dengan 
Arkan. Arkan yang dikenal datar tanpa ekspresi dan suka 
membentak kini menjadi sosok yang sangat hangat, 
penyayang serta bertanggung jawab. Mika, sang pacarlah 
yang bertanggung jawab atas perubahan yang Arkan alami. 


Di dalam kelas, proses belajar mengajar sedang berlangsung 
dengan tenang seperti biasanya. Tak ada yang salah kala itu 
semuanya sama seperti biasa hingga bel istirahat pun 
berbunyi menandakan berakhirnya pelajaran Bu Muti, guru 
Kimia hari ini. Tiba-tiba teriakan Suci, sang bendahara kelas 
mengagetkan semua orang. 


"Aaaaaaaa!!" teriak Suci. 

"Kenapa, Suci?" tanya semua serentak. 
"Uang kas kita hilang!" jawab Suci gelisah. 
"Hah?" sahut semua dengan nada bingung. 


Untuk menindaklanjuti lanjuti hilangnya uang kas, Suci di 
introgasi sedemikian rupa, dimana terakhir dia meletakkan 


dompetnya dan siapa yang terakhir kali membayar uang 
Kas. 


"Duh, kok bisa hilang sih Suci? uang gua yang paling 
banyak loh" kata Mika gelisah. 


"Iya, hilang dimana sih?" tanya Radit. 


"Gua juga gak tau bego! kalau gua tau gak bakal hilang 
namanya" jawab Suci menunduk. 


"Gak ada cara lain, kita harus periksa semua tas kalian!" 
sahut Nadia dengan lantangnya. 


Semua orang pun disuruh maju dan berbaris ke depan 
sementara mereka menyuruh seorang bapak yang biasanya 
bersih-bersih sekolah untuk memeriksa semua tas dan laci 
meja. Satu persatu meja dan tas diperiksa oleh bapak itu 
dengan seksama, hingga ia menemukan seluruh uang kas 
itu, di tas seseorang yang sama sekali tidak terduga. 


"Ini gak, neng?" tanya bapak itu. 


Semuanya terkejut sejadi-jadinya, merasa tak percaya 
bahwa orang yang paling jujur di kelas ini telah 
mengkhianati mereka, 

tas itu adalah milik Ismi. 


"Ismi, kami gak nyangka kamu tega nyuri uang kas" sahut 
salah satu siswa. 


"Gak nyangka aku tuh" seru salah satu siswi hampir 
menangis. Sementara Mika dan Nadia menatapnya diam 
seolah tak percaya bahwa pelakunya adalah sahabat 
tercinta mereka sendiri. 


"Teman-teman, bukan aku yang curi! demi Allah" ucap Ismi 
menangis tersedu-sedu. 


"Mika, Nadia, kalian percayakan?" tanya Ismi dalam air 
mata. 


"Aku gak nyangka Ismi, padahal kamu anak orang berada" 
kata Nadia menunduk. 


"Ismi, kenapa?" tanya Mika berkaca-kaca. 


Ismi menangis sejadi-jadinya, mencoba menjelaskan bahwa 
bukanlah dia yang mencuri uang kas itu, mencoba 
menjelaskan bahwa dia sedang difitnah, dia bukanlah orang 
sekeji itu. Namun semuanya tak percaya, dan terus menatap 
Ismi dengan ekspresi tidak menyangka. 

Ismi yang tidak tahan akan hal itu berjalan keluar, namun 
tiba-tiba dihadang oleh seorang pria di depan pintu kelas. 
Hingga tiba-tiba sorakan riuh mengagetkan Mika. 

Disusul oleh Arkan yang berada di depannya dengan sebuah 
kue ulang tahun rasa strawberry. 


"Happy birthday to you" ucap Arkan dengan kue di 
tangannya. 


"Prank!" teriak seluruh teman-teman. 


"Happy birthday Ismi, We love you very much" teriak 
semuanya lagi. 


Mika menangis sejadi-jadinya menatap teman-temannya 
sembari menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 
Sebuah pelukan dari teman-teman perempuannya 
merangkul Ismi dengan hangat seraya meminta maaf atas 
tuduhan tadi. Akan tetapi, Ismi masih terus menangis 
hingga lilin nya hampir habis. 


"Woi, tiup lilinnya dulu" seru Arkan sambil tersenyum 
dengan tampannya. 


"Ismi, udah dong. Kita kan udah minta maaf, tiup lilin dulu 
yah" seru Mika tersenyum pada Arkan. 


Ismi pun meniup lilin ulang tahunnya dalam air mata yang 
masih membasahi wajahnya lalu menatap Arkan. Beberapa 
kotak kado dibawa oleh Nadia sambil tersenyum jahil karena 
prank yang tadi adalah rencana Nadia. 


"Maaf yah Ismi, ini kado buat kamu" ucap Nadia. 


"Kalian jahat banget sih! aku sampai syok tau" kata Ismi 
menyeka air matanya. 


"Kartu undangannya udah dibagi, Ismi?" tanya Mika. 
"Masih di tas" jawab Ismi. 


"Yaudah, aku bagi yah" kata Mika mengambil kartu 
undangan itu dan membagikannya. Hingga Mika tersadar 
satu kartu undangan kurang. 


"Ismi, buat Arkan mana?" tanya Mika, lalu seketika Ismi 
terdiam. 


"Emang dia mau datang?" tanya Ismi balik. Mika pun 
langsung bertanya pada pacarnya itu yang tengah duduk di 
kursi teras depan kelas. 


"Pacar, kamu ikut kan ke happy sweet seventeennya Ismi 
kan?" tanya Mika, duduk di samping Arkan. 


"Oke, kita pergi bareng yah" ajak Arkan. 


"Iya, dong" jawab Mika tersenyum. 


"Pulang sekolah, mama lo jemput gak?" tanya Arkan 
memalingkan wajah. 


"Kenapa? mau pulang bareng? gua bisa bilang biar gak 
udah dijemput" ucap Mika menatap Arkan. 


"Yaudah" kata Arkan singkat. 


Kelas yang riuh gemuruh tiba-tiba menjadi hening saat jam 
pelajaran dimulai kembali, pasalnya guru BK tengah 
memberikan bimbingan dan pengarahan, hingga tak 
seorang pun berani berkutik. Sementara Mika memikirkan 
akan memakai dress apa di acara ulang tahun Ismi malam 
nanti. Mika membayangkan pakaian apa yang akan Arkan 
kenakan nanti membuat Mika tersipu malu hingga membuat 
ia ditegur oleh guru BK berkali-kali. 


Bel pulang sekolah berbunyi, seketika menghapus penat 
dan bosannya dalam belajar. Bel pulang membuat wajah 
semua orang kembali segar, Mika menunggu Arkan 
mengambil motornya di parkiran. 

Mika menunggu di luar gerbang sekolah agak jauh agar 
tidak diperhatikan oleh guru-guru. Mereka pun pulang 
dengan wajah yang bertebaran malu, hendak ingin berkata 
tapi angin yang menerpa terlalu kencang sehingga suara 
tak terdengar jelas. Hingga beberapa menit kemudian 
sampailah mereka di rumah Mika. 


"Pacar, rumah sepi banget! gua main kerumah lo aja yah" 
kata Mika memohon. 


"Yaudah, cepat ganti baju dulu!" jawab Arkan. 


"Oke, pacar masuk aja tunggu di ruang tamu" ajak Mika, 
Arkan pun menurut masuk. 


Arkan menunggu di ruang tamu sambil memainkan 
ponselnya, dengan sigap Mika langsung membersihkan 
wajahnya dan mengganti pakaiannya. Kali ini Mika memakai 
kemeja kotak-kotak berwarna abu-abu dan celana jeans 
biru, rambut terurai dengan jepitan hitam di rambut kirinya. 
Mika keluar dari kamarnya dan mendapati mata Arkan yang 
melotot menatapnya. Rambut Mika yang bergelombang 
sedikit coklat membuat Arkan tak dapat berpaling. 


"Pacar, ayo!" ajak Mika. 

Mereka pun berangkat menuju kediaman Arkan. 
"Pacar, mau pakai beli couple gak?" tanya Mika. 
"Katanya mau main ke rumah?" tanya Arkan balik. 


"Iya, gua mau ketemu Miya habis itu kita pergi belanja" seru 
Mika. 


"Terserah, deh" jawab Arkan datar. 


Sesampainya di kediaman Arkan, mereka disambut dengan 
senyum manis Miya saat membukakan pintu. Sontak saja 
membuat Mika gemas ingin mencium dan memeluknya. 


"Miya ., kamu masih ingat gak sama kakak?" tanya Mika. 
"Enggak" jawab Miya keheranan. 
"Hiks, kok gak ingat sih" ucap Mika sedih. 


"Namanya juga anak kecil" sahut Arkan berjalan menuju 
kamarnya. 


Bu Maryam datang dan menyapa Mika menyuruhnya untuk 
ikut makan siang bersama, tentu saja Mika tidak menolak. 
Di meja makan, Bu Maryam bertanya banyak hal pada Mika 


soal hubungannya dengan Arkan. Sementara Miya terus 
menggulung-gulung rambut Mika. 


"Aduh, kenapa Miya?" tanya Mika. 
"Jepitan rambut kakak cantik" kata Miya. 


"Yaudah, ini buat kamu aja" Mika memberikan jepitan itu 
pada Miya, membuat Miya tersenyum manis. 


"Miya, nama kita hampir sama! cuma beda satu huruf 
doang" kata Mika tersenyum balik. 
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Happy reading:") 
Foto yang diatas dilihat dulu yah:") 


Sebenarnya, Ismi, kakak laki-laki dan orang tuanya tidak 
ingin mengadakan pesta besar-besaran untuk merayakan 
happy sweet seventeen Ismi, akan tetapi bibinya Ismi 
memaksa untuk membuat acara besar-besaran, semua acara 
diatur oleh bibinya sendiri. Ismi, kakak dan orang tuanya 
hanya mengiyakan saja. Sweet seventeen Ismi ini bertema 
batik. 


Rumah Arkan 


"Arkan, gua udah pesan baju couple buat ke acara Ismi 
malam nanti" ucap Mika seraya menunjukkan layar 
ponselnya. 


"Bagus gak?" tambah Mika. 

"Terserah, sih!" jawab Arkan singkat. 

"Bayarnya gimana? masing-masing?" tanya Mika. 
"Gua aja yang bayar semuanya" kata Arkan. 


"Lah, mahal loh! bayar masing-masing aja, gua kan bukan 
tanggungan lo" sela Mika. 


"Udah gua aja yang bayar, titik" sahut Arkan. 
Gini nih, kalau punya pacar gak enakan orangnya. 


Lama mereka menunggu, akhirnya baju pesanan datang. 
Arkan pun mengantarkan Mika pulang karena hari sudah 
sore, dan mereka harus bersiap-siap untuk pergi ke 
pestanya Ismi. 


Kediaman Ismi begitu megah dihiasi banyak sorotan lampu 
berkelap-kelip di sana-sini. Kolam di sebelah kiri yang dihiasi 
lilin-lilin mengapung, jauh di samping kolam terdapat meja 
yang sudah terisi penuh tumpukan kado. Didampingi meja 
berisi banyak cemilan dan minuman, di ruang tamu yang 
luas terdapat meja berisi kue ulang tahun bertingkat rasa 
strawberry. Satu persatu tamu undangan mulai berdatangan 
dengan kadonya masing-masing. Tak hanya teman-teman 
Ismi, tetapi juga teman-teman kakak laki-lakinya, teman 
kantor orang tuanya, dan tentunya keluarga dekat. 


Ismi turun dari lantai 2 kamarnya, dengan balutan gaun 
putih berlapis batik berharga jutaan, hijab yang disesuaikan 
dengan warna gaunnya membuat Ismi terlihat bak putri 
dongeng. Acara akan dimulai tepat pukul 20:50 akan tetapi 
sahabat dekat Ismi sendiri belum juga datang, sehingga 
acara ditunda beberapa menit. 


Tak lama kemudian, sosok yang ditunggu akhirnya datang. 
Mika dan Arkan tamu undangan terakhir yang terlambat 
karena habis berantem besar-besaran di tengah jalan 
perihal pakaian yang Mika kenakan terlalu ketat bagi Arkan. 
Mereka berdua pun menjadi sorotan banyak orang dengan 
pakaian batik couple berwarna biru yang mereka kenakan. 
Banyak pasang mata 

menatap mereka seolah menjadi tamu terpenting dalam 
acara tersebut. 


Ismi yang melihat mereka berdua, tak kuasa menahan 
tangis hingga membuat para tamu undangan bertanya 
keheranan. 

Namun Ismi mencoba meyakinkan semua orang bahwa ia 
baik-baik saja. 


"Ismi, kami udah datang loh! jangan nangis gitu dong" ucap 
Mika menyusup ke dalam gerombolan orang hingga tiba di 
depan Ismi. 


"Hehehe, iya" rintih Ismi menyeka air matanya. 


Acara pemotongan kue pun dimulai, semua tamu undangan 
bersorak gembira menyanyikan lagu selamat ulang tahun 
kepada Ismi. Satu persatu orang tersayang disuapi Ismi, 
kedua orang tua, saudara, dan keluarga lainnya, barulah 
giliran Mika. Suara teriakan menyusup ke depan mereka 
meminta disuap juga, Nadia tak terima jika dia tak disuap 
juga. 

Tawa bercampur haru terlukis jelas di wajah Ismi. 


Acara utama akhirnya selesai dengan hikmat, semua orang 
pergi ke pinggir kolam untuk meletakkan kado, mengambil 
beberapa cemilan dan minuman. Alunan biola dimainkan 
sedemikian rupa, hingga membuat orang yang mendengar 
tersayat hatinya. Mika menemani Ismi duduk di sebuah sofa 
membantu menerima kado-kado yang langsung diberikan 
kepada Ismi. 


"Ismi, ingat gak? waktu kita SD, kamu ulang tahun. Temanya 
pakaian muslim, eh aku datangnya jadi peri" jelas Mika 
sembari tertawa. 


"Hahahah, iya aku ingat! kamu gak malu sama sekali loh 
waktu itu" jawab Ismi tertawa balik. 


"Iya, aku malah bangga" kata Mika tersenyum. 


Ruangan itu terdiri dari pintu kaca yang sangat lebar, 
berbatasan langsung dengan kolam. Mika tersadar sedari 
tadi Arkan di ujung kolam sedang memperhatikannya 
dengan raut wajah kesal, membuat Mika menelan ludah. Tak 
lain alasannya adalah karena sedari tadi banyak pasang 
mata pria yang memperhatikan gerak gerik Mika, membuat 
Arkan cemburu buta karena seolah Mika sedang menarik 
perhatian mereka. Tiba-tiba pesan dari Arkan menghentikan 
percakapan Mika dengan Ismi. 


Arkan: Ayo, pulang! 

Mika: Ih, apa sih baru juga sampai 

Arkan: Gua gak mau tau! ayo buruan pulang! 
Mika: Kok lama-lama jadi posesif banget 
Mika: Gua kan gak ngapa-ngapain! 


Arkan: Kan acaranya udah selesai juga! tuh mata cowok- 
cowok pada liatin lo! gua gak suka 


Arkan: Kita dating aja! 
Mika: (hanya bisa tersenyum) 


Mika pun dengan segan hati meminta pamit pada Ismi dan 
keluarganya, padahal masih banyak acara yang akan 
dilakukan. 

Ismi awalnya keberatan, akan tetapi Mika berhasil 
meyakinkannya. Mika menatap tajam Arkan, namun 
seketika luluh karena genggam tangan Arkan. Mereka 
berdua pergi meninggalkan tempat itu tanpa ada sepatah 
kata pun. Mika marah-marah di atas motor membuat Arkan 
kewalahan menghadapinya. Mika terus memukuli punggung 


Arkan dari belakang, mencubit dan tak henti-hentinya 
menghempaskan kepalanya ke punggung Arkan. 


"Lo gila yah? mau mati? gua lepas nih motor biar lo puas!" 
tanya Arkan. 


"Lepas aja! biar lo jadi jomblo akut seumur hidup, kalau gua 
mati!" sahut Mika kesal. 


"Terus lo cari pacar baru gitu, kalau gua mati?" tanya Arkan 
menghadap ke arah Mika. 


"Iya, dong! buat apa gua jomblo seumur hidup cuman buat 
tangisin kepergian lo!" seru Mika. 


"Sumpah nih cewek bawelnya minta tolong" kata Arkan 
kesal. 


Tak lama kemudian Mika tersadar bahwa Arkan telah 
menipunya, bukannya dating Mika malah dibawa pulang. 
Sontak hal tersebut menambah topik debat pada malam 
hari ini. 


"Woi! ini kan jalan pulang ke rumah gua!" sahut Mika 
memberontak. 


"Katanya mau dating!" tambah Mika. 
"Udah malam, lo pulang aja" jawab Arkan datar. 


"Halah, alasan! bilang aja mau tidur, dasar kaum rebahan!" 
sahut Mika lagi, lalu tiba-tiba terkejut melihat sirikan mata 
Arkan. 


"Yaudah, sok lah. kita pacaran ke kuburan" ucap Arkan 
tersenyum menatap Mika. 


"Aaaaaaa, jangan gitu dong!" rengek Mika tak henti- 
hentinya meronta. 


Pada akhirnya Arkan menyerah, dan membawa Mika ke 
sebuah kafe bintang lima se-kota. Mereka memesan kopi 
dan beberapa cemilan untuk menemani kencan ter tidak 
romantis yang pernah ada. Wajah Arkan datar, wajah Mika 
cemberut kesal membuat suasana menjadi menyeramkan. 
Pakaian batik couple yang mereka kenakan membuat 
seorang pelayan berpikir mereka adalah sepasang suami- 
istri muda. 


"Kenapa mas, istrinya kok cemberut gitu?" tanya seorang 
pelayan pria. 


"Oh, istri saya ini sedang bingung ingin punya anak berapa" 
jawab Arkan datar. 


"Oh, gitu toh mas, yaudah silahkan lanjut lagi mikirnya 
mbak" kata pelayan pria tersebut. 


Mata Mika melirik tajam ke arah Arkan seolah siap 
menembakkan laser ultra. 

Kedua tangannya bersilang menendang-nendang lantai 
dengan kedua kakinya. Arkan tak mau kalah, 
disilangkannya juga kedua tangannya lalu bersandar ke 
dinding di belakangnya, menatap sayup ke arah pacarnya 
itu. 
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Happy reading:") 


Hari-hari berlalu begitu cepat, tak terasa tinggal satu 
bulan lagi para pelajar SMA akan dihadapkan dengan Ujian 
Nasional lalu setelahnya menyusul serangkaian ujian 
lainnya. Senin pagi ini kelas belajar tanpa Mika, pasalnya 
Mika dipanggil wali kelas dan guru BK menghadap ke ruang 
guru bersama mamanya. Bukan karena apa, tetapi karena 
nilai anjlok Mika yang tidak dapat terus dibiarkan karena 
akan berdampak buruk pada kelulusannya nanti. Tampak 
raut wajah malu menunduk saat diberi nasihat oleh 
beberapa guru membuat Mika mati rasa tak berkutik. 
Ucapan para guru yang menusuk tajam, mengatakan 
mereka berat hati untuk meluluskan Mika. 


"Hiks, hiks, hiks iya Pak, Bu! aku janji akan belajar lebih giat 
lagi" rintih Mika. 


"Kamu gak perlu berjanji ke bapak dan ibu guru, Mika! kamu 
harus berjanji pada diri kamu sendiri, karena kamulah yang 
akan menentukan masa depan kamu" jelas Bu wali kelas. 


"Iya, Bu. aku ngerti" jawab Mika menunduk malu sementara 
mamanya tak bisa berbuat apa-apa. 


"Bu, sebaiknya anak kita disuruh bimbel di berbagai tempat 
agar dapat mengejar semua ketinggalannya! kalau tidak 
mohon maaf, kami berat hati untuk meluluskan Mika" ucap 
Bu wali kelas. 


"Baik, Bu saya mengerti. Mungkin selama ini saya kurang 
fokus pada pendidikannya Mika karena terlalu sibuk 
bekerja" jawab Bu Ratna merasa malu. 


Nasihat-nasihat banyak diterima Mika di pagi menjelang 
siang ini, jam istirahat masih berlangsung. Bu Ratna pulang 
dan Mika masih harus belajar beberapa jam lag setelah jam 
istirahat berakhir. Mika berjalan lesu menuju kelasnya tiba- 
tiba dikejutkan oleh sosok Arkan yang tengah duduk di 
kursinya. Sontak membuat Mika merasa lebih malu lagi, 
hingga ia memutuskan untuk pergi. 


Arkan yang sudah menunggu Mika dari tadi karena 
mendapat kabar, bahwa Mika dipanggil wali kelas dan guru 
BK. Sontak membuat Arkan cemas apa yang terjadi disana. 
Arkan melihat wajah lesu dengan mata berkaca-kaca, 
berjalan menuju kelas, sontak saja membuat Arkan tambah 
kebingungan melihat tingkah Mika yang langsung pergi 
begitu saja. Arkan menyusul Mika hingga sampai ke taman 
di samping perpustakaan sekolah. 


"Mika, lo kenapa?" tanya Arkan menahan tangan Mika 
dengan kuat. 


"Hiks, hiks" 


"Kenapa? coba cerita sini" Arkan membawa Mika duduk di 
kursi taman. 


"Jadi, lo dipanggil wali kelas ama guru BK, kenapa?" tanya 
Arkan membuka percakapan sementara Mika hanya diam 
sedari tadi. 


"Pacar, gua malu mau ngejelasinnya" ucap Mika tersedu. 


"Lah, lo masih malu sama gua?" tanya Arkan menggoda. 


"Malu ceritainnya, bukan malu sama Lo!" jawab Mika 
melotot. 


"Jelasin aja, buat apa malu? bukannya tiap hari lo bikin malu 
gua!" kata Arkan menatap Mika berusaha menahan tawa. 


"Arrrrrggkkk" rintih Arkan saat cubitan keras mendarat di 
perutnya. 


"Gua malu, gua anak tunggal dari orang tua gua. Mereka 
pasti berharap banyak ke gua, apalagi papa. Papa pengen 
banget kelak gua jadi dokter dan bisa mandiri ngurus hidup 
gua sendiri. Tadi gua dipanggil wali kelas dan guru-guru 
lain, karena mereka khawatir gua gak lulus karena nilai-nilai 
gua setan semua" jelas Mika menghadap lurus ke depan. 


"Gua malu, gua malu karena gak bisa apa-apa! meski gua 
selalu senyum, ketawa, dan selalu kelihatan senang. Jauh di 
dalam hati gua itu ada beban besar! gua juga malu sama 
diri gua sendiri. Gua pengen kayak Ismi, yang pintar, baik, 
ramah, rajin, kita itu kayak kutub utara sama selatan! 
bedanya jauh banget." jelas Mika tak kuasa menahan tangis. 


"Jangan bandingin diri lo dengan orang lain! lo harus lebih 
banyak bersyukur" kata Arkan. 


"Udah, ah! jangan nangis lagi, cantiknya luntur loh" ucap 
Arkan menenangkan Mika. 


"Kalau soal nilai, lo kan bisa bimbel! nilai gak nentuin 
kesuksesan, btw. Jadi lo gak perlu se khawatir itu" kata 
Arkan seraya mengelus kepala Mika. 


"Gua udah sering bimbel mulai dari SD, tapi gak kuat jadi 
sering keluar" sahut Mika. 


"Kali ini aja, demi kelulusan lo! biar lo gak bosan, kita satu 
bimbel aja gimana?" tanya Arkan. 


"Ih, malah makin gak konsen tau!" sahut Mika. 


Percakapan mereka terhenti ketika bel masuk kelas 
berbunyi, Mika masuk ke dalam kelasnya dan langsung 
disambut oleh pertanyaan-pertanyaan temannya. 

Mika benar-benar harus merubah cara belajar dalam waktu 
singkat ini jika ingin lulus. 


Mamanya sudah menyarankan beberapa tempat bimbel 
nomor satu se-Indonesia dan terbaik se-kota agar putri 
semata wayangnya itu dapat belajar dengan baik. 

Sehabis pulang sekolah, Mika harus bimbel dan malamnya 
juga harus belajar agar dapat mengejar semua 
ketinggalannya dalam belajar. Ismi pun turut mendukung 
langkah awal Mika dengan memberikan banyak buku-buku 
materi dan catatan-catatan yang Mika tidak kerjakan. 


Pulang sekolah ini Mika untuk pertama kalinya tidak dapat 
tidur siang lagi, pasalnya ia harus bimbel. Tapi untunglah 
sang pacar mau mengantar dan menjemputnya ditambah 
memberikan semangat kepada Mika dalam belajar meski 
jatuhnya menjadi tidak konsentrasi dalam bimbel. Para 
mentor pun turut hadir memberikan solusi-solusi dan tips 
belajar menghadapi ujian untuk Mika. 


"Pacar, buruan! lo kan harus bimbel" sahut Arkan 
memanggil Mika yang berjalan lesu. 


"Gua malas, ah bimbel! mentornya galak" jawab Mika 
menunduk. 


"Buruan naik! temuin gua sama mentornya, biar gua habisin 
tuh orang" ucap Arkan menantang. 


"Beneran?" tanya Mika. 
"Ya, kagak lah! buruan naik" seru Arkan. 


"Ye, dasar! badan kurus kering gitu mau ngelawan mentor 
yang segede lemari, gepeng iya lo" kata Mika lalu naik ke 
atas motor sembari memberikan tinjauan keras ke 
punggung Arkan. 


"Arrrrrrrgggggkkkkk, sakit" rengek Arkan. 
"Bodo, buruan jalan!" suruh Mika kesal. 


Sesampai di rumah Mika, Arkan langsung pulang setelah 
pamit pada pacar tersayang, mulai hari ini ia harus siap jadi 
ocar, ojek pacar. Karena pacarnya akan merestart ulang isi 
kepalanya dengan ilmu yang selama ini tidak diserap 
dengan baik. 

Arkan berharap besar segala impian dan cita-cita Mika dapat 
terwujud. 


Sesampai di rumahnya, Arkan dikejutkan dengan kehadiran 
sang ayah setelah beberapa Minggu tak bertemu karena 
ayahnya sibuk mengurus proyek. Langsung di salim dan 
dirangkulnya sang ayah tersayang seraya melepas rindu 
dan saling bertukar kabar. Dilihatnya Miya yang duduk kesal 
dengan wajah marah menggemaskan di samping bunda. 


"Miya, kamu kenapa?" tanya Arkan menyentuh dagu 
adiknya itu. 


"Oh, dia marah sama tukang pos. Tadi tukang posnya 
datang ngirim surat ke bunda, terus tukang posnya ngejek 
Miya" jelas Bu Ratna. 


"Miya mah gitu, ngambek gara-gara satu orang, eh semua 
kena" kata Arkan tertawa lalu masuk ke dalam kamarnya. 


Belum seberapa lama berselang setelah mereka berpisah, 
Mika sudah saja menelpon Arkan. 


Mika: " Pacar, habis azhar langsung jemput yah!" 
Arkan:" Iya, tadi kan lo udah bilang” 

Mika: " Ngingetin lagi, siapa tau lupa" 

Arkan:" Kagak" 


Mika:" Yaudah, oke. Jangan lupa sholat, makan, rebahan dan 
mikirin gua" 


Arkan:" Iya, pasti everytime" 


Mika: " Good boy" 


Next:") 
Klik dan komen 
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Happy reading:" 
Jangan sedih: ( 


Siapa yang tidak mengenal Mika? cewek yang bicaranya 
lebih banyak daripada makannya, cewek cantik tapi bego, 
cewek polos tapi pake banget, serta penampilannya yang 
ciamik tebar pesona. 

Hari demi hari berlalu begitu cepat, Mika kian menunjukkan 
banyak sekali perubahan drastis dalam beberapa bulan 
terakhir ini. Entah apa yang terjadi padanya tapi semua 
orang berharap itu adalah hal yang baik. Karena belakangan 
ini Mika lima kali jauh lebih rapi daripada biasanya, lima kali 
lebih diam, lima kali lebih rajin, lima kali lebih pintar, dan 
lima kali lebih cantik. Mika sendiri tidak percaya bahwa ia 
telah berhasil melewati fase dimana rasa malas belajarnya 
telah tergantikan oleh banyak beban, impian dan cita-cita 
yang harus ia raih demi kedua orang tua tersayang. 


Langkah kaki Mika menjadi lebih anggun membuat orang- 
orang tak tahu harus bersyukur atau khawatir. Mika berjalan 
dengan santai, wajahnya tampak jauh lebih putih dan juga 
bibirnya yang merah muda segar. Lambat laun ia mulai 
menunjukkan perubahan untuk menjadi manusia yang lebih 
baik lagi. Mika sendiri sudah segan selalu meminta bantuan 
pacarnya. 


"Mika, lo upgrade dimana?" tanya Nadia kebingungan setiap 
harinya. 


"Apa sih, gua udah sadar aja. Kalau selama ini sering malas- 
malasan belajar, gua banggain papa" jawab Mika dengan 
nada yang sudah hampir menyerupai Ismi tanpa senyum 
sedikitpun. 


"Gila sih, gua terharu Mika" ucap Nadia memeluk Mika. 


Ujian-ujian menjelang Ujian Nasional dilakukan agar para 
murid tidak terkejut dengan soal-soal yang telah diprediksi. 
Momen langka kerap terjadi belakangan ini, pasalnya 
hampir setiap ujian nilai Mika di atas rata-rata. Sontak saja 
membuat yang lainnya terpelongo heran melihat Mika. Jam 
istirahat berbunyi, Arkan datang menghampiri Mika ke 
kelasnya akan tetapi dia tidak ada, sontak saja Arkan 
langsung menanyakan keberadaan Mika pada Ismi. 


"Ismi, Mika dimana?" tanya Arkan sedikit mengganggu Ismi 
yang sedang membaca novel. 


"Oh, katanya dia mau minta soal-soal latihan di ruang guru" 
jawab Ismi ragu menatap Arkan. 


Saat hendak akan keluar menyusul Mika, orang yang dicari 
datang sendiri dengan banyak kertas berisi soal-soal latihan 
dan pembahasannya di tangan Mika. 


"Rajin banget" ucap Arkan tersenyum menatap Mika. 
"Iya, mau bahas sama-sama gak?" tanya Mika. 


"Iya, mau" jawab Arkan singkat lalu duduk di kursi sebelah 
Mika. 


Arkan merasa sedikit khawatir terhadap hubungannya 
dengan Mika yang kini telah tergelar jarak oleh tumpukan 
buku. Arkan sendiri tidak tahu harus bersyukur atau tidak, 
pasalnya Mika menjadi sangat pendiam dan hanya bicara 
seperti saja. Arkan kerap kali menggoda dan memancing 
emosinya, akan tetapi respon Mika tidak seperti yang 
diharapkan. 


"Mika" kata Arkan sembari menggenggam erat tangan Mika 
dan menatapnya dalam-dalam. 


"Apa?" tanya Mika, fokus pada soal-soal. 


"Gua butuh perhatian! mending buang semua tuh buku, 
kalau gua jadi didiemin gini" jelas Arkan. 


"Perhatikan gimana?" tanya Mika. 


" Pemikiran lo boleh berubah, tapi hati lo jangan" jelas 
Arkan menatap Mika lebih dalam. 


"Gua masih sama, Arkan. Gak ada yang berubah, gua cuman 
capek karena belakangan ini sering begadang buat ngerjain 
tugas yang gak kelar-kelar" jawab Mika. 


"Kan bisa minta bantuan pacar lo ini!" seru Arkan. 


"Lo berubah!" sahut Arkan beranjak pergi meninggalkan 
Mika. 


Mika hampir meneteskan air mata, tapi ditahan sebisa 
mungkin agar orang-orang tak bertanya. Pulang sekolah ini, 
Mika sengaja menunggu Arkan di parkiran agar dapat 
pulang bersama dan meluruskan kesalahpahaman ini. Mata 
Mika menangkap sosok Arkan di kerumunan membuatnya 
tersenyum sayup. Arkan mengeluarkan motornya dan 
berpura-pura tidak melihat Mika yang tengah berdiri di 
samping gerbang. 


"Arkan!" panggil Mika, namun Arkan pura-pura tidak 
mendengarnya. 


"Hiks, jadi cuman segitu cinta lo ke gua?" rintih Mika 
bertanya dengan mata yang tergenang air mata. 


"Lo gak akan bisa tau, seberapa besar rasa cinta gua ke elo" 
sahut Arkan lalu memberi kode agar Mika cepat menaiki 
motornya. 


"Lo kenapa sih?" tanya Mika menyeka air matanya, saat 
motor mulai melaju. 


"Maaf, kalau soalnya gua jarang perhatiin lo, soalnya kan 
ujian bentar lagi! tinggal menghitung Minggu" jelas Mika 
memeluk erat pinggang Arkan. 


"Iya, gua ngerti! tapi kenapa nolak buat belajar bareng?" 
tanya Arkan. 


"Mana bisa gua fokus kalau belajar sama pacar sendiri" 
jawab Mika. 


"Iya, iya gua ngerti! jangan nangis lagi dong" kata Arkan 
menyenggol lengan Mika dengan lengannya. 


"Mika, tolong jangan pernah tinggalin gua! gua sayang 
banget sama lo" ucap Arkan seolah itu yang terakhir. 


"Gimana yah, gua juga sayang banget! tapi gua gak mau 
jagain jodoh orang" jawab Mika. 


"Gua jodoh lo, gak ada yang lain" sahut Arkan menyela. 
"Baru juga SMA, udah ngomong jodoh-jodoh" kata Mika. 
"Pokoknya jodoh, titik!" seru Arkan menancapkan motornya. 
"Amiin, aja lah" ucap Mika tersenyum. 


Tak lama sampailah mereka ke rumah Mika, Arkan turun dari 
motornya menahan Mika yang hendak akan masuk ke 
dalam. Arkan menatapnya dengan tatapan sayup berkaca- 
kaca, menggenggam erat tangannya dan menyuruh Mika 


berjanji untuk tidak akan pernah meninggalkannya. Sontak 
situasi tersebut membuat Mika tak kuasa menahan 
tangisnya, seolah-olah akan ada saatnya mereka harus 
memilih. Seolah akan terjadi hal yang sangat tidak 
diinginkan oleh setiap pasangan. Firasat Arkan sangatlah 
buruk saat itu, ingin terus ia menggenggam tangan Mika 
dan mengatakan padanya berkali-kali bahwa ia sangat 
mencintai gadis yang tengah berdiri dan menangis di 
hadapannya. 


"Mika, tolong! lo janji sama gua" suruh Arkan berlutut. 


"Cuman lo satu-satunya yang gua punya, satu-satunya yang 
bisa buat gua bahagia. Mungkin ini terkesan egois buat lo, 
gua mohon sama lo jangan pernah tinggalin gua" rintih 
Arkan dengan mata berlinang. 


"Jangan gini dong! kayak gua mau mati aja" jawab Mika 
menangis tersedu-sedu. 


"Iya, gau janji" ucap Mika membantu Arkan berdiri. 


"Gua sayang sama lo" ucap Arkan berkali-kali seraya 
memeluk Mika. 


"Jangan pelukan disini dong! kita diliatin pak Piko" kata 
Mika menyeka air matanya. 


Suasana yang tiba-tiba menjadi haru tersebut terus 
membuat Mika tak henti-hentinya berpikir tentang Arkan. 
Kenapa Arkan terus berpikir bahwa ia akan 
meninggalkannya? kenapa Arkan memintanya berjanji? 
kenapa Arkan sampai berlutut dan berlinang mengatakan 
cintanya? pertanyaan-pertanyaan tersebut terus berputar di 
kepala Mika. Belakangan ini, banyak hal terjadi begitu saja, 
membuat Mika kesulitan konsentrasi saat bimbel, hingga 
membuat ia harus ditegur beberapa kali oleh mentor. 


Telepon dan pesan dari Arkan menumpuk tak lebih dari 
biasanya, membuat Mika tambah khawatir akannya. Mika 
takut akan terjadi hal-hal buruk menimpa Arkan, karena 
tingkah anehnya ini. Arkan, cowok yang tak pernah 
mengenal hubungan asmara sebelumnya bagaimana bisa 
mengungkapkan cinta sedalam dan sebanyak itu pada Mika. 
Mika tak tahu harus bagaimana merespon agar tidak 
menyinggung perasaan Arkan. 


Arkan juga lebih posesif terhadap Mika, semua nomor 
telepon cowok yang tidak berkepentingan dihapus bersih 
karena cemburu. Bahkan belakangan ini, Arkan selalu 
menemani Mika kemanapun Mika pergi, mereka juga lebih 
sering berkencan setiap minggunya. 


Next:”) 
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Minggu pagi ini, Mika bangun dari tidurnya karena dering 
ponsel yang tak kunjung berhenti mengganggunya. Dicari- 
carinya ponsel itu dengan tangan kanan sementara 
matanya masih tertidur. Berat rasanya mata terbuka akan 
tetapi tiba-tiba terbuka lebar saat 20 panggilan tak terjawab 
di layar ponselnya, yang semuanya dari Arkan. Sontak saja 
membuat Mika tambah kebingungan lagi melihat sikap 
pacarnya itu, oleh karena itu Mika memutuskan untuk 
datang berkunjung ke rumah sang pacar setelah sarapan. 


Saat hendak mencuci wajahnya, Mika dikejutkan dengan 
sosok bayangan hitam yang dengan cepatnya lalu lalang di 
belakangnya. Sontak saja membuat Mika kaget dan 
bertanya-tanya bayangan apakah itu tadi. Mika berusaha 
berpikir positif, itu hanyalah halusinasi karena sehabis 
bangun tidur pikirnya. Mika keluar dari kamarnya berjalan 
menuju dapur, akan tetapi tak sengaja melihat mamanya di 
luar dari jendela tengah berdiri kaku, sontak membuat Mika 
bertanya-tanya apa yang mamanya lakukan di luar pagi- 
pagi. 

Tapi Mika terkejut dan sekaligus merinding saat melihat 
mamanya juga ada di dapur tengah memasak sarapan. 


"Kenapa, Mika?" tanya Bu Ratna yang kebingungan melihat 
wajah Mika yang terpelongo. 


Mika pun mengintip sedikit keluar jendela lagi, untuk 
melihat sosok mirip mama yang barusan ia lihat. Mika 
semakin merinding saat sosok menyerupai ibunya itu tidak 
ada lagi di luar. Bulu kuduknya berdiri, wajahnya menjadi 
pucat lemas akan tetapi Mika berpikir untuk tak perlu 


memberitahu siapapun tentang ini. Mika memeluk erat 
mamanya lalu menciumnya, mereka sarapan berdua seperti 
biasanya. 


"Mah, maaf yah kalau selama ini Mika banyak salah" ucap 
Mika memegang tangan Bu Ratna. 


"Mika, kamu kok ngomongnya gitu? kayak mau pergi aja" 
kata Bu Ratna sedikit kesal. 


"Cuman mau minta maaf doang, selama ini kan Mika banyak 
banget nyusahin mama" tambah Mika berkaca-kaca. 


"Mika, tanpa kamu minta maaf pun, orang tua mana sih 
yang maafin anaknya sendiri!" kata Bu Ratna mengelus 
kepala putri tersayangnya itu. 


Mika meminta izin untuk pergi ke rumah Arkan, lalu ia 
segera bersiap-siap dengan membawa banyak sekali mainan 
baru yang disimpan tapi tak pernah dipakai hingga 
sekarang untuk diberikan kepada Miya yang lucu dan 
menggemaskan. Mika memakai kemeja putih bermotif hati 
hitam, celana hitam, serta sepatu kets berwarna merah. 
Rambutnya yang terurai lurus tapi menjadi pembeda 
dengan tampilannya silam. 


Mika pergi diantar pak Piko, pak Piko sendiri heran kenapa 
Mika menjadi pendiam belakangan ini, tidak seperti dulu 
yang selalu ceria, tertawa dan tersenyum sendiri, Mika yang 
dulu selalu menyapa pak Piko dan menggodanya telah pergi 
entah kemana. 


Tak lama sampailah Mika di rumah Arkan, diketuknya pintu 
beberapa kali lalu seketika terkejut melihat orang yang 
membukakan pintu. Ayah Arkan membukakan pintu, 
menatap Mika dari ujung kepala sampai ujung kaki lalu 
bertanya siapa dia. 


"Kamu siapa? ada keperluan apa?" Ayah Arkan melontarkan 
banyak pertanyaan yang membuat Mika gugup mati gaya. 


"Oh, itu om anu" ucap Mika tak jelas karena takut melihat 
wajah Ayahnya Arkan yang tak kalah datar dari anaknya. 


"Ayah, itu Mika. Pacarku" sahut Arkan yang tiba-tiba berlari 
histeris keluar dari kamarnya saat mendengar suara Mika. 


Ayah Arkan, pak Firman terkejut tak percaya mendengar 
kalimat yang baru saja dilontarkan oleh putranya. Tak 
pernah terbesit sedikitpun olehnya Arkan telah mau 
menerima orang lain dalam hidupnya, membuat pak Firman 
penasaran dan bertanya-tanya tentang Mika. Apa yang 
membuat Arkan mau menerima dan membuka hatinya 
untuk Mika setelah selama ini bahkan enggan untuk 
berinteraksi dengan manusia lainnya. 


Mika duduk di sofa menceritakan semua tentang 
hubungannya Arkan kepada pak Firman. Mika mengaku 
sudah sangat tahu persis bagaimana Arkan, bahwa dia anak 
indigo, enggan bersosialisasi, muak melihat manusia,dan 
dulu selalu mengurung diri. Sontak pak Firman terkejut 
dengan apa yang barusan ia dengar, karena sudah lama tak 
bertemu, ia tak menyangka Arkan sudah berubah jauh dari 
sebelumnya. Mata pak Firman berkaca-kaca menyaksikan 
pengakuan dan pernyataan Mika. 


Arkan mengintip dari pintu kamarnya, dengan handuk yang 
masih terpasang di pinggangnya sehabis mandi, menatap 
Mika lalu tersenyum membuat Mika malu ingin 
memukulnya. Bu Ratna membuatkan teh untuk Mika serta 
secangkir kopi untuk suaminya. Mika menghampiri Miya 
yang duduk menggambar sendirian di karpet sembari 
membawa tas berisi banyak mainan baru. 


"Miya, Coba liat kakak bawa apa?" tanya Mika menggoda 
Miya. 


"Apa?" tanya Miya balik. 


"Ini, ada mainan buat kamu" kata Mika searah 
mengeluarkan seluruh isi tas itu satu persatu. 


"Wah, banyak banget kak, ini buat Miya?" tanya Miya 
dengan lucu. 


"Iya, ini semua buat Miya" jawab Mika tersenyum balik lalu 
mencubit gemas pipi Miya. 


"Kak, Miya boleh kasih sama Desi? Kita mau main sama- 
sama" tanya Miya. 


"Boleh, mana temannya?" tanya Mika karena sedari tadi 
Miya berbicara sendiri menghadap ke kiri. 


"Ini, di samping Miya, katanya makasih kakak baik ...banget" 
kata Miya tersenyum lucu. 


Mika hampir lupa bahwa Miya juga sama seperti Arkan, 
membuatnya merinding di pagi ini karena tingkah Miya. Tak 
lama, Arkan datang dengan pakaian sporty serba hitam, 
rambutnya masih basah sehabis mandi. Arkan mengajak 
Mika untuk pergi berdua ke suatu tempat, akan tetapi Mika 
menolak karena sebentar lagi ia harus pergi bimbel 
tambahan tapi Arkan terus memaksa agar Mika ikut 
menghabiskan waktu berdua dengannya. 


"Ih, udah dibilangin gak bisa! gua kan masih ada bimbel 
tambahan" jelas Mika keluar dari rumah menyusul Arkan. 


"Gua gak peduli sama bimbel lo, lo gak mau ikut jangan- 
jangan karna di bimbel lo ada cowok lain yah?" tanya Arkan 


menuduh. 


"Jangan main nuduh gitu ah, iya gua mau ikut" kata Mika 
pasrah hanya bisa tersenyum seolah itu yang terakhir. 


Di motor Arkan terus mengoceh tak jelas menuduh Mika 
selingkuh karena Arkan merasa sekarang Mika kurang 
memperhatikannya. Akan tetapi tuduhan itu ditangkal oleh 
Mika dengan tegas lalu memeluk erat pinggang Arkan agar 
ia berhenti berbicara dan menikmati perjalanan. Tak lama 
kemudian sampailah mereka di taman kota, bunga-bunga 
bermekaran di sana-sini membuat suasana menjadi sangat 
romantis. Mereka berdua duduk disebuah kursi taman 
dengan kedua tangan saling bersilang tanpa ada kata yang 
terucap, mereka berdua menikmati pemandangan dan 
orang-orang yang berlalu lalang di sekitar taman, tak tahan 
keheningan Arkan memutuskan untuk membuka 
pembicaraan. 


"Mika, gua gak percaya sama lo!" ucap Arkan menatap ke 
arah Mika. 


"Hah?" 


"Kita tunangan yuk, biar hati gua lumayan lega" kata Arkan 
yang sontak membuat Mika menatapnya terpelongo. 


"What? gua gak mau jadi mama muda yah! emang lo mau 
jadi papa muda?" sahut Mika. 


"Yah, nikahnya lulus kuliah dulu! tunangannya sekarang" 
jelas Arkan. 


Arkan menggenggam tangan Mika, berusaha 
meyakinkannya agar bersedia tunangan. Akan tetapi Mika 
menolak tegas, karena tak ingin berpikir terlalu jauh. Arkan 
merengek berkali-kali agar Mika bersedia, berlutut dan 


menggenggam erat tangannya, akan tetapi jawaban Mika 
masih tetap sama. Arkan terlihat menahan marah saat 
ditolak berkali-kali, akan tetapi Mika hanya 
menghiraukannya saja, tetap memandang lurus ke depan. 


"Ini sih udah jelas, pasti ada cowok lain" ucap Arkan frustasi 
memalingkan wajahnya. 


"Terserah deh, lo mau mikir apa! gua juga bisa marah" seru 
Mika. 


"Jangan maksa gitu dong! gua juga sayang dan gak mau 
kehilangan lo, tapi menurut gua ini terlalu cepat. perasaan 
bisa datang dan pergi gitu aja tanpa kita sadari" jelas Mika 
membuat Arkan memandanginya sayup. 


"Jadi lo udah gak ada perasaan ke gua?" tanya Arkan 
dengan nada naik. 


"Itu yang gua takutin bakal terjadi ke elo!" sahut Mika 
berdiri. 


"Lo pikir cinta gua ini main-main apa?lo pikir gua bisa 
dengan mudahnya suka sama orang lain?" bentak Arkan 
berkaca-kaca. 


"Gak tau ah" jawab Mika duduk kembali dan tak kuasa 
menahan tangisnya menggenggam tangan Arkan. 


"Hiks, hiks,hiks" 


"Maaf kalau gua terkesan maksa, itu semua karena gua 
udah gak bisa hidup tanpa lo " ucap Arkan menatap Mika 
dengan sayupnya. 


Next:”) 
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Awas merinding 


Di laut malam ini, Mika tengah sibuk mengerjakan soal- 
soal latihan yang diberikan oleh mentornya di bimbel. 
Bukan karena mendesak untuk dikumpul akan tetapi saat 
ini Mika insomnia, kesulitan untuk tidur. BI Ida, pembantu 
rumah tangga tengah mengambil cuti karena anaknya di 
desa tengah melangsungkan adat pernikahan, sehingga Bi 
Ida cuti selama 5 hari. Bu Ratna yang dinas keluar kota, 
sehingga membuat Mika kali ini benar-benar kesepian 
sendirian di rumah. Di luar rumah hanya ada pak Piko dan 
dua satpam lainnya yang tengah asyik bermain catur. 


Mika memutuskan untuk mengerjakan soal-soal latihan agar 
pikirannya tidak terganggu dengan hal-hal negatif yang 
dapat membuat bulu kuduk berdiri. Mika berusaha 
konsentrasi mencorat-coret catatannya, mengunyah cemilan 
agar rasa cemasnya sedikit hilang. Mika sadar bahwa ia 
merasa sedari tadi ada sosok yang membuntutinya. Mika 
terus menerus menulis bukunya, akan tetapi hal itu malah 
membuatnya semakin merinding karena suara goresan 
pulpennya. 


Srek srek srek 


Mika mengurai rambutnya lalu kemudian mengikatnya rapi 
dengan gelang rambut berwarna merah. Kemudian 
melanjutkan tulisannya, lama kelamaan mulai terasa begitu 


jelas pengikat rambut yang ia kenakan turun perlahan-lahan 
seolah ada yang sengaja menariknya pelan. Sontak hal 
tersebut membuat Mika menelan ludah dan kepalanya 
semakin pusing, tapi untunglah kamarnya terang 
benderang dan masih terdengar suara pembicaraan dari pak 
Piko dan yang lainnya di luar. 


Mika terus berusaha berpikir positif dan menarik nafas 
dalam-dalam lalu dihembuskan agar rasa takutnya hilang. 
Tiba-tiba Mika berteriak histeris karena terkejut mendapati 
lemparan pulpen entah darimana ke buku yang ia tulis. 
Keringatnya kian bercucuran karena takutnya, dilihat ke 
belakang tapi tak ada yang menjanggal sama sekali. 


Suara pak Piko dan para satpam tak terdengar lagi membuat 
Mika semakin merinding takut. Sweater pink yang ia 
kenakan membuat badannya terasa tambah panas, Mika 
bahkan tak berani berjalan ke kamar mandi untuk mencuci 
wajahnya lagi. Mika melompat ke ranjangnya dan menarik 
selimut menutupi seluruh tubuhnya, tak lupa membawa 
ponselnya di tangannya. 


Tiba-tiba hal yang sama sekali tidak diinginkan terjadi bak 
film-film horor lainnya. Lampu di seluruh rumah seketika 
tiba-tiba padam, kini kediaman Mika tak ada penerangan 
sama sekali. Semuanya gelap gulita membuat Mika hampir 
mati karena takutnya. Segera dibukanya ponselnya, nomor 
Arkan langsung terpikir di benak Mika. Berulang kali terus 
diteleponnya akan tetapi tak kunjung diangkat. 


Mika terus menghubunginya hingga beberapa kali, namun 
tiba-tiba selimut yang ia pakai menutupi tubuhnya terlepas 
dengan mistisnya sontak membuat Mika menjerit sejadi- 
jadinya. Dilihatnya ke sekeliling, matanya menangkap sosok 
yang terus berlari hingga sulit jelas memahami sosok seperti 
apa itu. Keringat membasahi tubuh Mika, wajahnya putih 


pucat saking takutnya, berharap semua kejadian yang ia 
alami hanyalah bunga tidur semata. 


"Mama, Papa ., Arkan" rintih Mika tersudut di ujung ranjang, 
menutup wajahnya dengan boneka beruang besar. 


Tiba-tiba jendela kamar terbuka diikuti angin yang 
berhembus kencang menerbangkan gorden yang menutupi 
jendela kamar itu. Langit malam yang gelap terlihat jelas 
dari jendela tersebut, sontak saja suara dobrakan jendela 
yang tiba-tiba terbuka membuat Mika menjerit keras. 


"Aaaaaaaaaaa" teriak Mika tak kalah kuat dari angin yang 
menerpa masuk ke kamarnya. 


Matanya berusaha mencari-cari sosok yang datang bersama 
angin menyeramkan itu, dilihatnya ke kanan, ke kiri, namun 
sosok itu tak ada terlihat. Mika tak dapat lagi menahan rasa 
takutnya, air mata kini membasahi wajahnya membuat ia 
tampak berantakan. 


"Hiks, hiks, hiks" rintih Mika. 


Bulan yang bersinar lumayan terang membuat ruangan itu 
temaram, angin malam terus berhembus melingkar masuk 
lalu keluar kembali dikamar Mika. Tangis Mika tersedu-sedu 
di tengah malam ini, suara jam dinding yang terus berdetak 
terdengar lebih keras daripada biasanya memutari labirin 
hati Mika yang tengah dilanda rasa gelisah dan takut. 


Brakkk 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka diikuti sosok yang tampak 
kabur, tapi sangat jelas warna merah pada tubuhnya. 
Sontak saja Mika semakin menangis histeris memeluk erat 
bonekanya. Mika memberanikan diri untuk sekedar mencari 
tahu sosok seperti apa itu. Tangan hitam legam menjulur 


mendekati Mika seakan siap mencekik dengan kuku-kuku 
jari yang runcing dan tajam berlendir. Tak tahan lagi 
menghadapi semua ini, Mika membaca panjang doa-doa 
kemudian memberanikan diri lagi menatap wajah sosok itu. 


Sosok itu kian mendekat, terasa betul aura panas ketika 
sosok itu mencoba menghampiri Mika. Sontak saja membuat 
Mika ketakutan setengah mati lalu memberanikan diri 
melompat dari ranjangnya, berlari menuju pintu. Pintu yang 
tadinya terbuka lebar tiba-tiba tertutup diikuti dengan 
dobrakan keras. 


"Aaaaa, Arkan !" teriak Mika di kosongnya tengah malam ini. 


Di rumah yang besar ini, suara teriakan Mika menggema 
dan berkumpul menjadi satu dalam ruangan. Ingin rasanya 
ia bangun dari mimpi kelam ini, akan tetapi itu sama sekali 
bukan mimpi. Sosok pudar itu semakin mendekat, hanya 
beberapa langkah dari Mika, tangannya menjulur seolah 
siap menerkam. Semakin dekat, kini sosok itu ada tepat di 
depannya, tangan itu hanya beberapa cm dari wajahnya 
membuat Mika hampir mati gemetar ketakutan. 


Tiba-tiba seseorang menendang pintu keras hingga terbuka, 
sosok itu tiba-tiba menghilang ketakutan diikuti lampu- 
lampu rumah yang menyala kembali. Sontak Mika langsung 
melihat siapa yang menendang pintu, ternyata Arkan 
datang disaat yang tepat. Mika tak sanggup lagi berdiri 
karena gemetar di tubuhnya tak kunjung hilang. 


"Mika!" teriak Arkan. 


"Hiks, hiks, hiks" Mika menangis sejadi-jadinya memeluk 
Arkan. 


"Gua ada disini, tenang aja gak usah takut lagi" ucap Arkan 
mengelus rambut Mika seraya menenangkannya. 


"Hiks, hiks, hiks" 
"Hiks, hiks, hiks" 
"Gua takut banget!" ucap Mika menarik baju Arkan. 
"Sayang, gua ada disini" balas Arkan memeluk erat. 


"Udah, jangan takut" tambah Arkan berkaca-kaca melihat 
Mika yang berantakan karena takut. 


"Lo kok lama banget ngangkat telponnya?" tanya Mika 
masih menangis di pelukan Arkan. 


"Hp gua lowbat, gua gak tau kalau lo nelpon. Gua punya 
firasat buruk aja, tadi gua mimpi buruk tentang lo, terus gua 
datang kesini "jawab Arkan. 


"Hiks, disini gak ada orang lain tau! gua sendirian hampir 
mati liat penampakan" kata Mika merintih. 


"Iya gua tau, mendingan lo tidur di rumah gua aja! biar gua 
bisa jagain" ajak Arkan. 


"Gak enak lah sama om tante" kata Mika. 


"Masalah itu beres, biar gua yang bilang ke ortu" jelas 
Arkan. 


Mika pun akhirnya menerima tawaran Arkan untuk tidur di 
rumahnya malam ini. Air mata masih membasahi wajahnya 
di atas motor memeluk erat pinggang Arkan. Mika terus 
membayangkan kejadian yang tadi hingga membuatnya 
menangis lagi, namun Arkan terus mencoba meyakinkan 
Mika bahwa dia ada untuknya. Sesampainya di rumah 
Arkan, mereka masuk dan mendapati bunda dan ayah Arkan 
tengah duduk panik karena tadi Arkan pergi begitu saja 


tanpa pamit membuat kedua orang tuanya terbangun 
kebingungan karena suara motor Arkan yang hendak pergi 
kemana. 


"Arkan, Mika?" ucap Bu Ratna keheranan mengapa mereka 
pulang bersama. 


Arkan pun segera menjelaskan semua kejadian yang 
menimpa Mika di larut malam ini sebelum kedua orang 
tuanya salah paham. Karena melihat Mika yang berlinang air 
mata dan berantakan, tanpa ragu orang tua Arkan langsung 
mengijinkan Mika menginap di rumahnya malam ini. 


"Kamu gak papa kan, sayang" kata Bu Ratna mengelus Mika 
lalu memeluknya. 


"Tante yakin, kalian dipertemukan pasti untuk sama-sama 
menghadapi mengatasi masalah ini" ucap Bu Ratna. 


"Yaudah, tante siapkan dulu kamar kamu" kata Bu Ratna. 


"Gak usah, Bun. Mika tidur di kamar Arkan aja, biar Arkan 
tidur di sofa" kata Arkan yang sontak membuat pak Firman 
menahan senyum. 


"Yaudah, Mika kamu tidur di kamar Arkan aja" seru Bu 
Ratna. 


Arkan pun membawa Mika ke kamarnya, membereskan 
beberapa barang yang berantakan di kamarnya. Arkan 
tersenyum malu sedari tadi menatap Mika, tak menyangka 
seorang gadis yang ia sukai berada di kamarnya. Mika tak 
berani merebahkan tubuhnya, karena Arkan masih disana. 
Mika duduk di pinggir ranjang terdiam lesu karena kejadian 
tadi membawa trauma baginya. Arkan mendatanginya, 
mendekapnya erat sembari menenangkan Mika yang sedari 
tadi masih dihantui rasa takut mencekam. 


Tak lama Arkan kemudian pergi meninggalkan kamar itu, 
menguncinya lalu pergi ke sofa di ruang tamu untuk tidur. 
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Happy reading:") 


Kejadian-kejadian mistis kerap Mika alami lagi 
belakangan ini, setelah lama tidak diteror lagi. Namun teror 
kali ini jauh lebih nekat daripada yang dulu, kini sosok itu 
lambat laun mulai berani menampakkan diri. Mika yang 
sudah stres karena UN sebentar lagi, ditambah pusing lagi 
oleh teror yang kian menimpanya. Hari ini Mika berusaha 
bersikap biasa saja, belajar seperti biasa di kelas. Lalu 
setelah itu simulasi sebelum UN membuat kepala Mika 
hampir meledak karena terus dipaksa berpikir. Mika 
lumayan kesulitan menjawab soal-soal di komputer, tapi 
pada akhirnya dapat menjawab semua soal hingga selesai 
sebelum waktu yang ditentukan. 


Semua siswa-siswi keluar dari ruangan simulasi dengan 
perasaan sedikit lega bagi sebagian orang, tapi biasa saja 
bagi sebagian orang lainnya. Mika yang berjalan 
berdampingan bersama Ismi dan Nadia tiba-tiba dikejutkan 
dengan rangkulan tangan di pundaknya. Sontak saja 
membuat Mika merasa malu karena diperhatikan banyak 
pasang mata. Arkan berusaha bersikap datar merangkul 
pacarnya itu di depan banyak orang, namun Mika tak dapat 
menahan rasa malu hingga wajahnya terlihat begitu merah 
merona tapi takut Arkan marah jika ia melepaskan tangan 
itu dari pundaknya. 


Ismi, Nadia dan yang lainnya tersenyum menatap menatap 
pasangan yang membuat orang iri tersebut. Tiba-tiba Ismi 
berlari tanpa sebab menutup wajah dengan kedua 


tangannya, membuat Mika dan Nadia bertanya-tanya 
Kenapa Ismi lari begitu saja. 


"Ismi kenapa?" tanya Nadia. 
"Gak tau! tiba-tiba dia kok lari gitu?" tanya Mika balik. 
"Kebelet kali" jawab Nadia santai. 


Tak lama sampailah mereka ke kelas, proses belajar 
mengajar tidak seperti biasanya pada hari ini Karena 
simulasi menghadapi UN yang sedang berlangsung. Saat 
mereka melangkahkan kaki ke dalam kelas tiba-tiba 
mendapati sosok Ismi yang tengah menunduk berlinang air, 
membuat Mika dan Nadia tambah penasaran anak itu 
kenapa. 


"Ismi, kamu kenapa sih? coba cerita kenapa sampai nangis 
gini!" kata Mika mendatangi Ismi sementara Arkan 
menunggu di kursi teras di luar. 


"Hiks, hiks, hiks gak papa kok Mika! aku sayang banget 
sama kamu, kamu sahabat terbaik yang aku punya" kata 
Ismi dalam tangis. 


"Maksudnya?" tanya Mika dan Nadia serentak. 


"Gak papa kok!" jawab Ismi menyeka air matanya lalu 
tersenyum membuat Mika dan Nadia tambah lebih 
penasaran lagi. 


"Cerita dong Ismi, kalau kamu gak cerita gimana bisa kita 
tau? kalau kamu cerita siapa tau kita bisa bantu" kata Mika. 


“Gak papa kok, Mika. Aku cuman lagi sensitif aja" jawab Ismi 
singkat membuat Mika dan Nadia menyerah bertanya. 


"Mika, tau gak? tadi kan waktu simulasi gua seruangan 
sama Arkan! masa dia nanya-nanya makanan, benda, hal 
dan segala macam yang lo suka. Nadanya bicaranya itu loh 
mau ngajak berantem!" jelas Nadia murka. 


"Terus gua boongin dah tu anak! gua bilang lo suka cumi 
balado, padahal lo kan alergi sama cumi, hahahahahhah" 
tawa Nadia geli. 


"Gua jadi jawab soalnya ngasal gara-gara itu tau gak!" 
tambah Nadia. 


"Ih, Nadia! itu gak bagus loh. Gimana kalau Arkan ngasih 
cumi ke Mika, terus Mikanya segan mau nolak, bisa-bisa 
Mika jadi alergi kayak waktu itu" jelas Ismi memarahi Nadia 
tegas. 


"Bener-bener sensi nih anak, gua cabut dulu ah ke kantin! 
yang mau ikut ayo" teriak Nadia mengajak. 


Mika dan Ismi menggelengkan kepala melihat tingkah Nadia 
yang sedikit tomboy. Wajah Ismi terlihat begitu menyayat 
hati, entah apa yang harus dilakukan oleh Mika agar Ismi 
kembali ceria seperti awal masuk ke ruang simulasi. 
Akhirnya Mika berpikir untuk mengajak Ismi ke 
perpustakaan agar rasa sedihnya hilang. Hendak akan 
keluar bersama Ismi, tiba-tiba Arkan yang tengah duduk di 
kursi teras samping pintu menahan tangan Mika. 


"Mau kemana?" tanya Arkan tiba-tiba. 
"Ke perpus, kenapa?" tanya Mika balik. 


"Gua ikut!" jawab Arkan singkat, tanpa basa-basi lagi 
mereka bertiga pergi ke perpus. 


Tangan Arkan menggenggam erat tangan Mika, akan tetapi 
sungguh mengesalkan jika melihat ekspresi wajah Arkan 
yang datar membuat naik darah. Mika berusaha melepaskan 
tangannya dari genggaman Arkan, akan tetapi malah lebih 
digenggam kuat oleh Arkan. Mika sungguh malu di dalam 
perpustakaan ramai anak-anak yang sedang membaca buku 
atau sekedar mencari buku memandangi mereka berdua. 
Pasalnya sedari tadi Arkan tak kunjung melepaskan 
genggaman tangannya dari tangan Mika. 


"Arkan, lepas dong! kita diliatin dari tadi" bisik Mika sembari 
mencari buku dengan tangan yang satunya. 


"Gua gak mau!" sahut Arkan agak sedikit teriak membuat 
banyak pasang mata tambah melotot memperhatikan 
mereka. 


"Hehehe, sabar Mika, sabar .." ucap Mika terkekeh pelan. 


Ismi duduk agak jauh dari tempat Arkan dan Mika. Mika 
membaca sebuah buku 

ensiklopedia dengan wajah yang terlihat konsentrasi 
membuat Arkan gemas ingin mencubit pipinya namun 
terlalu gengsi. Ismi sedari tadi tak fokus dengan buku yang 
dibacanya karena terus menerus menatap pasangan aneh 
tersebut. 


Lama mereka di perpustakaan, bel pulang sekolah berbunyi 
lebih cepat daripada biasanya berhubung karena simulasi. 
Semua pelajar diminta untuk mempersiapkan diri sebaik- 
baiknya untuk menghadapi UNBK yang menunggu untuk 
dijawab. Arkan mencoba mencari-cari Mika di kelasnya, di 
sekitar gerbang dan di parkiran namun tak dapat 
menemukannya. 


"Mika!" teriak Arkan saat melihat gadis menyerupai Mika 
dengan tas merah delima berjalan keluar gerbang, dan 


ternyata benar itu adalah Mika. 


"Woi, lo mau lari dari gua?" tanya Arkan menahan tangan 
Mika dengan ekspresi kesal. 


"Eh? maksudnya? gua mau ngejar Ismi! buku gua kebawa. 
buruan lepasin ah" jawab Mika sedikit marah karena Arkan 
menahannya. 


"Tuh, kan! Isminya keburu naik ke mobil. Gak mau tau lo 
harus kerumah Ismi jemput tuh buku gua, gua gak ada 
waktu karena habis ini bakal langsung bimbel" jelas Mika 
tegas menatap Arkan. 


"Lah kok gitu" sahut Arkan. 


Di atas motor berdua, tak sepatah kata pun keluar dari bibir 
mereka. Yang satu takut kehilangan, yang satunya fokus 
dengan ujiannya. Mika menjadi anak yang gila belajar 
setelah tak lama baru-baru ini papanya sakit dan berpesan 
suatu saat nanti papanya ingin melihat Mika sukses dengan 
seragam dokternya seperti impian kecil Mika dulu. Bukan 
karena apa, Mika sangat takut kehilangan sosok sang papa 
yang begitu bijaksana dan lembut, beliau bahkan tak 
pernah marah kepada Mika, hanya bisa menasehati dengan 
lembut jika Mika tidak belajar atau melakukan sesuatu hal 
yang buruk. 


Mika sangat berharap Arkan dapat mengerti kondisinya ini, 
tapi sepertinya Arkan sudah terlanjur terlalu mencintai Mika 
hingga membuatnya terasa sedikit overprotektif. Arkan 
sesekali menatap dari kaca spion, entah apa yang ia 
pikirkan tapi itu sungguh membuat Mika lelah. 


"Jemput bukunya besok aja yah, sayang. Gua mau main 
futsal" kata Arkan. 


"Buku itu penting banget! kalau emang gak bisa yah udah 
biar gua sendiri yang jemput" sahut Mika. 


"Hehehe, becanda doang! nanti gua jemput secepatnya 
kok" seru Arkan mengalah karena melihat wajah datar Mika. 


"Di rumah, pacar gak sendirian kan?" tanya Arkan lagi. 


"Iya, mama kan udah pulang semalam! papa juga katanya 
bakal pulang besok, bi Ida juga udah di rumah" jelas Mika. 


"Syukur deh" ucap Arkan. 


Mika sudah sampai di rumah, mengejutkan sekali ada 
paranormal yang datang melihat-lihat rumah mereka 
dengan tatapan mistis, Mika tahu itu Paranormal karena 
pakaian dan benda aneh mengeluarkan asap yang ia 
pegang. Paranormal tersebut ditemani oleh BI Ida 
mengelilingi rumah. Sontak Mika langsung masuk ke rumah 
dan menemui mamanya yang sedang duduk di sofa dengan 
satu paranormal wanita. 


"Mah, ini kenapa ada paranormal?" tanya Mika terkejut 
melihat paranormal wanita di depan mamanya. 


"Oh, katanya kemarin, tengah malam ada jeritan keras dari 
rumah kita sayang" jelas Bu Ratna. 


"Jadi ini putri ibu yang namanya Mika?" tanya paranormal 
wanita tersebut. 


"Iya, ini putri semata wayangnya saya, namanya Mika. Dia 
udah kelas 3 SMA, bentar lagi bakal lulus" jelas Bu Ratna 
tersenyum pada putrinya. 


Bulu kuduk Kembali merinding hebat melihat tatapan 
paranormal itu. Mika tak butuh paranormal jenis apapun 


selama dia punya Arkan yang bisa membantu. Mika segera 
mengganti seragamnya karena sebentar lagi paranormal 
wanita tersebut ingin berbicara empat mata dengannya. 


Next:”) 

Author mohon yang belum klik dari awal buruan dong 
bakal ending besok nih 

Jangan lupa ketik komentar terbaik kalian juga di 
kolom komentar 


35 


Next:") 
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Mika keluar dari kamarnya setelah berganti pakaian 
dengan wajah cemas karena akan diajak berbicara empat 
mata dengan wanita paranormal yang tengah duduk sendiri 
di sofa. Wanita itu tampak berumur 30 an dengan 
pakaiannya yang serba hitam membuat tangan Mika tak 
berhenti bergetar karena gugup. Perlahan Mika melangkah 
mendekati wanita itu, lalu duduk di sofa depannya. Wanita 
tersebut tak henti-hentinya menatap ke arah kanan lalu kiri, 
entah sedang mencari apa. Hal tersebut membuat Mika 
tambah kebingungan akan tingkahnya. 


"Mika!" ucap paranormal tersebut membuka percakapan. 
"Iya, tante" jawab Mika gugup. 
"Panggil saja saya madam Lusi" suruh madam Lusi. 


"Baik madam Lusi" jawab Mika menelan ludah karena 
gugup. 


"Oke, jadi saya gak akan basa-basi lagi! kemarin, tengah 
malam kamu yang menjerit ketakutan di rumah ini?" tanya 
madam Lusi menatap yakin ke arah Mika. 


"Iya, madam" jawab Mika merinding menatap balik madam 
Lusi. 


"Oke, to the point aja! kamu belakangan ini ada dekat sama 
anak indigo?" tanya madam Lusi. 


"Iya, sebenarnya bukan belakangan ini, tapi udah lumayan 
lama" jawab Mika. 


"Cowok?" tanya madam Lusi lagi. 


"Iya" jawab Mika keheranan bagaimana bisa madam Lusi 
tahu. 


"Kalau boleh tahu, kalian ada hubungan apa?" tanya madam 
Lusi tak henti-henti. 


"Pacar" jawab Mika singkat dan halus. 


Tiba-tiba paranormal pria datang dengan tingkah 
menyeramkan membawa piring kecil yang terbuat dari 
tanah liat, berisi kembang yang dibakar sedemikian rupa 
hingga keluar sedikit asap yang ditebar di seluruh ruangan 
rumah. Paranormal pria itu mengatakan bahwa sosok yang 
menghantui Mika masih berada di rumah ini, sontak 
membuat bulu kuduk Mika berdiri kembali karena takut. 
Mamanya juga ikut merinding mendengar perkataan 
paranormal pria tersebut, lalu duduk di samping Mika dan 
merangkulnya agar tidak perlu panik. Madam Lusi terus 
mengutarakan firasatnya dengan tegas menatap Mika dan 
mamanya. 


"Jadi intinya, selain beribadah dan berdoa kepada yang 
maha kuasa, satu-satunya cara agar teror ini sedikit mereda 
dan bahkan berhenti, kamu harus membuat jarak dengan 
anak indigo tersebut" jelas madam Lusi dengan tegas dan 
raut wajah serius. 


"Sebenarnya bukan tanpa sebab semua ini terjadi dan 
menimpa kamu! anak indigo tersebut adalah sumber 


dalangnya!" tambah madam Lusi dengan nada tinggi. 


"Saya sangat yakin sebelum kamu mengenal anak ini, Kamu 
tidak pernah mendapatkan teror seperti ini!" kata madam 
Lusi lalu meminum teh yang disediakan. 


"Iya" jawab Mika menunduk. 


"Tapi, sebelum kita kenal teror itu udah ada! di hari yang 
sama setelahnya barulah kita ketemu untuk pertama 
kalinya" jelas Mika. 


"Itu jelas berhubungan! saya tidak akan menceritakan 
apapun secara detail disini! saya pamit, saya masih ada 
urusan" ucap madam Lusi pamit lalu pergi bersama 
temannya meninggalkan kediaman keluarga Mika. 


Mika tak kuasa menahan air matanya karena rasa takut 
yang kian berputar di hatinya. Bu Ratna memeluk dan 
berusaha menenangkan putrinya, Mika memutuskan untuk 
pergi menemui sang pacar. Mika pun pamit pada mamanya 
lalu bergegas pergi memanggil pak Piko meminta untuk 
diantar. Mika masuk kedalam mobil, menghela nafas yang 
panjang lalu bersandar ke kursi mobil dengan mata sayup 
karena lelah. Hari ini, Mika tidak jadi pergi bimbel karena 
kunjungan dadakan dari kedua paranormal tadi. 


Dalam perjalanan, tiba-tiba mobil berhenti. Pak Piko turun 
untuk mengecek mobil yang mogok, Mika bertanya kenapa 
mobilnya yang baru seminggu diservis bisa tiba-tiba mogok. 
Mika terkejut karena tiba-tiba tiada angin tiada hujan, pintu 
mobil yang tertutup rapat terbuka lebar membuat mata 
Mika melotot melihat kejadian mistis tersebut. Mika hanya 
bisa menjerit di dalam hatinya karena beberapa kendaraan 
yang lalu lalang. 


"Pak Piko, bisa cepetan gak?" tanya Mika, menutup kembali 
pintu mobil tersebut. 


"Kayaknya, mesinnya mati neng! padahal baru diservis 
seminggu yang lalu" kata pak Piko keheranan. Mika yang 
sudah frustasi tak tahu lagi harus berbuat apa. la 
memutuskan untuk merepotkan Arkan lagi, menyuruhnya 
untuk dijemput. 


Mika: " Assalamu'alaikum, pacar kamu sibuk gak?" 


Arkan:" Waalaikumsalam, maaf pacar buku lo belum gua 
jemput" 


Mika:" Ih, dasar! konsekuensi berlaku" 
Arkan: " Maaf" 
Mika:" Lo sibuk gak sih?" 


Arkan:" Buat pacar sendiri walau sibuk mah tetep harus 
dilaksanakan" 


Mika:" Minta tolong jemput di jalan dekat rumah" 


Tanpa basa-basi lagi Arkan segera menjemput Mika di 
tempat telah diberitahu. Mika keluar dari mobil dan 
menyuruh pak Piko memanggil montir sementara ia berdiri 
di trotoar menunggu Arkan datang. Tak lama kemudian 
suara motor mengebut datang, Arkan datang dengan cepat 
sesuai perintah Mika karena takut membuat Mika marah. 


Mika mengajak Arkan untuk pergi ke cafe karena ada 
banyak hal penting yang harus ia bicarakan dengan Arkan. 
Di tengah perjalanan, Mika merasa sepasang tangan 
meraba-raba pundaknya. Sontak saja membuat Mika 
merinding takut, lalu spontan memeluk erat pinggang 


Arkan. Akhirnya mereka sampai ke sebuah cafe yang 
biasanya sering dikunjungi jika sedang kencan. Mereka 
memesan meja dan kopi favorit di cafe tersebut, Mika 
berusaha terlebih dahulu menenangkan dirinya sebelum 
memulai pembicaraan. 


"Fyuhh, pacar" ucap Mika menghela nafas. 


"Kenapa, pacar?" tanya Arkan khawatir melihat ekspresi 
Wajah Mika yang sangat cemas sedari tadi. 


Mika pun akhirnya menceritakan seluruh kejadian yang ia 
alami di siang menjelang sore tersebut. Tentang bagaimana 
madam Lusi membentaknya dan mengatakan bahwa Arkan 
adalah sumber dari seluruh teror yang ia alami. Dan 
bagaimana madam Lusi memberikan solusi yang sama 
sekali tidak masuk akal, bagaimana bisa madam Lusi 
menyuruh Mika untuk membuat tembok jarak antara dirinya 
dengan Arkan. 


Arkan memukul keras meja yang mereka tempati, membuat 
beberapa para pengunjung dan pelayan cafe sedikit 
keberatan. Namun tak berani menegur karena melihat wajah 
murka Arkan yang sangat menyeramkan. Mika menahan 
tangis tapi tak mampu lagi hingga air mata keluar 
bercucuran membasahi wajahnya. Arkan menghela nafas 
panjang berusaha meyakinkan dirinya bahwa Mika tidak 
akan pernah menuruti perkataan madam sialan tersebut. 


"Mika, jadi lo bakal nurutin perkataan madam gak jelas itu?" 
tanya Arkan berkaca-kaca sembari menggenggam erat 
tangan Mika. 


"Ya enggak lah! emangnya lo mau?" tanya Mika balik. 


Arkan menyeka tetesan air mata di wajah Mika dan berjanji 
pada pacarnya itu bahwa dialah yang akan mencari jalan 


keluar dari masalah yang menimpa Mika ini. Arkan 
menjelaskan pada Mika bahwa ia tak perlu menuruti 
perkataan madam Lusi. 


"Gua janji bakal urus masalah ini secepatnya" ucap Arkan 
berjanji pada Mika. 


"Iya, gua percaya kok sama lo! gua juga gak mau kita pisah 
cuman gara-gara madam galak kayak dia" kata Mika. 


Arkan terus berusaha meyakinkan Mika agar tak perlu 
meminta bantuan paranormal tersebut. Arkan terlihat 
gelisah tak menentu karena takut suatu saat Mika akan 
meninggalkannya atas alasan tidak logis tersebut. Pada 
akhirnya, Arkan panik sendiri setelah mendengar semua 
penjelasan Mika. Ingin sekali membantu akan tetapi ia 
hanyalah seorang anak indigo, yang hanya mampu melihat 
dan berkomunikasi dengan mereka yang kasat mata, tak 
lebih dari itu. Arkan memberi saran agar Mika pergi 
menemui Ismi untuk sekedar melepas rasa cemas dan 
gelisah karena Ismi dapat merupakan pendengar yang 
sangat baik, sehingga pasti dapat menenangkan Mika meski 
tidak tahu betul apa masalahnya. Mika pun setuju dengan 
saran yang Arkan berikan, mereka pergi ke rumah Ismi 
dengan wajah saling cemas satu sama lain. 
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Next:") 
Detik-detik menuju ending: ( 


Terlepas dari semua masalah mistis yang tengah Mika 
hadapi, Mika masih harus memikirkan tentang 
pendidikannya. Tak terasa beberapa hari lagi ia harus 
dihadapkan dengan Ujian Nasional membuat masalah di 
kepalanya menumpuk, seakan sewaktu-waktu bisa meledak. 
Minggu pagi ini, Mika tengah duduk manis sembari 
mengerjakan soal-soal latihan yang akan menjadi senjata 
baginya untuk menghadapi UNBK. Tiba-tiba dering 
ponselnya membuat Mika sedikit terganggu, ingin 
mematikan ponselnya segera namun diurungkan kembali 
saat melihat nama di layar ponselnya. 


Bu Maryam: " Assalamu'alaikum, halo Mika". 


Mika:" Waalaikumsalam tante, kenapa? kok tumben telpon 
Mika". 

Bu Maryam: " Iya, Mika. Tante kangen banget sama kamu! 
kamu kok sekarang jarang banget main ke rumah?". 

Mika: " oh, iya tante. Mika kan bentar lagi bakal ujian". 


Bu Maryam:" kamu kan udah pintar Mika! Arkan selalu 
bilang kalau kamu itu cewek yang cerdas banget loh! nilai- 
nilai kamu semuanya bagus". 


Mika." Alhamdulillah tante, Mika cuman lebih rajin 
belajarnya" 


Bu Maryam:" Bagus nak. Ngomong-ngomong tante pengen 
banget jalan-jalan sama kamu, kamu bisa gak Mika?". 


Mika:" Bisa kok tante, Mika bawa motor yah". 


Lama mereka mengobrol, hingga akhirnya bundanya Arkan 
tersebut memutuskan telpon karena ingin segera bertemu 
dengan Mika. Mika sungguh tidak enak jika menolak 
permintaan bundanya Arkan, karena memang sudah lama ia 
tak berkunjung melihat keluarga Arkan. Mika pun dengan 
gesit bersiap-siap untuk pergi menemui Bu Maryam. Mika 
hanya memakai kaos biru muda dengan garis biru di lengan 
pendeknya, celana panjang berwarna putih serta tak lupa 
memakai topi putih untuk melindungi wajahnya dari sinar 
teriknya siang ini. Mika memutuskan untuk pergi memakai 
motornya karena pak Piko sedang cuti, lagi pula jika ingin 
jalan-jalan alangkah serunya jika hanya memakai motor. 


Mika berangkat dengan kecepatan tinggi, karena tak sabar 
melihat ekspresi bundanya Arkan yang tak kalah 
menyenangkan dari wajah anaknya. Sesampai di kediaman 
Arkan, Mika di sambut dengan sang pacar dan adiknya yang 
sedari tadi duduk menunggu Mika di luar. Senyum manis 
dari kedua orang tersebut membuat hati Mika yang kacau 
kini menjadi sejuk dan damai. 


"Mika, lo gak usah datanglah. Kan bentar lagi bakal ujian! 
bunda cuman becanda doang tadi" ucap Arkan 
menghampiri Mika. 


"Dih, lo gak senang yah gua datang? hiks, yaudah gua pergi 
lagi!" balas Mika. 


"Wait, jangan lah kan udah datang!" sahut Arkan menahan 
tangan Mika. 


Bu Maryam keluar dari rumah dan langsung memeluk erat 
Mika, entah apa yang telah terjadi hingga membuat Bu 
Maryam begitu merindukan sosok seorang Mika. Arkan 
bertanya-tanya mereka berdua akan pergi kemana, namun 
Bu Maryam dan Mika hanya tersenyum meninggalkan Arkan 
sendirian sementara Miya ikut pergi bersama mereka. Arkan 
disuruh menjaga rumah karena belakangan ini di daerah 
mereka sering terjadi kemalingan. 


Mika membawa penumpangnya pergi sesuai perintah, di 
perjalanan Bu Maryam kerap menanyakan beberapa kali 
kabar hubungan dengan Arkan. Sontak membuat Mika 
merasa bahwa semua pertanyaan itu telah direncanakan 
oleh Arkan. Mereka bertiga pergi berkeliling kota tanpa tahu 
tujuan entah kemana, sedari tadi Bu Maryam hanya ingin 
mengobrol dengan Mika, hingga membuat Mika berpikir 
untuk menghentikan motornya di sebuah toko es krim. Bu 
Maryam duduk di sebuah kursi sementara Mika dan Miya 
memesan es krim sesuai selera. Mata Bu Maryam terus 
tertuju pada Mika, matanya berkaca-kaca, sayup membuat 
Mika ingin meneteskan air mata. Mika terus menerus 
bertanya-tanya dalam benaknya, apa yang sebenarnya 
sedang dipikirkan oleh bundanya Arkan. Mika duduk tepat 
di kursi depan Bu Maryam dengan es krim pesanan di meja. 
Tiba-tiba tangan Mika digenggam erat oleh Bu Maryam, 
sontak membuat Mika semakin bingung apa yang ingin 
dikatakan beliau padanya. 


"Mika, kamu anak yang baik...tulus...cerdas...ditambah lagi 
sangat cantik!" ucap Bu Maryam. 


"Tante mohon banget sama kamu, jangan pernah tinggalin 
anak tante! dia itu sangat membutuhkan kamu untuk untuk 


kelangsungan hidupnya" jelas Bu Maryam hampir 
meneteskan air mata. 


"Kok Tante mikirnya gitu?" tanya Mika menggenggam balik 
tangan Bu Maryam. 


"Mika, Arkan itu juga anak yang baik! dia gak pernah 
mengenal yang namanya cinta sebelum kenal sama kamu. 
Dia memang anak yang tertutup dan sedikit arogan tapi dia 
tulus Mika" jelas Bu Maryam. 


"Iya, tante. Aku ngerti" jawab Mika. 


Setelah lama bersenda gurau, akhirnya mereka 
meninggalkan tempat itu dan pergi ke toko untuk 
menemani Bu Maryam berbelanja. Lama mereka di dalam 
sana lalu lalang, hingga tak terasa hari sudah semakin sore, 
mereka memutuskan untuk pulang. Di tengah perjalanan, 
mereka melewati makam kota. 


"Mika, Tante pengen deh punya rumah di sekitar sini!" ucap 
Bu Maryam. 


"Hehehe, iya tante! letaknya strategis banget, deket pasar, 
minimarket, puskesmas juga" jawab Mika. 


"Mika, kamu janji yah sama tante! gak bakal ninggalin 
Arkan, cuma kamu yang bisa jagain dia, tante udah gak 
sanggup" sahut Bu Maryam. 


"Iya tante, Mika janji" jawab Mika spontan. 


Mika mengantarkan Bu Maryam dan Miya pulang tanpa 
pamit ke Arkan, Mika pergi begitu saja pulang ke rumahnya. 
Mika mendadak teringat bahwa malam ini harus pergi 
bimbel malam untuk yang terakhir kalinya karena ujian 
tinggal menghitung hari. Mika segera berangkat ke tempat 


bimbel setelah pamit pada mamanya. Angin malam yang 
dingin menerpa wajahnya, saat ini Mika terlihat sangat 
butuh liburan dan terlepas dari segala macam masalah yang 
ada. Namun apa daya jalan yang ia tempuh saat ini 
merupakan jalan terbaik yang Tuhan berikan padanya, pada 
akhirnya semua pasti ada hikmahnya. Banyak sekali 
pelajaran yang dapat dipetik dari banyak masalah yang 
Mika hadapi, buktinya sekarang Mika telah jauh lebih 
dewasa dalam bertindak dan berpikir. 


Tiba-tiba lampu depan motornya mati entah kenapa. Tapi 
untunglah banyak kendaraan yang lalu lalang di sekitarnya 
membuat Mika tidak terlalu panik, ditambah pencahayaan 
yang lebih dari cukup dari lampu-lampu jalan. Mika tiba-tiba 
terpaksa harus mengerem dadakan karena sosok hitam 
yang menghalangi jalannya. Yang lebih aneh, hanya Mika 
yang dapat melihat sosok tersebut, para pengemudi lainnya 
mengoceh pada Mika karena berhenti tiba-tiba di tengah 
jalan. 


Mika mencoba menahan amarahnya karena habis-habisan 
dimarahi oleh seorang paruh baya yang bertampang 
preman. Sosok yang membuat Mika mendapatkan ocehan 
tersebut lenyap begitu saja sehingga membuat Mika 
teringat kembali akan kata-kata madam Lusi. Kalimat demi 
kalimat kembali mengiang di telinga Mika hingga sampai di 
tempat bimbel. Mika kembali mencoba berusaha menyerap 
energi positif agar bisa konsentrasi dalam bimbel. Sulit 
baginya untuk berkonsentrasi hingga harus mendapatkan 
teguran beberapa kali dari mentor yang memang sangat 
super galak. 
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Happy reading:") 


Tidak terasa UNBK telah berakhir meninggalkan banyak 
keluh kesah cemas akan jawaban yang ragu benar atau 
tidaknya. Dapatlah menghela nafas sejenak karena telah 
menyelesaikan UN walau hanya tuhan yang tahu hasil dari 
kerja keras mereka tersebut. Ujian Akhir Sekolah(UAS) 
menyusul untuk dikerjakan sebagai bagian dari penentu 
kelulusan. Hari ini semua siswa-siswi duduk panik sendiri 
menjawab soal-soal UAS yang tak ingin kalah saing dengan 
soal UN. Goresan demi goresan pena menjawab pertanyaan- 
pertanyaan di hadapannya, seraya hati berdoa itu pilihan 
yang benar. 

Mika yang sudah bertekad sejauh ini agar dapat diterima di 
PTN terbaik se-Indonesia berharap banyak pada 
kemampuannya. Meski tak semua mampu ia kerjakan 
dengan mudah, beberapa pertanyaan masih membuat ragu 
di sana-sini. 


Detik demi detik berlalu begitu cepat tanpa disadari batas 
waktu yang telah ditentukan sudah menghampiri. Guru- 
guru pengawas dengan sigap berteriak menyuruh para 
murid untuk mengumpulkan lembar jawaban masing- 
masing. Begitulah terus menerus yang terjadi hingga ujian 
sekolah berakhir. 


Hari ini ujian sekolah telah usai, wajah senyum semerbak di 
sebagian orang, sebagian lagi suram menunduk seolah tahu 
betul nilai yang akan ia dapat. Hari sudah semakin sore, 


sementara Mika dan Ismi masih berada di sekolah karena 
harus mengisi beberapa data dari universitas terkemuka di 
Indonesia. Setelah sore sekitar azhar, Mika dan Ismi pulang 
bersama berjalan menuju gerbang. Tiba-tiba Ismi menahan 
tangan Mika lalu kemudian menatap matanya dalam-dalam 
sembari mengatakan hal-hal aneh kepada Mika. 


"Mika, tolong kamu jaga Arkan baik-baik! jangan tinggalin 
dia" ucap Ismi perlahan meneteskan air mata lalu 
menggenggam tangan Mika. 


"Hah?, maksud kamu apa Ismi?" tanya Mika heran melihat 
Ismi yang tiba-tiba menangis. 


"Tolong kamu janji sama aku, jangan pernah tinggalin 
Arkan! dia itu cinta banget sama kamu" kata Ismi dalam 
tangis. 


"Aku pergi yah Mika!" teriak Ismi berlari ke dalam mobil 
yang sedari tadi sudah menunggunya. 


Ismi pergi begitu saja setelah mengatakan hal-hal aneh 
yang membuat Mika bertanya-tanya. Mobil jemputan Mika 
pun datang membawanya pulang kembali ke rumah. Awan- 
awan sore yang terlihat jingga menemani perjalanan 
pulangnya setelah seharian lelah berpikir. Disandarkannya 
tubuhnya lalu menghela nafas yang panjang, bersyukur 
semua ujian telah selesai membuat pikiran dan hatinya jauh 
lebih lega daripada sebelumnya. 


Mika sedikit flu hari ini karena cuaca yang kian tak 
menentu, membuat banyak orang sakit belakangan ini. 
Sesampainya di rumah Mika langsung memeriksa 
ponselnya, melihat banyak sekali panggilan tak terjawab di 
layar ponselnya. Karena merasa sedikit tidak enak badan, 
Mika enggan menelepon kembali nomor tersebut karena lagi 


pula itu hanya telepon dari Arkan yang pasti tidak terlalu 
penting. 


Mika tertidur lelap di sore menjelang magrib tersebut, lalu 
terbangun kembali tepat saat adzan magrib berkumandang. 
Dering dari ponselnya membuat Mika sangat merasa 
terganggu, mencoba mematikannya beberapa kali tapi 
telepon itu terus berdering memaksa untuk diangkat. 
Awalnya Mika pikir itu hanya dari Arkan, akan tetapi 58 
panggilan tak terjawab, dan 34 pesan masuk tersebut bukan 
dari Arkan, melainkan dari Nadia dan beberapa teman 
perempuan lainnya. 


Mika membaca satu 12 pesan dari Nadia yang isinya 
sungguh mengejutkan, lutut Mika gemetar sejadi-jadinya 
setelah membaca beberapa kalimat dari pesan tersebut 
yang intinya. 


Nadia: Mika, lo udah tau belum? Ismi kecelakaan dan masuk 
UGD! 


Sontak saja setelah membaca pesan tersebut Mika duduk 
lemas tak berdaya, padahal tadi sore ia masih baik-baik saja 
melihat Ismi. Mereka bersahabat mulai dari SD hingga 
sampai saat ini, bahkan sekarang Mika sudah merasakan 
kehilangan. Mika membuang jauh-jauh pikiran negatifnya 
pamit pada mamanya dan segera pergi ke rumah sakit 
sesuai informasi dari Nadia bersama pak Piko. Mika pergi 
dengan perasaan campur aduk tak menentu, antara sedih, 
cemas, takut, semua itu menghantui perjalanannya. 


Tak lama, sampailah Mika ke rumah sakit X tempat Ismi 
dirawat. Mika segera berlari menuju ruang tunggu UGD, 
tampak orang tua, kakak, tante, dan Nadia berada di sana 
dengan wajah penuh air mata dan doa. Mika menghampiri 
mereka lalu memeluk erat Nadia sambil terisak tangis, 


ibunya Ismi memeluk Mika dengan wajah pucat. Orang 
tuanya tahu bahwa Mika dan Nadia adalah orang-orang 
terdekat Ismi di sekolah dan saat bermain. 


"Mika,...... Ismi" sedu ibunya Ismi memeluk Mika. 


"lya, tante. Ismi pasti bakal baik-baik aja ko. Tante gak usah 
khawatir, Ismi itu cewek yang kuat dan sabar" ucap Mika 
menyakinkan. 


"Hiks, hiks, hiks" 


Lama mereka semua terduduk lesu seraya berdoa akan 
keselamatan Ismi. Tetesan air mata tak berhenti mengalir, 
Nadia mencoba memberitahu keadaan Ismi pada yang 
lainnya sementara Mika dan kakak laki-lakinya Ismi disuruh 
pulang ke rumah untuk mengambil segala perlengkapan 
Ismi. Kak Ryan membawa Mika pulang untuk membantunya 
membereskan barang-barang Ismi lalu dibawa ke rumah 
sakit kembali. Mereka berdua pergi menggunakan motor kak 
Ryan. 


Di tengah perjalanan, Mika tak henti-hentinya meneteskan 
air mata karena sungguh tak ingin kehilangan seorang 
sahabat seperti Ismi. Hal yang sama sekali tak pernah 
terpikirkan terjadi, tiba-tiba mereka berpapasan dengan 
Arkan. Sontak saja Arkan memutar balik motornya dan 
berteriak memanggil nama Mika. Kak Ryan menepikan 
motor lalu melihat orang yang berteriak menyuruh mereka 
berhenti tersebut. Marah sekaligus kesal terpancar jelas di 
wajah Arkan, tanpa basa-basi lagi ia berlari menghampiri 
Mika dan meluncurkan beberapa pukulan keras yang tepat 
mengenai wajah kak Ryan. Arkan yang sudah terbakar api 
cemburu bisa-bisa dapat melenyapkan kak Ryan jika tidak 
segera dilerai. 


"Arkan!" teriak Mika menarik kerah bajunya dari belakang. 


"Arkan, stop! lo gila yah?" teriak Mika menarik rambut hitam 
Arkan dari belakang kemudian menangis tersedu-sedu. 


"Lo yang gila! lo selingkuh dari gua!" teriak Arkan tak kalah 
kuat. 


"Dengerin dulu!" kata Mika menarik jaket jeans yang Arkan 
pakai kemudian membantu kak Ryan berdiri. 


"Lo lebih belain selingkuhan Lo itu daripada gua? oh, lo gak 
butuh gua lagi? lo udah gak cinta sama gua!" teriak Arkan 
terus berusaha memukuli kak Ryan yang tak berdaya. 


Mika terpaksa harus menampar Arkan karena sudah 
kelewatan batas, Mika membantu kak Ryan dan meminta 
maaf yang sebesar-besarnya karena kak Ryan sama sekali 
tidak tahu apa apa. Mika menatap Arkan dalam-dalam 
dengan mata berlinang air mata. 


"Ismi kecelakaan dan masuk UGD. Kita lagi mau ngambil 
barang-barangnya di rumah dan bawa ke rumah sakit" jelas 
Mika. 


Mika segera naik ke atas motor namun tangannya ditahan 
oleh Arkan. 


"Pikirin sendiri!" ucap Mika menatap Arkan lalu segera 
menyuruh kak Ryan untuk berangkat. 


Arkan berdiri di trotoar, merasa malu pada dirinya sendiri. 
Tapi apapun itu alasannya menurut Arkan Mika tak patut 
jalan bersama pria lain selain dia. Sementara di atas motor 
Mika tak kuasa menahan tangis serta merasa tidak enak 
pada kak Ryan yang wajahnya babak belur karena ulah 
Arkan. Mika mencoba berulang kali untuk minta maaf, 
dengan senang hati kak Ryan memaafkannya meski tak 
tahu jelas apa yang sebenarnya terjadi. Tak lama sampailah 


mereka di rumah, Mika segera masuk ke kamar Ismi untuk 
mengambil baju-baju serta benda-benda lainnya yang kira 
Ismi butuhkan nanti. 


Sulit melupakan jumpa pertamaku denganmu. Kedua bola 
matamu yang menatap penuh misteri, tapi aku 
menganggap itu lucu. Masih terlintas jelas di pikiranku 
senyum manis dari bibirmu. Mika, tak seorangpun yang 
mengerti aku seperti dirimu karena aku sungguh paham, 
cinta seperti apa yang sebenarnya aku inginkan. Sekali aku 
memutuskan untuk mencintaimu, aku tak akan peduli 
penghalang apapun. Tapi mengapa setiap langkah yang ku 
ambil agar lebih dekat denganmu, malah semakin 
membuatmu pergi menjauh. 


Arkan Prasaja Surya 


Author update satu-satu aja nanti siang update lagi 
dan ending nanti malam sesuai ketentuan pihak 
perlombaan. 
Hayo dari sini pasti dah tau endingnya kek gimana, 
komen yah. 
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Happy reading 


Ismi's diary book 


Di dalam kamar Ismi, Mika mencoba mencari beberapa 
pakaian yang akan dibawa. Dibongkarnya beberapa laci 
lemari selang beberapa lama, akhirnya semua barang- 
barang yang diperlukan telah Mika masukkan ke dalam tas 
besar. Mata Mika yang sayup berbekas tangis tak sengaja 
melihat sebuah buku diary yang terbuka. 


Buku itu berukuran sedang, bersampul kulit berwarna 
merah muda dengan pena kuning di atasnya. Buku diary 
tersebut sungguh menarik perhatian, bukan hanya dari 
sampul luarnya saja akan tetapi kalimat demi kalimat yang 
tertulis rapi di dalamnya membuat Mika bertanya-tanya 
curahan apakah yang mengisi buku diary tersebut. 


Karena penasaran, Mika kemudian mengambil buku diary 
tersebut lalu membaca lembaran pertama. Mika tersenyum 
lucu membaca diary tersebut, karena tertulis jelas 
kebahagiaan Ismi di dalamnya belakangan terakhir ini. Mika 
berlinang air mata betapa tulus dan sucinya hati Ismi dalam 
merangkai kata demi kata dalam diarynya. Tak ingin tahu 
privasi orang lebih dalam, Mika tak melanjutkan membaca 
buku diary tersebut. 


Namun tiba-tiba mata Mika melotot, setelah tak sengaja 
menangkap kata bertuliskan nama Arkan di lembaran buku 


diary yang tak sengaja terbuka. Tetesan demi tetesan air 
mata membasahi pipinya, ingin rasanya Mika mengakhiri 
hidupnya sendiri setelah membaca rintihan hati Ismi dalam 
buku diary tersebut. 


Di malam yang semakin larut ini, aku mencoba untuk 
menyembunyikan kesedihanku. Angin malam yang panjang 
terus berusaha menarik nafasku, semua hal itu tak henti 
terus menyiksaku. Aku mencoba mencari arti dalam setiap 
kata yang terlontar dari bibirmu, meski aku tahu dengan 
jelas tak ada kata yang akan tertuju padaku. 


Arkan Prasaja Surya, itu adalah nama yang selalu sahabatku 
sebut saat kami bersama. Senyum dan tawa kesal selalu 
menghiasi wajah cantiknya saat kami membahas tentang 
dirimu. Mika sahabat yang sangat aku sayangi begitu 
mencintaimu, pernahkah sebelumnya seseorang 
menginginkanmu dengan segenap hati? aku ingin tahu lebih 
banyak tentang dirimu. Aku tidak bisa selamanya 
mendapatkan informasi tentangmu dari sahabatku. Kalian 
berdua terus saja saling menyalahkan dan bertengkar tanpa 
sebab, membuatku hanya bisa tersenyum iri. Selama ini aku 
menjadi bayangan Mika untuk dapat terus melihatmu 
karena kalian berdua selalu bersama. 


Mau bilang apa lagi? dunia ini begitu kejam padaku. Aku 
hanya dapat memendam tanpa dapat mengatakan apa 
yang sebenarnya aku rasakan. Aku menyayangi sahabatku 
sendiri, kami memulai hubungan ini sudah sangat lama jauh 
sebelum kita bertemu. Suatu hari, hatiku menjerit keras 
dalam senyum semerbak karena melihat dengan mata 
kepalaku sendiri kalian berdua saling mengutarakan isi hati 
kalian masing-masing. Bahwa kalian berdua saling 
mencintai . 


Mika, kamu juga sangat mencintai Arkan. Tapi aku rasa 
cintaku jauh lebih besar ketimbang dirimu. Aku .aku 
menangis dalam tawa melihat kalian berdua begitu bahagia 
saling menyayangi satu sama lain. Apalah dayaku, orang 
bodoh yang tak mampu mengatakan apapun, aku pikir 
meski aku memberitahukan yang sebenarnya Arkan tetap 
akan berpihak padamu. Aku egois yah Mika, maaf .jika kamu 
berpikir sangat mencintainya, rasa cintaku tak ada 
tandingannya. 


Bukannya tak berusaha, aku terus berdoa sepanjang malam 
agar yang kau gandeng tangannya itu adalah jodohku kelak. 
Mungkin ini juga sangat tidak adil pada Arkan, karena aku 
tahu dia sangat mencintaimu. Mungkin, darahku sendiri 
tidak akan mampu menghapuskan besar rasa cintanya 
padamu. Melihatmu menggenggam erat tangannya 
membuat tanganku sendiri terasa kaku mati. 


Arkan, maaf kalau aku sedikit mengganggu privasimu. 
Pernah satu hari aku membuntutimu pulang, aku sungguh 
penasaran dimana kediamanmu. Itu semua aku lakukan tak 
lain hanya sebagai pelepas rindu jikalau suatu hari kita lulus 
mungkin aku dapat berkunjung. Fyuh . 


Aku tak tahu bagaimana perasaan Mika jika mengetahui 
kebenaran yang berusaha aku sembunyikan ini. Mungkin dia 
akan membenci dan enggan melihat tampangku lagi, aku 
benar-benar tak ingin hal itu terjadi. 


Arkan, genggamlah tangan Mika. Kekasih sepertinya 
mungkin tak akan ada lagi, tapi ingatlah hal ini. Di dalam 
hatiku cahaya cinta terus bersinar menyala, bahkan jika 
cinta ini tak kan pernah menjadi kenyataan aku mohon 
percayakan padaku, aku akan menulis takdirku sendiri 
meski tak denganmu. 


Arkan, aku mencintaimu saat pandangan yang 
pertama. 


https: /www.youtube.com/watch?v- BaOzll2avbk 


Batin Mika terpukul dan tak sanggup lagi membaca 
kelanjutan kisah Ismi yang begitu menyayat hati. 
Bagaimana bisa selama ini ia diam-diam menyukai Arkan 
bahkan sebelum Mika menyukainya. Tangan Mika terlepas 
lemas menjatuhkan buku diary tersebut, menarik nafas 
dalam-dalam menelan ludah. Mengetahui bahwa sahabat 
dekatnya sendiri menyukai orang yang sama dan 
memendamnya sudah sangat lama. 


"Ismi,..." 


Air mata yang terus mengalir hari ini, membuat tak ada 
yang tersisa lagi untuk menangisi hal ini. Mika menyeka air 
matanya, menutup pintu dan berjalan keluar menghampiri 
kak Ryan untuk segera pergi kembali ke rumah sakit. 

Di perjalanan menuju rumah sakit, Mika menutup matanya 
menguras semua sisa air matanya. Teringat jelas dalam 
ingatan Mika bahwa saat bersama Ismi, Mika selalu 
menceritakan momen-momen kemesraan bersama sang 
pacar. Tak pernah terbesit sedikitpun dibenaknya bahwa 
Ismi juga mencintai Arkan. 


Hal ini mungkin akan jauh lebih mudah, jika Ismi 
mengatakan semuanya di awal. Mika mungkin dapat 
membantu Ismi mengutarakan semuanya pada Arkan. 
Namun garis besar cerita tak dapat lagi diubah, kini hanya 
dapat menyesali segalanya. 


Sesampainya di rumah sakit, keadaan Ismi sudah jauh lebih 
baik dari sebelumnya, sekarang ia sudah dipindahkan ke 


ruang rawat inap. Hari sudah semakin sore, pihak keluarga 
Ismi menyuruh Mika untuk segera pulang karena hari sudah 
semakin gelap. Mika pulang sendiri karena tidak ingin 
merepotkan keluarga Ismi, Mika berjalan kaki sendiri 
melewati trotoar dengan jalan yang ramai. Bukan untuk 
pulang akan tetapi mencoba untuk melepaskan segala rasa 
kesedihan yang mendalam di batinnya. 


Mika berjalan lesu ke sebuah taman kota yang tak jauh dari 
rumah sakit. la duduk termenung di kursi kayu yang 
menghadap ke sebuah kolam ikan. Mika terus berpikir 
betapa bodohnya ia karena tidak dapat mengerti perasaan 
yang Ismi pendam selama ini, padahal mereka sudah 
bertahun-tahun berteman akan tetapi Mika tetap tak dapat 
mengerti sahabatnya itu. 


"Hah! Ismi, kamu selama ini suka sama Arkan? kenapa sih 
kamu gak bilang dari awal? kenapa? kenapa aku harus tau 
setelah baca buku diary kamu?!" oceh Mika tak kuasa 
menahan tangis sembari melempar-lempar kerikil ke dalam 
kolam seperti orang gila. 


"Kalau kamu cerita dari awal, mungkin aku bisa bantu! dan 
gak akan terima Arkan" oceh Mika lagi. 


"Hiks, hiks, hiks" 


Mika menelepon pak Piko meminta untuk dijemput segera. 
Rambut Mika sudah seperti sapu ijuk bekas, membuat 
beberapa orang di taman berpikir ia adalah orang gila baru, 
karena berjalan-jalan sendiri di sore menjelang magrib ini. 
Tak lama pak Piko pun datang lalu segera membawa 
majikannya tersebut pulang ke rumah, namun karena takut 
bertanya pak Piko hanya diam saja. 


Sampai dirumah berpikir untuk menenangkan diri, Mika 
malah dikejutkan lagi dengan sosok hitam besar yang 


berdiri tegas menghalang pintu masuk utama rumah 
tersebut. Mika yang sudah banyak pikiran dari awal tak 
mempedulikan sosok tersebut dan langsung masuk begitu 
saja membuat Mika tiba-tiba kerasukan. Matanya tiba-tiba 
berubah menjadi sedikit merah yang membuat Bu Ratna 
yang sedari tadi duduk di sofa menunggunya, kaget tak 
karuan melihat Mika. 


Mika menjerit sejadi-jadinya, memanggil nama Arkan lagi, 
membuat Bu Ratna spontan mengambil ponsel yang berada 
di tas kecil Mika lalu mencari nomor Arkan. 

Mika terus berguling-guling di lantai memanggil nama 
Arkan sesekali menatap tajam ke arah mamanya. 


"Arkan!" 
"Arkan!" 
"Arkan!" jerit Mika histeris. 


Lama mencari akhirnya nomor tersebut langsung ditelpon 
oleh Bu Ratna karena sangat yakin bahwa pacar anaknya 
tersebut dapat membantu Mika. Percakapan mereka 
berakhir dengan singkat karena Mika terus meronta-ronta, 
beberapa ayat suci terus dibacakan oleh Bu Ratna. Tiba-tiba 
hentakan pintu mengagetkan rumah tersebut, tak kala 
madam Lusi dan temannya datang di waktu yang sangat 
pas. Tanpa basa-basi lagi madam Lusi mencoba mengusir 
sosok yang merasuki Mika, tapi lama untuk berhasil. 


Tangan dan kaki Mika diikat sedemikian rupa, mulutnya di 
lem agar berhenti meronta dan memudahkan proses 
penyembuhan. Bu Ratna menyetujui karena tak tahu cara 
lain yang dapat menyembuhkan Mika, hanya dapat berserah 
diri kepada yang maha kuasa dan kedua paranormal 
tersebut. Pintu masuk tiba-tiba digemparkan lagi dengan 
kehadiran Arkan. 


"Mika!" teriak Arkan histeris karena melihat pacarnya terikat 
seperti hewan. 


"Lepasin Mika!" suruh Arkan dengan nada tinggi. 


"Lebih baik anda diam! karena semua kejadian yang 
menimpa gadis malang ini berasal dari anda!" teriak madam 
Lusi menatap tajam Arkan. 


"Apa maksudnya?" tanya Arkan. 


"Tolong anda pergi sekarang juga, sebelum semua ini 
bertambah parah!" teriak madam Lusi membanting vas 
bunga mewah milik Bu Ratna namun Arkan tetap tak mau 


pergi. 


Hingga tiba-tiba semua tali yang mengikat tubuh Mika 
terlepas putus dengan mudahnya. Mika yang tengah 
dirasuki berlari dengan sangat gesit melewati semua orang. 
Mika berlari menuju lantai dua rumah tersebut, seolah 
sudah mengerti apa yang akan terjadi madam Lusi segera 
menyuruh mereka untuk menangkap Mika tapi terkecuali 
untuk Arkan. Madam Lusi memaksa tegas menyuruh Arkan 
untuk segera pergi meninggalkan rumah tersebut bahkan 
mengancam dengan senjata tajam. 


Mika berlari histeris ke balkon rumahnya, semua orang tahu 
bahwa sosok yang merasuki Mika tersebut pasti akan 
menjatuhkan Mika dari balkon tersebut. Sontak saja Bu 
Ratna teriak memanggil putrinya yang sudah berdiri diatas 
pagar balkon. Madam Lusi membaca doa-doa hingga 
membuat sosok itu hampir keluar dari tubuh Mika. 


Tubuh Mika menjadi lemas tak berdaya setelah lama 
akhirnya sosok tersebut lenyap dari tubuhnya. Sontak saja 
Bu Ratna dan madam Lusi segera menangkap tubuh Mika 
yang hampir terjatuh lalu membawanya ke kamar. Arkan 


sedari tadi ditahan oleh paranormal pria untuk tidak 
menemui Mika atas perintah madam Lusi. Sosok tersebut 
lenyap dari tubuh Mika dengan bantuan adzan magrib yang 
berkumandang lantang. 


Next:") 
Klik dan kasih komentar terbaik kalian 
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Arkan terus berusaha masuk ke kamar Mika meski sudah 
dicegat beberapa kali oleh pria paranormal, namun tetap 
saja Arkan memaksa masuk meski harus beradu fisik 
dengan paranormal tersebut. Mika terbaring pingsan dan 
masih belum sadarkan diri, di sampingnya ada Bu Ratna dan 
madam Lusi. Madam Lusi yang terus mendengar teriakan 
Arkan wmemanggil-manggil nama Mika membuat ia 
kehilangan batas kesabaran lalu menyuruh Bu Ratna untuk 
mengusir anak tersebut. 


"Arkan, kamu pulang dulu yah nak! kamu udah dengar 
sendirikan apa kata madam Lusi" jelas Bu Ratna menyuruh 
Arkan untuk pulang. 


"Tapi, Tante..!" kata Arkan tetap tak ingin meninggalkan 
tempat itu. 


"Arkan! kalau kamu memang sayang dan cinta sama Mika, 
Tante mohon kamu untuk segera pergi dari rumah ini!" 
sahut Bu Ratna dengan nada tegas membuat Arkan goyah 
untuk menemui Mika. 


Selang beberapa lama akhirnya, Arkan pergi pulang 
meninggalkan rumah Mika begitu juga dengan kedua 
paranormal tadi. Tak lama mereka semua pergi, Mika pun 
tersadar dengan tubuh yang sangat pegal seolah habis 
bergulat. Segera Bu Ratna mengambilkan makanan dan 
minuman lalu menyuapi Mika karena terlihat sangat lesu 
dan lemas. 


Keesokan harinya Mika terbangun dari tidurnya, dengan 
perasaan yang amat risau seolah sesuatu yang besar akan 
terjadi menimpanya. Di subuh hari, Mika mandi air hangat 
lalu segera menunaikan sholat subuh. Keluar dari kamarnya 
lalu berjalan menghampiri mamanya di dapur. Setelah 
sarapan pagi sekitar pukul 9, Mika pergi untuk menjenguk 
Ismi bersama mamanya. 


Sesampainya di sana, orang tua Ismi sedang berada di luar 
kamar, kedua orang tua Ismi dan Bu Ratna berbicara 
panjang lebar sementara Mika masuk ke dalam untuk 
menemui Ismi. Kepala Ismi berbalut perban, infus di sana- 
sini menghiasi, serta wajah Ismi yang putih pucat membuat 
siapa saja yang melihatnya akan meneteskan air mata, 
begitu juga dengan Mika. Tatkala teringatlah Mika goresan 
pena kuning di buku diary kulit berwarna merah muda milik 
Ismi, yang sontak membuat ia terus meneteskan air mata. 


"Ismi ." ucap Mika berlinang air mata. 
"Mi...ka" balas Ismi lemah tak berdaya. 


Ingin rasanya Mika membicarakan soal masalah dalam buku 
diary tersebut akan tetapi melihat kondisi Ismi yang sudah 
terpuruk, mengurungkan niat Mika untuk membicarakan hal 
tersebut. Kalimat yang keluar dari bibir Ismi membuat Mika 
semakin mengerti apa maksudnya. 


"Mika, aku mohon ...tolong jaga Arkan. Jangan pernah 
tinggalin dia" ucap Ismi tersedu. 


"Hiks, hiks ." 


"Ismi! mungkin dulu aku gak pernah tau, tapi sekarang aku 
udah tau kalau kamu juga suka sama Arkan" ucap Mika 
merintih membuat mata Ismi tiba-tiba melotot. 


"Hiks, hiks, hiks" Ismi menangis setelah mendengar kata- 
kata yang keluar dari bibir Mika. 


"Aku tau Ismi! sekarang aku tau, kenapa sikap kamu suka 
aneh kalau aku lagi jalan bareng sama Arkan" kata Mika. 


"Maaf Mika, maaf .aku gak bermaksud" ucap Ismi terpotong 
karena agak kesulitan untuk bernapas. 


Mika kemudian memeluk Ismi dalam tangisnya. Mika rela 
menyerahkan Arkan kepada Ismi tapi dengan satu syarat, 
yaitu Ismi harus cepat sembuh. Namun Ismi jelas menolak 
hal tersebut dengan mengatakan Arkan dan Mika adalah 
sepasang kekasih yang tak dapat dipisahkan. Ismi kemudian 
menceritakan semua kebenaran yang telah lama ia simpan 
sendiri dalam hati kecilnya. sama seperti isi buku diary yang 
sempat Mika baca. 


Mika tak sanggup lagi menangis, hingga para orang tua 
mereka masuk ke dalam sontak langsung bertanya kenapa 
kedua gadis tersebut menangis sejadi-jadinya padahal 
keadaan Ismi sudah jauh membaik. Mika pun menjelaskan 
bahwa ia punya salah kepada Ismi yang harus segera 
diutarakan begitu juga dengan Ismi. Mika dan mamanya 
pun pamit untuk pulang setelah memberikan parcel buah. 
Keadaan Ismi memang sudah sangat jauh membaik 
sehingga orang-orang terdekatnya dapat menghela nafas 
lega. 


Di dalam mobil menuju rumah, Mika tak sadar ponselnya 
mati dari semalam. Saat Mika menghidupkannya kembali, 
banyak pesan dan panggilan tak terjawab yang berasal dari 
Arkan memenuhi layar ponselnya. Baru saja sebuah telepon 
masuk dari Arkan diangkat oleh Mika. 


Arkan: " Mika! lo udah sadar? lo baik-baik aja kan?" 


Mika: " Iya gua baik-baik aja" 

Arkan: "Gua jemput, kita harus bicara!" 

Mika: " Gua gak bisa" 

Arkan:" Kenapa gak bisa? lo masih marah sama gua?" 
Mika: " Gak!" 


Mika mematikan teleponnya tanpa basa-basi, entah apa 
yang terjadi akan tetapi Mika merasa bahwa semua 
perkataan madam Lusi ada benarnya. Setelah mengenal 
Arkan, kehidupan yang berbau mistis mulai ia dapati. 
Kesurupan saat pertama kali mengenal Arkan, memanggil- 
manggil namanya tak jelas, jatuh ke dalam jurang, dan 
masih banyak lagi hal mistis yang menyelimuti hidupnya. 
Mengenal Arkan membuatnya sekarang berpikir bahwa 
cowok indigo tersebut benar-benar seperti apa yang madam 
Lusi. 


Kalau dipikir-pikir, lo itu pembawa sial yah Arkan! semenjak 
kenal sama lo, hidup gua yang awalnya tenang-tenang aja 
berubah drastis. Gua kira bakal jadi melodrama, bukannya 
melodrama seperti yang gua harapkan, lo malah bikin hidup 
gua jadi film horor. Salah gua sendiri sih, siapa suruh 
pacaran sama cowok indigo? hidupnya yang mistis dan 
penuh misteri jadi kebawa-bawa sama gua! bukannya gua 
gak cinta sama lo! gua juga cinta, tapi bisa gak sih sehari 
aja gua gak lihat mahluk astral? gua bukan cewek indigo! 
disini yang indigo itu cuman Io, Arkan. 


Mika Angela 


Sesampai di rumah, sosok Arkan yang pertama kali Mika 
lihat. Arkan tengah berdiri di depan pintu rumah, seketika 
menghadap ke belakang saat mendengar suara mobil yang 


baru tiba. Arkan sontak menghampiri Mika yang turun dari 
mobil. 


"Mika!" ucap Arkan dengan nada khawatir, kemudian 
memeluk Mika di depan mamanya sendiri. 


"Lo masih marah sama gua? oke!. Tapi jangan diemin gua 
kayak gini! dari lusa lo gak mau lagi bicara sama gua, balas 
chat dan telpon juga singkat banget" oceh Arkan memarahi 
Mika dalam dekapannya. 


Bu Ratna yang mengerti harus apa kemudian masuk ke 
dalam rumah tanpa basa-basi lagi mengganggu pasangan 
tersebut. Mika berusaha melepaskan diri dari lengan Arkan 
yang sudah semakin besar dan kuat. Namun begitu kuat 
Arkan memeluk hingga sulit untuk melepaskan diri. Arkan 
yang matanya berkaca-kaca membuat hati Mika luluh 
seketika, akan tetapi terus mengingat pernyataan penting, 
bahwa Ismi juga menyukai Arkan. Mika perlahan 
meneteskan air mata dalam dekapan hangat tersebut 
hingga lama barulah Arkan melepaskannya. 


"Mika, kenapa sih? gua gak akan tau apa kesalahan gua 
kalau lo gak cerita" ucap Arkan. 


"Udah lah! mendingan lo pulang aja. Gua sibuk mau bantu- 
bantu mama" balas Mika. 


"Gua bakal minta ijin sama tante, kita pergi jalan dulu terus 
ceritain kenapa belakangan ini lo dingin banget ke gua" 
seru Arkan. 


"Gua gak mau! ngerti gak sih?" bentak Mika mendorong 
dada Arkan lalu berjalan cepat masuk ke dalam rumah. 


"Mika!" teriak Arkan. 


Mika berbaring di kamarnya menghiraukan teriakan Arkan 
meski mamanya berulang kali menyarankan agar Mika 
menemui Arkan untuk membereskan perselisihan yang 
terjadi antara mereka. Namun Mika bersikeras untuk tidak 
menemui Arkan kali ini, meski teriakan tersebut sangat 
mengganggu pendengaran. Mika menghela nafas yang 
panjang sembari meregangkan tubuhnya, namun dering 
ponsel terus mengganggu. Awalnya Mika pikir itu dari 
Arkan, akan tetapi nomor tersebut merupakan nomor 
telepon bundanya Ismi. 


"Hiks, hiks, hiks" 


Isak tangis seorang pria membuat Mika kebingungan 
setengah mati, setelah tahu bahwa yang menelepon itu 
bukanlah bundanya Ismi melainkan kak Ryan yang 
menelepon menggunakan nomor tersebut. 

Ponsel yang Mika genggam erat jatuh begitu saja dengan 
mudahnya setelah mendengar kabar menyayat hati dari kak 
Ryan. Perasaan tersebut baru pertama kalinya Mika rasakan 
dalam hidupnya, tubuh Mika lemas tak dapat digerakkan 
lagi karena mendengar kabar yang sangat mustahil bagi 
Mika. Bagaimana bisa Ismi meninggal dunia? Mika dan 
mamanya baru saja bertemu dengan gadis malang tersebut. 


"Aaarrrrrrrgg, Ismi!" teriak Mika histeris sehingga membuat 
Bu Ratna kaget mengira anaknya kerasukan lagi. 


"Hah,aaaaaaa Ismi" rintih Mika tak henti menangis 
menyesali kepergian Ismi. 


Baru saja mereka berdua bertemu, ini seolah hanya mimpi. 
Ismi bahkan tidak menunjukkan tanda-tanda bahwa ia akan 
pergi untuk selama-lamanya. Ismi masih dapat tersenyum 
menatap Mika tadi pagi, lalu kenapa tiba-tiba menjadi 
seperti ini? 


Mika terbaring lesu dan hampir pingsan, untunglah Bu 
Ratna segera menenangkannya setelah juga baru mendapat 
kabar bahwa Ismi meninggal dunia. 


"Mika, sayang...kamu yang sabar yah" ucap Bu Ratna 
mengelus punggung Mika untuk menenangkannya. 


"Ma .ma...Ismi" rintih Mika. 


"Iya, sayang. Mungkin ini sudah jalan terbaik yang maha 
kuasa berikan" kata Bu Ratna. 


Bu Ratna segera menyuruh Mika untuk mengganti 
pakaiannya bergegas untuk pergi melayat Ismi. Mereka 
keluar dari rumah dengan pakaian muslim mendapati Arkan 
masih berdiri mematung menunggu Mika. Mika dan 
mamanya langsung pergi meninggalkan Arkan di sana 
tanpa memberitahu apapun atas kemauan Mika. 

Hal tersebut membuat Arkan bertanya-tanya dalam 
benaknya, Mika dan mamanya akan pergi kemana. Arkan 
menjadi begitu sangat cemas karena takut hubungannya 
akan berakhir tanpa penjelasan seperti ini. Hujan turun 
dengan derasnya, langit di siang hari tampak seperti sore 
menjelang malam di hari Jumat ini. Arkan pergi tanpa tahu 
tujuan, ia terus menggas motornya dengan kecepatan 


tinggi. 


Ismi dikatakan telah meninggal dunia tepat pada pukul 10 
pagi, sehingga para petua agama menyarankan agar ia 
segera di makam kan Dzuhur ini juga. Suasana gelap 
bertetes gerimis air hujan membuat suasana pemakaman 
Ismi kala itu menjadi begitu sangat memilukan. Tangis 
mengisak di sana-sini tiada henti dari pihak keluarga, 
kerabat dan teman-teman. Mika dan Nadia tak tahu lagi 
harus menangis bagaimana lagi melihat sahabat mereka 
sendiri pergi meninggalkan duniawi begitu cepatnya. 


Bahkan Ismi dan Mika sudah memutuskan untuk mendaftar 
di PTN yang sama nanti, namun apalah daya, yang di atas 
telah memutuskan kepergiannya ini. 


Tampak Arkan dan beberapa teman pria lainnya datang 
menemui Ismi untuk yang terakhir kalinya. Dicky, cowok 
yang menyukai Ismi sejak kelas 7 itu tak dapat menahan air 
matanya. Ia menangis menatap jenazah Ismi yang sudah 
akan siap dimasukkan ke dalam liang lahat. 

Sesungguhnya kehidupan dan kematian itu tak ada 
bedanya. Jika sesuatu hidup dan bernafas, artinya ia harus 
siap untuk menghadapi kematian. Kata orang-orang, sosok 
yang baik dan taat selalu dipanggil terlebih dahulu, bahkan 
sekarang mereka tak dapat menyangkal itu. 


Next:") 

Tinggal ending yah 

Klik 

Dan komentarnya dong: ( 


ENDING 
Happy reading:") 


Terkuras banyak air mata mengenang kepergian Ismi. 
Teringat semua momen-momen kebersamaan yang telah 
dilalui hingga saat ini. Mika dan yang lainnya tidak pernah 
menyangka kalau Ismi akan pergi secepat ini meninggalkan 
mereka. Watak Ismi yang ramah penuh senyum nan sabar, 
Ismi juga sangat cantik dengan kulit putihnya. 


Terlepas dari itu semua, kabar yang sedang hangat- 
hangatnya dibicarakan akhirnya sampai juga ke telinga 
Mika. Bryan sang mantan telah melakukan penganiayaan 
dan penipuan terhadap saudara Jessica, pacarnya sendiri. 
Bryan membawa kabur uang sebesar ratusan juta rupiah 
milik keluarga Jessica. Saat ini pihak berwajib tengah 
melakukan pencarian terhadap pelaku yang diduga kabur 
ke luar kota bersama semua uang tersebut. Mendengar 
semua berita tersebut, Mika hanya dapat menghela nafas 
panjang semoga semua orang segera mendapatkan 
hidayahnya masing-masing. 


Arkan baru saja pulang dari rumah neneknya, karena beliau 
belakangan ini sering sakit-sakitan. Kemarin sebelum ke 
rumah neneknya, Arkan sempat mampir ke rumah Mika 
untuk sekedar melihat keadaan pacarnya itu, tak ada yang 
beda dari biasanya, hanya saja belakangan ini Mika menjadi 
sangat pendiam setelah kepergian Ismi. Arkan yang 
membuka pintu kamarnya tiba-tiba dipanggil oleh 
bundanya. 


"Arkan, ini ada surat dari Mika" kata Bu Maryam 
menyerahkan surat tersebut pada putranya. 


"Surat? kok Mika ngasih surat? kemarin kan kita baru 
ketemu, Mika gak bilang apa-apa" seru Arkan keheranan 
apa isi surat tersebut. 


Belum sempat Arkan membuka surat tersebut, Bu Maryam 
tiba-tiba jatuh tersungkur ke lantai. Sontak saja Arkan 
langsung membawanya ke kamar dan memberikan obat 
seadanya. 


"Bunda gak papa?" tanya Arkan. 
"Gak papa, cuman kecapean aja" jawab Bu Maryam lesu. 


Arkan kemudian duduk bersandar di ranjangnya hendak 
membaca surat dari Mika, yang membuatnya sangat 
penasaran apa yang tertulis di dalamnya. Betapa 
gemetarnya Arkan saat membaca kalimat singkat dalam 
surat tersebut. Sontak saja, Arkan langsung bergegas pergi 
tanpa pamit pada bundanya. Arkan meluncur dengan 
kecepatan tinggi tanpa mempedulikan kendaraan lain di 
depannya. Kata demi kata dalam surat tersebut terus 
bergema di hati dan pikirannya saat ini. 


Arkan, maaf kita putus. 

Tolong jangan tanya kenapa 

Gua akan pergi kuliah ke Singapura 

Gua harap lo akan bertemu dengan gadis yang jauh lebih 
peduli ke lo daripada gua. 


Mantan pacar, 
Mika Angela 


Emosi yang kian tak tertahankan bisa-bisa membuat Arkan 
meledak akan isi surat tak jelas dari Mika tersebut. Dengan 
cepat sampai lah Arkan ke rumah Mika dan bertemu dengan 
Bi Ida yang sedang membawa tas dan koper. 


"Bi, mana Mika?" tanya Arkan dengan nada tinggi. 


"Non Mika udah pergi 15 menit yang lalu ke bandara den" 
jawab Bi Ida yang sontak membuat Arkan panik sejadi- 
jadinya. 


daa 


Mika! padahal hubungan kita baik-baik aja, apa lo masih 
marah sama gua yang udah mukul kakaknya Ismi? ini sama 
sekali gak masuk akal! gua butuh penjelasan dari lo! lo gak 
bisa ninggalin gua gitu aja! lo udah pernah janji gak bakal 
ninggalin gua Mika, ini apa? 


AKK 


Arkan terus memacu motornya, berharap dapat mengejar 
Mika. Angin di siang yang mendung namun tak hujan 
tersebut begitu menggambarkan suasana tersebut. Mika di 
dalam mobil tak kuasa menahan tangisnya karena 
keputusan ini sudah sangat bulat, bahwa ia harus 
meninggalkan Arkan demi hidup dan orang-orang 
tersayangnya. 


aa 


Arkan, maaf gua harus pergi jauh dari lo demi hidup gua 
sendiri! gua gak kuat diganggu terus sama makhluk- 
makhluk gak jelas itu. Gua bosan! gua pengen hidup normal 
kayak dulu lagi, hidup dimana gua gak pernah kenal sama 
cowok indigo kayak lo. Bukannya karena apa, disini nyawa 
gua yang bakal jadi taruhannya. Madam Lusi memang 
benar, semua ini terjadi tak lain karena gua dekat sama 
keluarga lo, terutama lo! gua gak sanggup lagi Arkan, 
apalagi setelah tahu bahwa Ismi juga suka sama Io dan 
mendam itu bertahun-tahun. Gua gak bisa menghianati 
sahabat gua sendiri, biarlah dia mencintai lo dari alam sana. 
Itu udah lebih dari cukup buat gua. 


Gua bakal coba ikut tes masuk universitas di Singapura, gua 
pengen jadi dokter seperti yang ayah bilang. Namun 
ingatlah, semua yang terjadi ini mungkin tak akan pernah 
terulang lagi besok. 


ekk aka 


Sebuah klakson motor mengagetkan Mika dan mamanya, 
yang benar saja itu adalah Arkan. Arkan terus berteriak 
keras memanggil nama Mika dari belakang, namun Mika 
mencoba menghiraukannya dan menyuruh mamanya untuk 
menyetir lebih cepat. Tak lama, Arkan dapat menyusul 
mereka, terus memanggil nama Mika dan sesekali mengetuk 
kaca mobil tersebut. Mika yang sudah tak tahan karena 
gangguan tersebut membuka sedikit jendela mobil dan 
berteriak memarahi Arkan, menyuruhnya untuk segera 


pergi. 
"Well done, Mika!" teriak Arkan. 


"Well done, setelah semua perjuangan gua selama ini" 
tambah Arkan dengan mata berbinar dalam marah. 


"Mika gua cinta banget sama lo! lo dah janji gak bakal 
ninggalin gua!" teriak Arkan tak kuasa lagi menahan perih 
di hatinya. 


"Mika, gua gak bisa hidup tanpa lo!" ucap Arkan sesekali 
terus mengetuk jendela mobil. 


"Arkan! kita udah putus, lebih baik lo pergi sekarang juga. 
Dasar pembawa sial!" teriak Mika memaki Arkan dengan 
mengeluarkan sedikit kepalanya. 


"Apa maksud lo? gua gak mau putus! gua cinta sama lo! 
Mika" sahut Arkan terus berusaha menyeimbangkan 
tubuhnya di atas motor sambil menatap ke arah Mika. 


"Gua butuh penjelasan!" teriak Arkan. 
"Apa salah gua? gua gak tau apa-apa!" rintih Arkan. 


"Udah gua bilangin pergi lo! jangan ngikutin kita! pergi ." 
teriak Mika histeris sejadi-jadinya. 


Mobil Mika memasuki tol membuat Arkan terhenti kaku, 
melihat mobil yang membawa Mika untuk yang terakhir 
kalinya. Rasa marah, perih dan sakit hati menimbulkan luka 
yang teramat dalam bagi Arkan. Bagimana tidak? orang 
yang sangat ia cintai pergi begitu saja setelah mengatakan 
kata putus tanpa memberikan penjelasan apapun. Hujan di 
siang hari ini begitu menggambarkan hati yang remuk retak 
terbelenggu. Derasnya air hujan yang menetes tiada henti 
menemani perjalan pulang Arkan. 


kaa 


Mika, gua cuma bisa cinta sama lo, gak ada yang lain. Gadis 
yang sama di dalam mimpi gua itu pergi gitu aja tanpa 
penjelasan! sama seperti yang lo lakuin ke gua. Cinta yang 
lo kasih menjadi candu buat gua, Mika. Gua gak peduli 
seberapa banyak masalah yang menghampiri, lebih mudah 
untuk mempertahankan daripada mengakhiri. Gua gak tahu 
apa setelah lo tinggal gua gitu aja, gua masih bisa bernafas 
seperti dulu. 


AKK 


Arkan pulang ke rumahnya dengan keadaan basah kuyup 
ditambah ekspresi wajah yang sangat menyayat hati. Lesu 
pucat dan tak berdaya karena sang kekasih yang menjadi 
cahaya satu-satunya dalam hidup telah sirna pergi entah 
kemana. Arkan membuka pintu rumahnya dan mendapati 
tangisan sang adik yang terisak dari kamar bundanya. 


Arkan membuka pintu kamar tersebut, melihat Miya sedang 
menangis memeluk bundanya. Arkan yang sudah hampir 
gila melangkah lesu menghiraukan sang adik, memeluk 
sang bunda tanpa tahu bahwa beliau telah meninggal 
dunia. 


Hari ini jauh lebih menyakitkan daripada seribu hari 
ditusuk dengan paku. 


erkk 


Tamat 
erra 


ekstra part 


akak 


Janji yang tak bisa dijaga, melayang ke udara seperti debu. 
Seorang pria dipaksa hidup tanpa orang yang dicintainya. 
Angin berhembus ke arahnya, pria yang kesepian dan jatuh 
itu bagaikan dedaunan gugur tertiup angin. 


kaka 


Di Singapura, setelah satu bulan 

menetap disana barulah Mika mendapat kabar bahwa tante 
Maryam, bundanya Arkan meninggal dunia karena sakit 
TBC, meninggalkan suami dan kedua anaknya. 


Mika menarik tirai putih yang menutupi jendela kaca besar, 
membuat sinar matahari masuk menembus dengan 
hangatnya. Hari ini adalah hari pertama ia kuliah di salah 
satu universitas terbaik di Singapura. Begitu berat ia 
melangkahkan kakinya, hati terus bertanya-tanya 
bagaimana keadaan Arkan sekarang? apakah dia sudah 
makan? apakah dia sudah bisa menerima semua yang 
terjadi ini? apakah Arkan dapat tidur dengan nyenyak? 
apakah dia masih bisa hidup dengan normal? seperti sedia 
kala, memulai hidup baru di jenjang perkuliahan? 


ea 


1 bulan, 5 hari yang lalu 


Mika yang baru saja terbangun dari tidurnya, keluar dari 
kamarnya dan mendapati madam Lusi tengah duduk 
sendirian di sofa. Sontak madam Lusi yang melihat Mika 


keluar dari kamarnya langsung memanggil untuk 
mengajaknya berbicara empat mata. Mika hanya diam 
termenung menuruti kemauan wanita tersebut. 


"Mika, apakah kamu sudah mulai menjauhi Arkan?" tanya 
madam Lusi. 


"Kenapa? kenapa saya harus menjauh darinya?" tanya Mika 
balik. 


"Saya sudah berulang kali mengatakan bahwa, semua 
kejadian mistis yang kamu alami dan membuat nyawamu 
terancam itu ada sangkut pautnya dengan Arkan dan 
keluarganya!" jelas madam Lusi dengan tegas. 


"Tapi apa? apa sangkut pautnya?" tanya Mika tak kalah 
tinggi. 


"Saya sudah bilang, ini tidak bisa dijelaskan secara rinci!" 
kata madam Lusi menatap Mika. 


"Saya butuh penjelasan madam! madam menyuruh saya 
untuk menjauhi orang yang saya cintai! Anda harus bisa 
menjelaskan alasan logis yang dapat menyakinkan saya" 
jelas Mika membentak. 


"Baiklah kalau kamu memaksa" ucap madam Lusi. 


"Semua ini dimulai sekitar 17 tahun yang lalu, saat ibu dari 
anak itu mengandungnya. Suatu hari jauh sebelum hari 
melahirkan, nyawa anak itu sekarat dalam kandungan 
ibunya. Darah berceceran di sana-sini membuat beberapa 
mahluk tak kasat mata menghampiri ibu dari anak itu. 
Terjadilah sebuah kesempatan sebelah pihak, para mahluk 
astral tersebut akan membantu menyelamatkan nyawa anak 
tersebut dengan satu syarat. Yaitu, saat berumur 5 tahun 
anak itu harus ikut bersama para mahluk astral ke dunia 


mereka dan meninggalkan dunia manusia. Namun, saat 
anak itu berumur 5 tahun, ibu dari anak itu tidak 
memberikan anaknya kepada para mahluk astral tersebut. 
Dan malah membuat benteng pertahanan sendiri dengan 
bantuan ustadz dan para orang pintar, agar semua makhluk 
astral tersebut tidak dapat membawa pergi anak tersebut. 
Benteng pertahanan tersebut masih kokoh hingga saat ini, 
membuat para makhluk astral yang ingin balas dendam 
sama sekali tidak bisa menyentuh keluarga mereka. 


Para ustadz dan orang pintar sudah sering bermusyawarah 
agar makhluk-makhluk tersebut untuk melupakan 
perjanjian sebelah pihak tersebut. Sebagian lain berhenti 
mengusik keluarga mereka, namun sebagian lagi masih 
terus mengincar keluarga tersebut hingga saat ini. Jika 
kamu bertanya apa hubungan semua cerita ini dengan 
banyak kejadian-kejadian mistis yang menimpa kamu, saya 
akan jelaskan!" jelas madam Lusi. 


" Para mahluk astral tersebut mengetahui bahwa anak 
tersebut sangat mencintai kamu, Mika. Mereka bukan ingin 
membawamu ke dunia mereka seperti cerita tadi, melainkan 
mengganggu kamu agar anak indigo tersebut mau 
menyerahkan dirinya sendiri untuk dibawa pergi!" jelas 
madam Lusi. 


"Maka dari itu, kamu harus segera memutuskan hubungan 
apapun dengan anak indigo tersebut, jika masih ingin 
hidup" ucap madam Lusi membuat bulu kuduk Mika berdiri. 


eka 


Semua percakapan tersebut terus mengiang di 
pendengaran Mika. Benar atau salah meninggalkan Arkan 
yang sekarang sedang terpuruk, itu semua adalah tak lain 
demi hidupnya sendiri. Tetes demi tetesan air mata 


membasahi pipi Mika, tak ingin mengingat hal itu lebih jauh 
lagi membuat Mika segera bergegas bersiap-siap untuk 
pergi kuliah. 


Suratan cinta cowok indigo yang begitu memilukan, 
kebahagiaan tak memihak padanya. Terbaring lesu di 
Kamarnya yang gelap, enggan untuk makan, tak ingin 
melihat cahaya lagi walau hanya setitik, tak ingin 
mendengar dan melihat manusia manapun, hanya ingin 
sendiri dalam kegelapan dan tersesat mati dalam mimpinya 
sendiri. Tak ingin merasakan kehangatan, menutup diri 
entah untuk berapa lama. 


Author SCCI ingin mengucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada semua readers yang telah 
membaca cerita saya dari awal hingga akhir ini. 
Dengan senang hati author akan membuat bagian 2 
nya jika kalian berkenan untuk terus membaca cerita 
ini, yang terpenting adalah pembaca terhibur dan 
mendapatkan banyak hikmah dan ilmu(meski gk 
berguna) dari cerita ini. 


Tolong kalian tulis di komentar apa pendapat kalian tentang 
cerita ini Apa kekurangan dan kelebihan dari cerita ini? 
agar author dapat mengevaluasi semuanya 


Sampai jumpa di SCCI bagian ke-2 

Semoga kalian semua selalu dalam keadaan sehat 
wal'afiat dan terus membaca cerita-cerita yang saya 
publikasikan . 


Bagi yang belum follow akunnya, segera di follow 
dong entar langsung di follback. Bagi kalian yang 
belum klik tolong segera di klik karena itu sangat 
berarti bagi author 


Sekian dan terimakasih , Minggu 24 Mei 2020 
Waalaikumsalam wr.wb 
Xion/ 


https: //www.youtube.com/watch?v— H-wAVho43 cw 


Play this video 


Apa salahnya follow akun author? 
Kalau suka ceritanya, buruan follow atuh 


CERITA INI AKAN SEGERA DIREVISI TOTAL 


Bagi para readers yang suka, saya berharap cerita ini 
direkomendasikan ke teman-teman ers lainnya. 


MOVE ON KUY, lanjut ke cerita yang lainnya. 


Sekian terimakasih 


PENGU MU MAN 


Kamu masih nunggu atau yang sedang nunggu Surat 
Cinta Cowok Indigo season 2? Atau lebih tepatnya 
nunggu ending yg ngegantung? 


Aku gk akan bikin season 2, tapi akan ngelanjutin bagian 
endingnya sesuai dengan keinginan kamu 


Tapi gk bakal dipublikasikan, soalnya Surat Cinta Cowok 
Indigo akan terbit sebagai novel utuh, dengan alur dan 
ending yang lebih mendebarkan iya bakal terbit 


Yang udah lama gregetan dengan cerita ini, aku saranin 
kamu langsung serbu novelnya aja soalnya nasib Arkan 
yang sesungguhnya akan ad di sana. 


Ucapin selamat dong: ) 
Tunggu informasi selanjutnya yah 


